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ABSTRAK 

 

ANALISIS PENGARUH KINERJA MANAJERIAL, SISTEM 

GOVERNANCE,  DAN SHAREHOLDER DALAM MENCIPTAKAN 

ENTREPRENEURSHIP KORPORASI 

(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 

2020-2022) 

 

Oleh: 

Putri Salsabila Sauqiah 

NIM: 11870324334 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kinerja manajerial, 

sistem tata kelola, dan peran pemegang saham terhadap pengembangan 

entrepreneurship korporasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020–2022. Latar belakang penelitian ini 

adalah pentingnya inovasi, pengambilan keputusan strategis, dan tata kelola 

perusahaan dalam menghadapi dinamika bisnis global yang semakin kompleks. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode purposive 

sampling, menghasilkan 49 perusahaan sebagai sampel. Data dianalisis 

menggunakan regresi linier berganda untuk mengevaluasi pengaruh variabel 

independen terhadap entrepreneurship korporasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kinerja manajerial dan 

variabel shareholder memiliki pengaruh signifikan terhadap entrepreneurship 

korporasi, sistem governance tidak berpengaruh signifikan terhadap 

entrepreneurship korporasi. Sedangkan seluruh variabel independent berpengaruh 

signifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Yang artinya 

menyatakan kinerja manajerial, sistem governance, dan shareholder berpengaruh 

secara simultan terhadap entrepreneurship korporasi. Penelitian ini memberikan 

kontribusi penting dalam memperluas literatur terkait faktor-faktor strategis yang 

memengaruhi keberhasilan perusahaan dalam menciptakan inovasi berkelanjutan 

dan mempertahankan keunggulan kompetitif di sektor manufaktur. 

 

Kata Kunci: entrepreneurship korporasi; kinerja manajerial; sistem governance; 

shareholder 

 

 



ii 

KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahmanirrahim. 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji serta syukur peneliti ucapkan 

kehadirat Allah SWT yang telah memberikan kesempatan, hidayah, kesehatan, 

kemudahan dan kasih sayang-Nya. Sholawat beserta salam peneliti ucapkan 

kepada baginda Rasulullah SAW yakni Nabi Muhammad SAW yang telah 

membawa kita dari alam jahiliah menuju ke alam yang penuh dengan ilmu 

pengetahuan seperti yang kita rasakan pada saat sekarang ini, sehingga peneliti 

dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “ANALISIS PENGARUH 

KINERJA MANAJERIAL, SISTEM GOVERNANCE,  DAN 

SHAREHOLDER DALAM MENCIPTAKAN ENTREPRENEURSHIP 

KORPORASI (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar 

di BEI Tahun 2020-2022)” Skripsi ini disusun untuk memenuhi sebagian 

persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana Akuntansi di Fakultas Ekonomi dan 

Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Skripsi ini 

dipersembahkan untuk Papa dan Mama yang selalu mensupport, mendoakan, dan  

memberikan dukungan moril maupun materi yang tak terhingga kepada penulis.  

Sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik dan dapat menjadi  

anak yang berguna bagi nusa, bangsa dan agama. 

Penulis sangat menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini tidak 

terlepas dari bantuan dan dorongan dari semua pihak. Begitu pula penghargaan 



iii 

yang setinggi-tingginya dan terima kasih banyak disampaikan dengan hormat 

kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Hairunas, M.Ag, selaku Rektor UIN SUSKA RIAU. 

2. Ibu Dr. Mahyarni, S.E., MM selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

UIN SUSKA RIAU. 

3. Bapak Dr. Kamaruddin, S.Sos, M.Si selaku Wakil Dekan I Fakultas Ekonomi 

dan Ilmu Sosial UIN SUSKA RIAU. 

4. Bapak Dr. Mahmuzar, SH, MH selaku Wakil Dekan II Fakultas Ekonomi dan 

Ilmu Sosial UIN SUSKA RIAU. 

5. Ibu Dr. Julina, SE., M.Si. Ak selaku Wakil Dekan III Fakultas Ekonomi dan 

Ilmu Sosial UIN SUSKA RIAU. 

6. Ibu Faiza Mukhlis, S.E, M.Si, Ak selaku Ketua Jurusan Akuntansi S1 Fakultas 

Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN SUSKA RIAU. 

7. Ibu Harkaneri, SE, MSA,Ak, CA selaku sekretaris Jurusan Akuntansi S1 

Faklutas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN SUSKA RIAU. 

8. Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti MS, SE, M.Si, Ak, CA selaku dosen 

pembimbing tugas akhir penulis dari proposal hingga skripsi yang sepenuh hati 

banyak membantu dan memberi motivasi, semangat, dan imu kepada penulis 

dalam menyelesaikan tugas akhir. 

9. Bapak Rhonny Riansyah, SE.MM.Ak selaku Pembimbing Akademik yang 

selalu memberikan bimbingan dan arahan kepada penulis selama masa 

perkuliahan di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN SUSKA RIAU. 



iv 

10. Ibu Faiza Muklis SE. M.Si, Ak, Ibu Elisanovi SE, MM. Ak, Bapak Andri 

Novius SE, M.Si, Ak, CA, Ibu Anna Nurlita SE, M.Si selaku dosen penguji 

munaqasah yang telah meluangkan waktunya dan memberi saran dan ilmu 

kepada penulis. 

11. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN SUSKA 

RIAU yang telah memberikan ilmu yang berharga kepada penulis selama masa 

perkuliahan. 

12. Yang paling penting dan paling utama terimakasih kepada saya Putri Salsabila 

Sauqiah telah menyelesaikan skripsinya sampai saat ini. 

13. Teristimewa kepada Orang tua tercinta Ayahanda Ipiyanto dan Ibunda Wan 

Linda Sukma terimakasih selalu mendo’akan penulis dan memberi dukungan 

baik dalam bentuk moril maupun materil. Terima kasih untuk semua 

pengorbanan, kesabaran, nasehat, do’a, cinta dan kasih sayang yang tiada henti 

yang telah di berikan kepada peneliti sehingga dapat menghantarkan peneliti 

pada cita-cita yang di inginkan. 

14. Untuk kakak dan adik-adik saya Rindu Alifa Maharani, Habibi Dhyaul Haq 

Faiz dan Muhammad Fathir serta seluruh keluarga besar yang memberikan 

perhatian dan semangat kepada penulis. 

15. Untuk Windi Yuliarni, Chintya Chairani dan Awanda Putri terimakasih yang 

telah banyak membantu penulis dalam segala hal, selalu menemani dalam suka 

maupun duka dan selalu memberi semangat. 



v 

16. Teman-teman lokal E Akuntansi S1 Yeni Febbianti, Zakiah Fitri Salsabila dan 

seluruh teman teman yang tidak bisa disebutkan satu persatu, trimakasih selalu 

membantu dalam perkuliahan penulis. 

17. Untuk Taeyong, Mark Lee, Na Jaemin, Jisung, Lee Je No, Lee Dong-Hyuk, 

Huang Xuxi, kepada Park Jong Seong (Jay Park) serta kepada Xiao Bai, Baibai 

dan Bai Jingting  telah menghibur penulis dan membuat penulis tetap waras 

ditengah huru hara hidup ini. 

18. Semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu yang telah banyak 

memberikan dukungan dan semangat serta doa kepada penulis dalam 

penyusunan skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini tidak 

terlepas dari kekurangan. Oleh karena itu penulis sangat mengharapkan kritik dan 

saran dari berbagai pihak yang bersifat membangun untuk kesempurnaan skripsi 

ini. Dan, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca nantinya. 

 

 

Pekanbaru,    Januari 2025 

Penulis, 

 

 

 

PUTRI SALSABILA SAUQIAH 

NIM. 11870324334 

 



vi 

DAFTAR ISI 

 

ABSTRAK .............................................................................................................. i 

KATA PENGANTAR ........................................................................................... ii 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... vi 

DAFTAR TABEL.................................................................................................ix 

DAFTAR GAMBAR..............................................................................................x 

BAB I  PENDAHULUAN ..................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang Masalah .......................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah ................................................................................. 11 

1.3 Tujuan Penelitian .................................................................................. 12 

1.4 Manfaat Penelitian ................................................................................ 12 

1.5 Sistematika Penulisan ........................................................................... 13 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA ........................................................................ 15 

2.1 Landasan Teori ...................................................................................... 15 

2.1.1 Signaling Theory ............................................................................... 15 

2.1.2 Entrepreneurship Korporasi.............................................................. 16 

2.1.3 Kinerja Manajerial ............................................................................ 23 

2.1.4 Sistem Governance............................................................................ 25 

2.1.5 Shareholder ....................................................................................... 27 

2.1.6 Entrepreneurship Korporasi Dalam Prespektif Islam ....................... 29 

2.2 Tinjauan Penelitian Terdahulu .............................................................. 30 

2.3 Kerangka Konseptual ............................................................................ 33 

2.4 Pengembangan Hipotesis ...................................................................... 34 

2.4.1 Pengaruh Kinerja Manajerial terhadap Entrepreneurship Korporasi 35 

2.4.2 Pengaruh Sistem Governance terhadap Entrepreneurship Korporasi 36 

2.4.3 Pengaruh Shareholder terhadap Entrepreneurship Korporasi ........... 37 

BAB III  METODE PENELITIAN ................................................................... 39 

3.1 Desain Penelitian ................................................................................... 39 

3.1.1 Tujuan Studi .................................................................................... 39 



vii 

3.1.2 Jenis investigasi ............................................................................... 39 

3.1.3 Tingkat intervensi peneliti terhadap studi .................................... 40 

3.1.4 Unit Analisis ..................................................................................... 40 

3.1.5 Situasi studi ...................................................................................... 40 

3.1.6 Horizon waktu ................................................................................. 40 

3.2 Populasi dan Sampel ............................................................................. 40 

3.3 Jenis dan Sumber data ........................................................................... 48 

3.4 Teknik Pengumpulan Data .................................................................... 49 

3.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel .................................... 50 

3.6 Teknik Analisi Data .............................................................................. 54 

3.6.1 Statistik Deskriptif .......................................................................... 54 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik ............................................................................ 55 

3.6.3 Uji Hipotesis ..................................................................................... 57 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN ........................................................... 60 

4.1 Hasil Penelitian ..................................................................................... 60 

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian ...................................................... 60 

4.1.2 Analisis Statistik Deskriptif .................................................................. 63 

4.1.3 Uji Asumsi Klasik ................................................................................. 65 

4.1.3.1 Uji Normalitas.................................................................................... 65 

4.1.3.2 Uji Multikolinieritas .......................................................................... 67 

4.1.3.3 Uji Heteroskedastisitas ...................................................................... 68 

4.1.3.4 Uji Autokorelasi ................................................................................. 69 

4.1.8 Uji Hipotesis ..................................................................................... 70 

4.1.8.1 Analisis Regresi ............................................................................. 70 

4.1.8.2 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) ..................... 72 

4.1.9 Uji Simultan (Uji  Statistik F) ............................................................... 75 

4.1.10 Koefisien Determinasi (R
2
) ................................................................. 76 

4.2 Pembahasan ........................................................................................... 77 

4.2.1 Pengaruh Kinerja Manajerial Terhadap Entrepreneurship Korporasi .. 77 

4.2.2 Pengaruh Sistem Governance Terhadap Entrepreneurship Korporasi . 78 

4.2.3 Pengaruh Shareholder Terhadap Entrepreneurship Korporasi ............. 78 



viii 

BAB V  PENUTUP .............................................................................................. 80 

5.1  Kesimpulan ............................................................................................. 80 

5.2  Saran ....................................................................................................... 81 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 83 

LAMPIRAN ......................................................................................................... 88 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu............................................................30 

Tabel 3.1 Kriteria Pemilihan Sampel.....................................................................42 

Tabel 3.2 Nama Perusahaan yang dijadikan sampel..............................................46 

Tabel 3.3 Tabel Operasional..................................................................................53 

Tabel 4.1 Perusahaan Yang Menjadi Sampel........................................................61 

Tabel 4.2 Hasil Statistik Deskriptif........................................................................64 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas..............................................................................66 

Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinieritas.....................................................................67 

Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi...........................................................................70 

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Regresi......................................................................71 

Tabel 4.7 Hasil Uji Hipotesis Parsial.....................................................................73 

Tabel 4.8 Hasil Uji Simultan..................................................................................75 

Tabel 4.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi............................................................76 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



x 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1.1...............................................................................................................4 

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual.........................................................................34 

Gambar 4.1 Hasil Uji Heterokedastisitas Grafik Scatterplot.................................68 

 



1 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, konsep 

entrepreneurship tidak hanya berlaku bagi individu yang mendirikan usaha 

kecil atau menengah, tetapi juga bagi perusahaan besar atau korporasi. 

Perusahaan manufaktur merupakan salah satu sektor yang memiliki peran 

penting dalam perekonomian suatu negara, dan kemampuan untuk berinovasi 

dan beradaptasi dengan cepat menjadi kunci kesuksesan di dalamnya. Tujuan 

utama sebuah Perusahaan manufaktur yakni menghasilkan produk dengan 

kualitas terbaik, namun tujuan tersebut dapat berubah dan dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan pasar.  

Dalam era dinamis perekonomian global, perusahaan manufaktur 

menghadapi tantangan yang semakin kompleks dalam upaya mempertahankan 

dan meningkatkan daya saingnya. Keberhasilan perusahaan dalam 

menghadapi perubahan lingkungan bisnis yang cepat dan mengambil peluang 

baru sebagian besar ditentukan oleh kemampuan mereka untuk 

mengembangkan budaya entrepreneurship yang inovatif dan adaptif. Konsep 

entrepreneurship korporasi, yang mencakup kemampuan perusahaan untuk 

menciptakan, mengimplementasikan, dan mengelola inovasi yang 

berkelanjutan, telah menjadi pilar utama dalam mendorong pertumbuhan dan 

keberlanjutan jangka panjang perusahaan. Namun, dalam konteks perusahaan 
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manufaktur, faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan 

entrepreneurship korporasi belum sepenuhnya dipahami secara menyeluruh. 

Entrepreneurship korporasi merupakan sebuah konsep dimana perusahaan 

besar atau korporasi menerapkan prinsip–prinsip kewirausahaan dalam operasi 

perusahaan dan strategi bisnisnya. Pelaksanaan enterpreneurship korporasi 

merupakan respon sebuah perusahaan terhadap kebutuhan perusahaan yang 

berubah-ubah untuk  tetap relevan  dan mampu bersaing dalam dunia bisnis 

yang cepat berubah. Oleh karena itu entrepreneurship korporasi penting untuk 

aplikasikan karena dapat membantu perusahaan menghadapi tantangan dengan 

optimis, berani namun tetap berpegang pada prinsip bisnis yang kuat. 

Seiring dengan pentingnya entrepreneurship korporasi, dibutuhkan 

majemen yang tertata demi tercapainya tujuan perusahaan oleh karena itu 

dibutuhkan kinerja manajerial yang baik dapat meningkatkan nilai perusahaan, 

kepuasan konsumen dan daya saing pasar. Selain itu kinerja manajerial juga 

digunakan dalam hal peningkatan kinerja, pengambilan keputusan, evaluasi 

hingga membantu penyelesaian masalah dalam manajemen (Tridianty Sianipar 

et al., 2020). Kinerja manajerial sendiri dapat dicapai secara individu maupun 

kelompok. Secara umum kinerja manajerial merupakan salah satu kunci untuk 

menciptakan perusahaan yang mampu bersaing dalam pasar bisnis yang 

kompetitif hal ini disebabkan peran dari seorang manager dalam mengerahkan 

sumberdaya dan pengambilan keputusan yang memiliki dampak terhadap 

keberhasilan perusahaan. 
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Dalam konteks entrepreneurship korporasi, kinerja manajerial yang 

unggul akan mendorong inovasi, kreativitas, dan respon cepat terhadap 

perubahan pasar. Manajer yang kompeten dapat mengidentifikasi peluang 

bisnis baru, mengelola risiko, dan menciptakan lingkungan kerja yang inovatif 

(Jefri, 2018). Selain kinerja manajerial sistem governance atau tata kelola 

perusahaan juga memiliki peran krusial dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung pertumbuhan entrepreneurship korporasi. Sistem governance 

yang baik dapat memastikan adanya transparansi, akuntabilitas, dan 

perlindungan terhadap kepentingan para pemegang saham.  

Keberhasilan implementasi entrepreneurship korporasi seringkali 

tergantung pada sejauh mana sistem governance dapat mengurangi konflik 

kepentingan dan menciptakan insentif yang sesuai bagi manajer perusahaan 

(Kamayuli & Artini, 2022a). Tata Kelola Perusahaan atau sistem governance 

merupakan suatu sistem hubungan yang ditentukan oleh suatu struktur dan 

proses, dimana hubungan tersebut melibatkan pihak-pihak yang mempunyai 

kepentingan yang berbeda-beda. Tata kelola perusahaan mencakup berbagai 

hubungan antara manajemen, direktur, pemegang saham, dan pemangku 

kepentingan lainnya (Triyani & Prasetyo, 2020).  

Para pemegang saham (shareholder) memiliki peran penting dalam 

menciptakan entrepreneurship korporasi. Sebagai pemilik perusahaan, para 

shareholder memiliki kepentingan untuk meningkatkan nilai saham mereka. 

Dengan demikian, mereka akan mendorong perusahaan untuk menciptakan 

nilai tambah melalui inovasi, pengembangan produk, ekspansi pasar, dan 
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upaya strategis lainnya. Keterlibatan aktif dari shareholder dapat memberikan 

tekanan positif pada manajemen untuk mengoptimalkan kinerja perusahaan 

dan menciptakan kesempatan baru. Perusahaan menjalankan kegiatannya 

dengan tujuan untuk menghasilkan keuntungan sebesar-besarnya dan 

meningkatkan kesejahteraan para pemegang sahamnya, dan untuk mencapai 

tujuan tersebut diperlukan sumber daya yang efisien dan efektif.  

Perusahaan manufaktur merupakan salah satu sektor yang memberikan 

kontribusi signifikan terhadap perekonomian Indonesia (Chandra et al., 2020). 

Nilai manufacturing value added (MVA) Indonesia pada tahun 2018 

mencapai 4,84%, sedangkan nilai MVA ASEAN yakni sebesar 4,5% 

(www.kemenperin.go.id).  

 

 

Gambar. 1 

Sumber: www.idx.co.id (diolah), 2020 

Berdasarkan Gambar. 1 Ditemukan bahwa keuntungan perusahaan 

manufaktur cenderung meningkat selama periode penelitian. Laba perusahaan 

manufaktur meningkat sebesar 88,02% dibandingkan  tahun 2010. Hal ini 

menjelaskan mengapa perusahaan manufaktur memiliki hasil keuangan yang 

cukup stabil selama bertahun-tahun. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat 

http://www.kemenperin.go.id/
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pada tahun 2017, perekonomian Indonesia tumbuh sebesar 5,07%, disamping 

fakta bahwa sektor manufaktur masih tercatat sebagai industri padat karya 

yang merupakan pekerjaan penting (www.finance.detik.com). 

Menurut Telkom Indonesia (Telkom.ac.id), peran manufaktur cukup 

penting dalam mendorong efisiensi perekonomian nasional. Berdasarkan data 

Kementerian Perindustrian (Kemenperin), sepanjang tahun 2022, industri 

manufaktur mencapai pertumbuhan sebesar 5,01%, lebih tinggi dibandingkan 

pertumbuhan tahun 2021 sebesar 3,67%. PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk 

(Telkom) turut berkontribusi dalam kesuksesan tersebut dengan 

teknologi monitoring Antares Overall Equipment Effectivenes (OEE), produk 

digital di bawah payung Leap-Telkom Digital (Leap). OEE merupakan sistem 

yang penting bagi industri manufaktur karena membantu mengukur efektivitas 

penggunaan mesin, peralatan, waktu dan material di lantai produksi. Model 

pengukuran ini dapat secara langsung mengetahui perbedaan antara kinerja 

aktual dan kinerja ideal yang seharusnya dicapai selama proses produksi. 

Alasan memilih perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian adalah 

karena saham manufaktur lebih banyak diminati oleh investor dibandingkan 

perusahaan lain. Perusahaan manufaktur juga salah satu perusahaan yang 

paling berdampak pada perekonomian indonesia.  

Hal ini menandakan Indonesia masih menjadi negara tujuan investasi bagi 

para pelaku industri manufaktur nasional maupun global. Sepanjang tahun 

2022, industri meraup investasi senilai Rp497,7 triliun. “Capaian tersebut naik 

sebesar 52 persen dibanding investasi di sektor manufaktur pada tahun 2021. 

http://www.finance.detik.com/
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Sektor industri masih menjadi penyumbang penanaman modal terbesar 

dibandingkan sektor lainnya. Selain itu, ini merupakan sinyal penting bahwa 

level kepercayaan terhadap Indonesia masih tinggi. Investor masih melihat 

bahwa Indonesia is good for business and investment,” kata Menteri 

Perindustrian (Menperin) Agus Gumiwang Kartasasmita di Jakarta, Kamis 

(25/1). 

Merujuk data Kementerian Investasi/Badan Koordinator Penanaman 

Modal, pada Januari-Desember tahun 2022, total investasi di tanah air 

mencapai Rp1.207,2 triliun. Berdasarkan pembentukan modal bisnis, investasi 

melalui Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) pada periode tersebut 

mencapai Rp552,8 triliun atau sebesar 45,8 persen, sedangkan investasi yang 

berasal dari Penanaman Modal Asing (PMA) pada Januari-Desember 2022 

sebesar Rp654,4 Triliun atau 54,2 persen dari total investasi sepanjang 2022. 

Dari total keseluruhan investasi (PMDN dan PMA) pada Januari-

Desember 2022, subsektor manufaktur yang berkontribusi paling besar adalah 

industri logam dasar, barang logam, bukan mesin dan peralatannya yang 

mencapai Rp171,2 triliun. “Capaian gemilang ini tidak terlepas dari jalannya 

kebijakan hilirisasi industri, salah satunya upaya penghiliran nikel yang tengah 

dipacu dalam mendukung percepatan pembangunan ekosistem kendaraan 

listrik dengan pengembangan pabrik baterainya,” imbuh Menperin. Subsektor 

industri kimia dan farmasi juga berada dalam lima besar investasi PMDN dan 

PMA, yaitu mencapai Rp93,6 triliun. (www.kemenprin.co.id) 

http://www.kemenprin.co.id/
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Penelitian yang pernah dilaksanakan oleh (Novelita & Nelliyana, 2021) 

dengan hasil uji regresi secara parsial menunjukkan Kepemilikan Manajerial 

(KM) berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan-perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2015-2019 secara positif tetapi tidak 

signifikan. Penelitian lain yang dilaksanakan (Utama, 2013) disimpulkan bahwa 

perusahaan-perusahaan pada pada industri manufaktur di Jawa Timur telah 

sering menjalankan aktivitas corporate entrepreneurship dan berpengaruh 

secara signifikan bagi kinerja perusahaan. Penelitian oleh (Iestyn Kelvianto & 

Ronny H. Mustamu, 2018) menggunakan metode deskriptif kualitatif, Penelitian 

ini menghasilkan simpulan bahwa implementasi prinsip-prinsip GCG di 

Perusahaan pengolahan kayu, menunjukkan bahwa Perusahaan masih 

memiliki kekurangan dalam pelaksanaan GCG pada prinsip transparency 

dalam hal penyampaian visi dan misi kurang dilakukan secara lisan hanya 

tertulis saja. Selain itu penelitian dari (Wiranata & Nugrahanti, 2013) hasil 

pengujian menunjukkan bahwa kepemilikan asing dan leverage berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas perusahaan, sedangkan kepemilikan keluarga 

memiliki pengaruh negatif terhadap profitabilitas perusahaan. Namun, 

variabel lainnya yaitu kepemilikan pemerintah, kepemilikan manajemen, 

kepemilikan institusi dan ukuran perusahaan tidak terbukti berpengaruh 

terhadap profitabilitas. 

Meskipun telah ada upaya penelitian yang signifikan untuk mengungkap 

hubungan antara, belum ada penelitian yang secara komprehensif 

menggabungkannya dalam konteks perusahaan manufaktur yang terdaftar di 



8 

 

 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Selain itu penerapan entrepreneurship corporate 

masih jarang diterapakan pada perusahaan-perusahahaan termasuk perusahaan 

manufaktur. Ketiga faktor seperti kinerja manajerial, sistem governance, dan 

shareholder belum pernah diteliti dan dicari analisis pengaruhnya secara 

bersamaan, sehingga hal tersebut menjadi alasan peneliti memutuskan untuk 

melaksanakan penelitian ini. 

Dalam pandangan ini, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengisi celah 

pengetahuan ini dengan mengadopsi pendekatan empiris yang mendalam. 

Melalui analisis yang komprehensif terhadap kinerja manajerial, sistem 

governance, dan peran shareholder dalam menciptakan entrepreneurship 

korporasi, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan baru tentang 

faktor-faktor yang dapat membentuk budaya inovasi dan adaptasi di 

perusahaan manufaktur. Dengan fokus pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI selama periode tahun 2020-2022, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi penting dalam memahami bagaimana aspek-

aspek kunci ini saling berinteraksi dan berkontribusi terhadap pertumbuhan 

berkelanjutan sektor manufaktur di Indonesia.  

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilaksanakan 

oleh (Rusdiana & Mahsuni, 2019) mengenai “Hubungan antara sistem 

governance dan struktur kepemilikan terhadap entrepreneurship korporasi” 

menyatakan bahwa pengujian simultan kepemilikan outside, rasio outside, 

share ownership, dan share institusional berpengaruh terhadap 

entrepreneurship korporasi dan pengujian parsial kepemilikan outside,  rasio 
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outside dan share ownership berpengaruh terhadap entrepreneurship 

korporasi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada 

sampel, periode pengamatan, dan variabelnya. Periode pengamatan yang 

digunakan dalam penelitian ini masing-masing adalah tahun 2020 hingga 

tahun 2022. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI, variabel yang ditambahkan dalam penelitian 

ini adalah shareholder.  

Alasan penambahan shareholder dalam penelitian ini karena korporasi 

biasanya bertujuan untuk meningkatkan nilai dengan meningkatkan laba 

melalui aktivitas bisnis, yang kemudian di distribusikan kepada pemilik 

ekuitas melalui dividen dan capital gain. Sebuah perusahaan beroperasi 

dengan harapan keuntungan yang besar dengan   laporan   keuangan   yang   

sedikit   tetapi   masih   menunjukkan   laba (Shirwa & Onuk, 2020). Hal ini 

dapat digunakan menjadi pertimbangan untuk meningkatkan nilai saham 

karena mengambil keuntungan dari Perusahaan tanpa menginvestasikan 

Kembali dalam operasi atau karyawan dapat merugikan operasi bisnis, 

pendapatan dan harga saham. 

Dalam konteks perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), 

peran kinerja manajerial, sistem governance, dan kepentingan pemegang 

saham (shareholder) saling terkait dalam membentuk landasan 

entrepreneurship korporasi yang kokoh. Kinerja manajerial dapat diukur 

menggunakan EVA karena EVA mampu memberikan penilaian maupun 

memperlihatkan prestasi yang sebenarnya dimiliki suatu perusahaan. 
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Sementara itu, sistem governance melibatkan struktur kepemilikan, dewan 

direksi yang efektif, komite-komite yang relevan, serta praktik-praktik yang 

memastikan penerapan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik. Di 

sisi lain, pemegang saham sebagai pemilik perusahaan memiliki peran dalam 

memberikan arahan, mengawasi kinerja manajemen, dan memastikan bahwa 

entrepreneurship korporasi dapat menciptakan nilai tambah bagi mereka 

(Rohmatika, 2022). 

Studi empiris yang dilakukan pada perusahaan manufaktur sektor industri 

dasar dan kimia yang terdaftar di BEI antara tahun 2020 hingga 2022 memiliki 

tujuan untuk menganalisis bagaimana interaksi antara kinerja manajerial, 

sistem governance, dan kepentingan pemegang saham berkontribusi terhadap 

upaya menciptakan entrepreneurship korporasi. Melalui pendekatan ini, 

diharapkan dapat teridentifikasi faktor-faktor yang mendukung atau 

menghambat perkembangan entrepreneurship korporasi dalam konteks 

perusahaan manufaktur di Indonesia. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan membandingkan sejumlah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

tahun 2020-2022. Perusahaan-perusahaan ini akan dipilih berdasarkan kriteria 

tertentu yang mencakup berbagai sektor industri manufaktur, ukuran 

perusahaan, dan kinerja keuangan. Dengan membandingkan perusahaan-

perusahaan ini, peneliti berharap dapat mengidentifikasi pola atau tren umum 

yang berkaitan dengan pengaruh kinerja manajerial, sistem governance, dan 

peran shareholder terhadap entrepreneurship korporasi. 
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Penelitian ini dilakukan karena adanya kebutuhan untuk lebih memahami 

hubungan antara kinerja manajerial, sistem governance, dan peran shareholder 

dalam menciptakan entrepreneurship korporasi di sektor manufaktur. Dengan 

semakin kompleksnya lingkungan bisnis dan tuntutan untuk terus berinovasi, 

perusahaan manufaktur perlu menjaga daya saing mereka dengan 

mengembangkan budaya dan praktik entrepreneurship yang kuat. Dengan 

demikian, penelitian ini memiliki relevansi yang tinggi untuk memberikan 

panduan bagi perusahaan dalam membangun lingkungan yang mendukung 

pengembangan entrepreneurship korporasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengisi kesenjangan dalam literatur tentang bagaimana faktor-faktor tertentu, 

seperti kinerja manajerial, sistem governance, dan peran shareholder, 

berinteraksi dan mempengaruhi pengembangan entrepreneurship korporasi di 

perusahaan manufaktur.  

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “Analisis Pengaruh Kinerja Manajerial, Sistem Governance, 

Dan Shareholder Dalam Menciptakan Entrepreneurship Korporasi: Studi 

Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Tahun 

2020-2022”  

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah pengaruh kinerja manajerial perusahaan terhadap 

entrepreneurship korporasi pada Perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI 2020-2022? 
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2. Apakah pengaruh sistem governance perusahaan terhadap 

entrepreneurship korporasi pada Perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI 2020-2022? 

3. Apahah pengaruh peran shareholder perusahaan terhadap 

entrepreneurship korporasi pada Perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI 2020-2022? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh kinerja manajerial 

terhadap entrepreneurship korporasi pada Perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI 2020-2022 

2. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh sistem governance 

terhadap entrepreneurship korporasi pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI 2020-2022 

3. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh peran shareholder 

terhadap entrepreneurship korporasi pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI 2020-2022 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yakni: 

1. Manfaat bagi peneliti 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti yakni memberikan 

pengetahuan dan wawasan yang mendalam mengenai kinerja 
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manajerial, sistem governance, dan peran dari pemegang saham dalam 

mendorong enterpreneurship di korporasi 

2. Manfaat bagi praktisi 

Manfaat bagi praktisi dari penelitian ini adalah dapat 

memberikan wawasan yang berharga bagi para praktisi, manajer 

perusahaan, dan pemangku kepentingan lainnya, dapat 

mengidentifikasi area-area potensial yang dapat ditingkatkan untuk 

menciptakan lingkungan yang lebih kondusif bagi inovasi dan 

pertumbuhan. Penelitian ini juga dapat membantu regulator dan 

lembaga terkait dalam mengembangkan kebijakan dan panduan yang 

mendukung pengembangan entrepreneurship korporasi di tingkat 

industri. 

3. Manfaat bagi peneliti selanjutnya 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti selanjutnya yakni dapat 

dijadikan sebagai referensi dan basis dari penelitian lebih lanjut terkait 

faktor-faktor kinerja manajerial, sistem governance dan shareholder 

dalam konteks enterpreneurship korporasi.  

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian dengan judul "Analisis pengaruh 

Kinerja Manajerial, Sistem Governance, dan Shareholder dalam Menciptakan 

Entrepreneurship Korporasi: Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di BEI Tahun 2020-2022" sebagai berikut: 
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BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bentuk ringkas dari keseluruhan isi dan melihat 

permasalahan yang gambaran diangkat dalam penelitian ini, yang mana berisi 

tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian 

serta sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Bab ini merupakan bagian yang berisi tentang landasan teori yang 

digunakan sebagai dasar acuan teori bagi penelitian dan dasar dalam melakukan 

analisis pada penelitian ini, kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang metode penelitian yang digunakan dalam penelitian, 

yang mana berisi tentang lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, jenis 

dan sumber data, teknik pengumpulan data, definisi operasional pengukuran 

variabel, dan metode analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas bahan penelitian, analisis dan hasil penelitian serta 

masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang ditarik, keterbatasan penelitian dan 

proposal yang diajukan. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Signaling Theory 

Teori signaling merupakan teori yang mengungkapkan bahwa 

perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan, 

baik berupa sinyal positif (good news) maupun sinyal negatif (bad 

news). Sinyal ini muncul sebagai informasi mengenai apa yang telah 

dilakukan manajemen untuk mencapai keinginan pemilik. Informasi 

ini sangat penting bagi investor dan pengusaha karena pada dasarnya 

memberikan informasi, catatan atau gambaran tentang kondisi masa 

lalu, sekarang dan masa depan dari keberadaan bisnis serta dampaknya 

terhadap bisnis (Brigham dan Houston, 2001). 

Menurut Ratnasari et al. (2017), signaling theory mengemukakan 

tentang bagaimana sebaiknya suatu perusahaan memberikan sinyal 

kepada penggunalaporan keuangan. Sinyal ini berbentuk informasi 

mengenai apa yang telahdilakukan oleh manajemen untuk 

merealisasikan kemauan pemilik. Sinyal dapat berbentuk promosi 

ataupun informasi lain yang melaporkan jika perusahaantersebut lebih 

baik daripada perusahaan lain.  

Sinyal dapat menunjukkan kualitas dari pemberi sinyal. Ketika 

suatu menyajikan informasi yang lengkap mengenai keadaannya, maka 

hal tersebut memberikan sinyal kepada shareholder sehingga dapat 
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meningkatkan kepercayaan publik terhadap perusahaan tersebut. 

Kepercayaan ini akan menjadi dasar untuk menjamin business 

sustainability suatu perusahaan. Informasi yang lengkap dapat 

diungkapkan oleh perusahaan melalui pengungkapan sukarela. 

2.1.2 Entrepreneurship Korporasi 

Entrepreneurship korporasi adalah suatu pendekatan bisnis di 

mana perusahaan, terlepas dari ukuran dan industri, mengadopsi 

prinsip-prinsip kewirausahaan dalam operasional dan strategi mereka 

untuk menciptakan nilai tambah dan memanfaatkan peluang baru di 

pasar. Ini melibatkan sikap proaktif dalam berinovasi, beradaptasi 

dengan perubahan pasar, dan berani mengambil risiko guna 

menghasilkan pertumbuhan dan keberhasilan jangka panjang. Dalam 

konteks konsep entrepreneurship korporasi, perusahaan menganggap 

diri mereka sebagai entitas yang dapat berperilaku layaknya seorang 

pengusaha. Ini berarti perusahaan tidak hanya berfokus pada 

pemeliharaan status quo atau pencapaian tujuan operasional rutin, 

tetapi juga mencari peluang baru, mengembangkan produk atau 

layanan baru, dan menjelajahi pasar yang belum dieksplorasi (Saputra 

et al., 2023). 

Entrepreneurship korporasi juga melibatkan hal-hal termasuk 

Perusahaan berupaya menciptakan solusi baru, produk, layanan, atau 

proses yang belum ada sebelumnya atau yang memberikan nilai 

tambah yang signifikan bagi pelanggan. Perusahaan siap untuk 
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menghadapi risiko dalam mengambil langkah-langkah baru, termasuk 

risiko finansial, operasional, dan reputasi. Kemampuan perusahaan 

untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan pasar, teknologi, 

dan lingkungan bisnis. Perusahaan mendorong kreativitas dan inovasi 

di semua tingkatan, memberi ruang bagi karyawan untuk berkontribusi 

dengan ide-ide baru.  

Fokus pada pertumbuhan dan keberlanjutan jangka panjang 

daripada hanya pencapaian tujuan pendekatan (Nasution et al., 2023). 

Corporate entrepreneurship melibatkan penerapan prinsip-prinsip 

kewirausahaan seperti kreativitas, inovasi, pengambilan risiko, dan 

semangat untuk mengubah ide menjadi kenyataan (Hisrich et al., 

2017). 

a. Inovasi  

Kepemimpinan yang mendorong budaya perusahaan yang 

inovatif, memfasilitasi kolaborasi, dan mendukung inisiatif 

kewirausahaan. Kemampuan untuk berubah dan mengubah arah 

strategi saat diperlukan. Sehingga, entrepreneurship korporasi 

tentunya mengajak perusahaan untuk berpikir di luar batas 

konvensional, menjadikan inovasi dan eksplorasi pasar sebagai 

elemen inti dari strategi bisnis mereka, dan memberikan peran 

penting pada kemampuan beradaptasi dalam menghadapi dinamika 

bisnis yang berubah dengan cepat. 
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Corporate entrepreneurship melibatkan penerapan prinsip-

prinsip kewirausahaan seperti kreativitas, inovasi, pengambilan 

risiko, dan semangat untuk mengubah ide menjadi kenyataan 

(Hisrich et al., 2017). Ini melibatkan upaya perusahaan untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung budaya inovasi, di mana 

karyawan didorong untuk berpikir kritis, mengusulkan ide-ide 

baru, dan berkolaborasi untuk mencapai tujuan inovasi. Dengan 

menerapkan prinsip-prinsip kewirausahaan, perusahaan dapat 

menciptakan produk atau layanan baru, meningkatkan efisiensi 

operasional, memperluas pangsa pasar, dan meningkatkan daya 

saing 
(ldedi et al., 2022)

. Corporate entrepreneurship juga membantu 

perusahaan untuk mempertahankan fleksibilitas dan adaptabilitas 

(Kholidi Hadi, n.d.) dalam menghadapi perubahan pasar yang cepat. 

Seperti yang dilakukan pada Perusahaan Inducement 

Tunggal Prakasa Tbk pada tahun 2022 telah melakukan inovasi 

dengan cara melakukan program efisiensi. Efisiensi yang 

dijalankan Perseroan adalah efisiensi dalam proses produksi. 

Perseroan melakukan sejumlah inovasi dan memanfaatkan 

perkembangan teknologi agar dapat menekan biaya produksi. 

Sedangkan pada tahun 2021, Perseroan melakukan inovasi dengan 

meluncurkan beberapa jenis montar. Masuknya Perseroan ke 

semen montar adalah untuk menjawab kebutuhan pelanggan, 

khususnya pelanggan segmen komersial yang membutuhkan jenis 
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semen yang lebih praktis dan efisien namun tetap memiliki kualitas 

yang tinggi. 

b. Proactive 

Proactive merupakan sikap lebih aktif dan suka mengambil 

inisiatif, bertanggung jawab dan memiliki kemampuan untuk 

mengendalikan situasi dan mencapai tujuan dengan usaha sendiri.  

Perusahaan yang menerapkan corporate entrepreneurship berusaha 

untuk mengidentifikasi peluang baru di pasar, baik melalui 

pemenuhan kebutuhan yang belum terpenuhi maupun dengan 

memanfaatkan teknologi baru. Perusahaan mendorong karyawan 

untuk berpikir proaktif, melibatkan mereka dalam proses 

pengembangan ide (Neessen et al., 2019), dan memberikan 

dukungan dan sumber daya yang diperlukan untuk 

mengembangkan inovasi tersebut (Burcharth et al., 2017). 

Implementasi corporate entrepreneurship memerlukan 

manajemen inovasi (Tseng & Tseng, 2019) yang efektif. Ini 

melibatkan perencanaan strategis, pengelolaan sumber daya, 

pengukuran kinerja, dan manajemen risiko yang terkait dengan 

upaya inovasi. Perusahaan juga perlu membangun dan menjaga 

hubungan dengan ekosistem inovasi eksternal, seperti startup, 

universitas, dan mitra bisnis lainnya, untuk memanfaatkan 

pengetahuan dan sumber daya tambahan (Gupta & Dutta, 2018). 

Salah satu contoh perusahaan yang sukses menerapkan corporate 
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entrepreneurship adalah Google. Perusahaan ini terkenal karena 

memberikan kebebasan kreatif kepada karyawannya dan 

mendorong mereka untuk mengembangkan ide-ide inovatif. 

Seperti yang dilakukan pada Perusahaan Solusi Bangun 

Indonesia Tbk pada tahun 2021 telah memulai Langkah maju 

transformasi digital untuk mendorong kinerja Perseroan dan 

menciptakan nilai tambah, yaitu dengan mengembangkan smart 

factory DiMEx (Digitized Manufacturing Excellence), yang 

merupakan bagian dari Manufacturing Excellence Strategy dan 

sudah mulai dirintis sejak tahun 2015/2016. Inisiatif yang berfokus 

pada proses otomasi dan analisis data ini bertujuan untuk 

mewujudkan nihil kecelakaan kerja, menghasilkan biaya produksi 

yang optimal, menjamin pemenuhan order, serta memastikan 

tercapainya KPI pabrik. 

c. Risk-taking 

Risk-taking merupakan pengambilan resiko cenderung 

lebih inovatif dan memiliki banyak peluang pertumbuhan yang 

lebih besar, namun juga berpotensi menghadapi kegagalan 

yang signifikan jika resiko tersebut tidak dikelola. Dalam 

konteks kewirausahaan korporasi mengacu pada Tindakan 

pengambilan Keputusan yang melibatkan ketidak pastina dan 

potensi kerugian, namun juga potensi keuntungan. 
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Menurut (Covin & Miles, 1999) "Corporate 

entrepreneurship involves the creation of new ventures or the 

development of new products, services, or processes within an 

existing organization. It is characterized by the pursuit of 

opportunities, the taking of risks, and the creation of 

innovations that result in the creation of new wealth and 

enhanced competitive position." Definisi ini menunjukkan 

bahwa corporate entrepreneurship melibatkan penciptaan usaha 

baru atau pengembangan produk, layanan, atau proses baru di 

dalam organisasi yang sudah ada. Ini melibatkan pengejaran 

peluang, pengambilan risiko, dan penciptaan inovasi yang 

menghasilkan penciptaan kekayaan baru dan posisi kompetitif 

yang ditingkatkan. 

Sementara (Gupta & Dutta, 2018) mendefinisikan corporate 

entrepreneurship sebagai "the process of creating new business 

opportunities or enhancing existing ones within established 

organizations by fostering a culture of innovation, encouraging 

risk-taking, and empowering employees to think and act 

entrepreneurially." Definisi ini menekankan bahwa corporate 

entrepreneurship melibatkan proses menciptakan peluang 

bisnis baru atau meningkatkan yang sudah ada di dalam 

organisasi yang sudah mapan. Ini dicapai dengan membangun 

budaya inovasi, mendorong pengambilan risiko, dan 
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memberdayakan karyawan untuk berpikir dan bertindak secara 

kewirausahaan. 

Dalam kedua definisi ini, corporate entrepreneurship 

ditekankan sebagai upaya untuk menciptakan nilai tambah dan 

meningkatkan kinerja perusahaan melalui prinsip-prinsip 

kewirausahaan. Hal ini melibatkan pembangunan budaya 

inovasi, pengejaran peluang baru, pengambilan risiko 

terkendali, dan keterlibatan aktif karyawan dalam proses 

inovasi. 

Seperti yang dilakukan Perusahaan Mark Dynamics 

Indonesia Tbk pada tahun 2022, berdasarkan kriteria penilaian 

kinerja yang dilakukan pada tahun 2022, Komite Audit dan 

Unit Audit Internal telah melaksanakan tanggung jawab dan 

fungsi tugasnya dengan baik dan optimal. Dewan Komisaris 

menilai Komite Audit dan Unit Audit Internal telah 

menjalankan tugas dan tanggung jawab dengan optimal, serta 

memberikan masukan dan rekomendasi yang sangat berguna 

terkait bidangnya masing-masing bagi Perseroan. 

Dewan Komisaris mengapresiasi langkah Direksi untuk 

membuat laporan keberlanjutan Perseroan secara rutin yang 

menjadi salah satu wujud penerapan tata kelola keberlanjutan. 

Hal ini tentuniya semakin mengukuhkan komitmen Perseroan 

untuk turut secera aktif berkontribusi dalam mengelola risiko 
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yang berkaitan dengan Lingkungan, Sosial dan Tata Kelola 

(ESG) dengan menyeimbangkan aspek triple bottom line yang 

terdiri darl people, planet dan profit (3P) untuk mendukung 

pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Ke 

depannya, Dewan Komisaris berharap agar kinerja 

keberlanjutan Perseroan dapat terus ditingkatkan termasuk 

penerapan tata kelola keberlanjutan karena dapat memberikan 

nilal lebih bagi seluruh Pemangku Kepentingan. 

2.1.3 Kinerja Manajerial 

Kinerja manajerial berkaitan dengan bagaimana manajer dan tim 

eksekutif di sebuah perusahaan menjalankan tanggung jawab dan tugas 

mereka untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam konteks 

entrepreneurship korporasi, kinerja manajerial memainkan peran 

penting dalam mendorong dan memfasilitasi inisiatif kewirausahaan 

serta menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan ide 

baru, inovasi, dan peluang bisnis (Lindawati & Puspita, 2015). 

Dalam hal ini peran kinerja manajerial dalam entrepreneurship 

korporasi yakni Manajer yang unggul dalam kinerja mampu 

merangsang dan mengarahkan upaya inovasi di seluruh perusahaan. 

Mereka dapat menciptakan budaya yang mendorong karyawan untuk 

berpikir kreatif, mengembangkan ide-ide baru, dan mencari solusi 

yang tidak konvensional. Kinerja manajerial yang baik melibatkan 

kemampuan mengambil keputusan yang berani, terutama dalam 
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menghadapi risiko yang berpotensi memberikan keuntungan besar. 

Manajer yang memiliki pandangan jangka panjang dan siap untuk 

menghadapi tantangan dapat mendorong perusahaan untuk menjajaki 

peluang yang belum dieksplorasi (Husna, 2023). 

Manajer yang efektif dalam kinerja dapat mengalokasikan sumber 

daya perusahaan, termasuk keuangan, tenaga kerja, dan teknologi, 

dengan cara yang optimal untuk mendukung upaya entrepreneurship 

korporasi. Kinerja manajerial yang mempromosikan kreativitas dan 

kolaborasi di antara tim dapat menghasilkan ide-ide baru yang dapat 

mengarah pada peluang bisnis yang signifikan. Manajer yang 

memimpin dengan baik dapat membentuk tim yang termotivasi dan 

kompeten, siap untuk menghadapi tantangan entrepreneurship 

korporasi dengan semangat positif. Kinerja manajerial yang adaptif 

memungkinkan perusahaan untuk merespons perubahan pasar dan 

lingkungan bisnis dengan cepat, sehingga dapat mengambil langkah-

langkah proaktif untuk memanfaatkan peluang baru yang muncul. 

Manajer yang efektif secara kinerja mampu mengukur dan 

mengevaluasi upaya-upaya entrepreneurship korporasi, memberikan 

umpan balik yang berharga dan melakukan penyesuaian bila 

diperlukan. Dalam entrepreneurship korporasi, kinerja manajerial 

menjadi fondasi untuk mengimplementasikan visi perusahaan yang 

berorientasi pada inovasi, pertumbuhan, dan menciptakan nilai tambah. 

Peran manajer yang proaktif, kreatif, dan berani dapat membantu 



25 

 

 

menginspirasi dan memimpin perusahaan menuju menciptakan 

peluang baru, mengatasi hambatan, dan mencapai pertumbuhan yang 

berkelanjutan. 

2.1.4 Sistem Governance 

Sistem governance, atau tata kelola perusahaan adalah struktur, 

kebijakan, dan praktik-praktik yang mengatur hubungan antara 

berbagai pemangku kepentingan di dalam dan di sekitar perusahaan. 

Dalam konteks entrepreneurship korporasi, sistem governance 

memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung upaya inovasi, adaptasi, dan pengembangan peluang bisnis 

baru. Pengaruh Sistem Governance terhadap Entrepreneurship 

Korporasi diantaranya Sistem governance yang transparan memastikan 

bahwa keputusan dan tindakan manajemen dapat diawasi dan dipahami 

oleh semua pemangku kepentingan, termasuk pemegang saham. Ini 

memberikan kepercayaan kepada manajemen untuk mengambil 

langkah-langkah berani yang diperlukan untuk entrepreneurship 

korporasi (Said, 2018). 

Sistem governance yang baik mendorong perusahaan untuk fokus 

pada tujuan jangka panjang dan pertumbuhan berkelanjutan daripada 

hanya pencapaian tujuan pendekatan. Ini memungkinkan perusahaan 

untuk menjalankan inisiatif inovatif dan peluang bisnis yang 

memerlukan investasi dan waktu lebih lama untuk berkembang. Dalam 

hal ini governance yang efisien dan independen membentuk dewan 
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direksi yang mampu memberikan arahan strategis dan pengawasan 

yang diperlukan untuk entrepreneurship korporasi. Dewan yang 

beragam dan berpengetahuan akan membantu dalam merumuskan 

strategi yang memungkinkan eksplorasi peluang baru (Arifin, 2005). 

Sistem governance yang baik memastikan bahwa kompensasi 

manajemen dihubungkan dengan kinerja jangka panjang perusahaan, 

mendorong manajer untuk mencapai inovasi dan penciptaan nilai 

tambah dalam jangka panjang, menyediakan data dan informasi yang 

akurat bagi manajemen dan dewan direksi dalam mengambil 

keputusan strategis. Hal ini mendukung pengembangan ide inovatif 

dengan dasar yang kuat. Governance yang baik membantu dalam 

mengidentifikasi, mengukur, dan mengelola risiko yang terkait dengan 

inisiatif entrepreneurship korporasi. Ini memungkinkan perusahaan 

untuk mengambil risiko yang terukur dan dapat dikelola 

(WIDIYANTA, 2022). 

Sistem governance yang memerhatikan hak pemegang saham 

minoritas membantu menciptakan lingkungan yang adil dan 

merangsang inovasi tanpa meninggalkan pemegang saham yang lebih 

kecil. Jadi, dalam hal ini sistem governance yang kuat dan efektif 

memberikan kerangka kerja untuk mendorong entrepreneurship 

korporasi. Ini menciptakan budaya perusahaan yang mendukung 

inovasi, memberikan arahan yang diperlukan, dan memastikan bahwa 

risiko terkait inisiatif inovatif dikelola dengan baik. Dengan demikian, 
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sistem governance menjadi dasar bagi kemampuan perusahaan untuk 

merespons perubahan pasar dan menciptakan peluang bisnis baru. 

2.1.5 Shareholder 

Pemegang saham, atau shareholder, merujuk pada individu atau 

entitas yang memiliki kepemilikan saham dalam suatu perusahaan. 

Mereka adalah pemilik sebagian dari perusahaan dan memiliki 

kepentingan finansial dan keuangan dalam kinerja perusahaan. Dalam 

konteks entrepreneurship korporasi, pemegang saham memainkan 

peran penting dalam mendukung dan membantu mendorong inisiatif 

kewirausahaan serta menciptakan lingkungan yang mendukung 

pengembangan ide baru, inovasi, dan peluang bisnis (Supatmi & 

Wukirasih, 2022). 

Dalam hal ini Pemegang Saham tentunya mendukung 

Entrepreneurship Korporasi meliputi Pemegang saham menyediakan 

modal yang diperlukan untuk mengembangkan ide-ide baru dan 

mengimplementasikan inisiatif inovatif. Modal ini dapat digunakan 

untuk penelitian dan pengembangan, pemasaran produk baru, dan 

ekspansi bisnis yang diperlukan untuk entrepreneurship korporasi, 

memiliki kepentingan dalam melihat pertumbuhan nilai investasi 

mereka. Oleh karena itu, mereka memiliki insentif untuk mendukung 

upaya perusahaan dalam menciptakan peluang baru dan memanfaatkan 

inovasi yang dapat meningkatkan nilai perusahaan secara keseluruhan. 
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Pemegang saham yang aktif akan mendorong manajemen untuk 

mencapai kinerja yang baik dan menghasilkan keuntungan yang 

berkelanjutan. Ini dapat mendorong manajemen untuk berinovasi dan 

menciptakan peluang baru guna memenuhi harapan pemegang saham, 

secara tidak langsung memberikan umpan balik tentang langkah-

langkah perusahaan dengan mengamati kinerja saham dan hasil 

finansial. Ini dapat membantu manajemen dalam mengidentifikasi 

area-area yang perlu diperbaiki atau peluang baru yang perlu 

dieksplorasi (Lausiri, 2022). 

Pemegang saham berperan dalam memonitor tata kelola 

perusahaan dan memastikan bahwa manajemen mengambil tindakan 

yang sesuai dengan kepentingan perusahaan dan pemegang saham. Ini 

dapat mendorong manajemen untuk beroperasi dengan transparansi 

dan akuntabilitas, memahami sifat bisnis dan risiko yang terlibat dapat 

memberikan dukungan untuk langkah-langkah berani dalam 

entrepreneurship korporasi, asalkan risikonya terukur dan dielaborasi 

dengan baik. Pemegang saham yang aktif dapat mendorong 

pengembangan kebijakan dan praktik yang mendukung inovasi, seperti 

sistem kompensasi yang berbasis kinerja jangka panjang. 

Peran pemegang saham dalam entrepreneurship korporasi 

mencerminkan keterlibatan mereka dalam mendukung upaya 

perusahaan untuk menciptakan nilai tambah dan inovasi. Dengan 

memberikan modal, dorongan, dukungan finansial, serta umpan balik 
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yang konstruktif, pemegang saham berperan dalam membentuk 

lingkungan yang mendukung penciptaan peluang baru dan 

pengembangan inisiatif yang inovatif (Fausiah, 2022). 

2.1.6 Entrepreneurship Korporasi Dalam Prespektif Islam 

Islam sudah mengatur segala aspek kehidupan termasuk 

Entrepreneurship agar tidak terjadi pelaku bisnis yang bersikap 

menyimpang. Dalam Entrepreneurship yang sudah diatur dalam Islam 

pada urusan transaksi muammalah antara manusia yaitu antara penjual 

dan pembeli. Aturan Islam terhadap bisnis ini bertujuan untuk 

mencapai tujuan yang falah dan hayyatan thayyiban dalam berbisnis.  

Dalam Al Quran surat Al Qasas ayat 77, Allah berfirman : 

 

Artinya:  “Dan  carilah  pada  apa  yang  telah  dianugerahkan  Allah  

kepadamu (kebahagiaan)  negeri  akhirat,  dan  janganlah  kamu  

melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan  berbuat  

baiklah (kepada orang  lain)  sebagaimana  Allah  telah  berbuat  baik,  

kepadamu,  dan janganlah  kamu  berbuat  kerusakan  di  (muka)  

bumi.  Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 

kerusakan”. 
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Allah juga memerintahkan manusia untuk  bekerja dan mencari 

rezeki yang telah Allah sediakan di muka bumi ini. Firman Allah SWT 

dalam surat Al Jumu’ah ayat 10 dan surat Al Mulk ayat 15: 

 

Artinya:  “apabila  telah  ditunaikan  shalat,  Maka bertebaranlah  

kamu  di  muka bumi;  dan  carilah  karunia  Allah dan  ingatlah  Allah  

banyak-banyak supaya kamu beruntung”.(QS. Al Jumu’ah : 10) 

 

Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka 

berjalanlah di  segala  penjurunya dan  makanlah sebahagian  dari 

rezki-Nya.  dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) 

dibangkitkan”. (QS. Al Mulk : 15) 

2.2 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian terdahulu yang relevan digunakan dalam penelitian ini 

ialah sebagai berikut ini : 

Tabel 2.1 

Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Variabel Hasil Penelitian Persamaan/Perbe

daan 

1 Febbi 

Rusdiana 

dan Abdul 

Hubungan 

Antara Sistem 

Governance 

Sistem 

governance, 

Struktur 

Pengujian simultan: 

Kepemilikan outside, 

rasio outside, share 

Hubungan antara 

sistem governance 

dan struktur 
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Wahid 

Mahsuni 

(2019) 

Dan Struktur 

Kepemilikan 

kepemilikan ownership, dan share 

institusional berpengaruh 

terhadap entrepreneurship 

korporasi. Pengujian 

parsial: Kepemilikan 

outside, rasio outside, dan 

share ownership 

berpengaruh terhadap 

entrepreneurship 

korporasi. Share 

institusional tidak 

berpengaruh (Rusdiana & 

Mahsuni, 2019b). 

kepemilikan 

dengan 

entrepreneurship 

korporasi diteliti. 

Variabel-variabel 

tertentu 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja 

perusahaan, namun 

share institusional 

tidak memiliki 

pengaruh yang 

signifikan  

2 Edy 

Susanto, 

Budiyanto, 

Suhermin 

(2020) 

Peran Kinerja 

Manajerial 

Dalam 

Menciptakan 

Kewirausahaan 

perusahaan 

(The Role Of 

Managerial 

Performance In 

Creating  

Corporate 

Entrepreneurshi

p) 

Kompetensi 

manajerial, 

Budaya 

organisasi 

Kompetensi manajerial, 

budaya organisasi, dan 

manajerial kinerja 

mempengaruhi 

kewirausahaan 

perusahaan. Kompetensi 

manajerial tidak 

berpengaruh langsung/tdk 

langsung terhadap 

kewirausahaan. Budaya 

organisasi memiliki efek 

langsung/tdk langsung 

pada kewirausahaan 

(Susanto et al., 2020). 

Penelitian ini 

fokus pada 

pengaruh kinerja 

manajerial, budaya 

organisasi, dan 

kompetensi 

manajerial 

terhadap 

kewirausahaan 

perusahaan. 

Pengaruh 

langsung/tidak 

langsung dari 

kompetensi 

manajerial dan 

budaya organisasi 

terhadap 

kewirausahaan 

ditemukan 

3 Ni Made 

Kiki 

Kamayuli, 

Luh Gede 

Sri Artini 

(2022) 

Pengaruh Good 

Corporate 

Governance 

Terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

Dewan 

direksi, 

Dewan 

komisaris, 

Proporsi 

dewan 

komisaris, 

Jumlah dewan direksi, 

jumlah dewan komisaris, 

dan proporsi dewan 

komisaris independen 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap return 

on asset. Jumlah komite 

Studi ini meneliti 

pengaruh variabel-

variabel 

governance seperti 

dewan direksi, 

dewan komisaris, 

dan komite audit 
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Komite 

audit 

audit berpengaruh negatif 

signifikan terhadap return 

on asset (Kamayuli & Artini, 

2022b). 

terhadap kinerja 

keuangan 

perusahaan 

perbankan. 

Beberapa variabel 

governance 

memiliki pengaruh 

positif/negatif 

terhadap return on. 

4 Ananda 

Sartika 

Putri 

Pengaruh Good 

Corporate 

Governance 

Terhadap 

Manajemen 

Laba 

Perusahaan 

Mekanisme 

good 

corporate 

governance, 

komite 

audit, dewan 

komisaris  

Mekanisme good 

corporate governance 

terbukti kepemilikan 

manajerial institusional, 

komite audit berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

manajemen laba dan 

dewan komisaris 

independen berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap manajemen laba 

(A. S. Putri, 2021) 

Hubungan antara 

sistem governance 

dan struktur 

kepemilikan 

dengan 

entrepreneurship 

korporasi diteliti. 

Variabel-variabel 

tertentu 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja perusahaan 

5 Vinola 

Herawaty 

Peran Praktek 

Corporate 

Governance 

Sebagai 

Moderating 

Variable dari 

Pengaruh 

Earnings 

Management 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

 

Praktek 

Corporate 

Governance,  

Kepemilikan 

manajerial,  

Komisaris 

independen 

Membuktikan corporate 

governance berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

nilai perusahaan dengan 

variabel komisaris 

inde¬penden dan 

kepemilikan institusional. 

Kepemilikan manajerial 

akan menurunkan nilai 

perusahaan sedangkan 

kualitas audit akan 

meningkatkan nilai 

Perusahaan (Herawaty, 

2008). 

Pengaruh earnings 

management 

terhadap nilai 

perusahaan, 

praktek corporate 

governance nilai 

perusahaan dan 

pengaruh praktek 

corporate 

governance 

terhadap hubungan 

antara earnings 

management dan 

nilai perusahaan 

dan memahami 

peranan praktek 

corporate 

governance 

terhadap praktek 
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2.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah suatu struktur konseptual atau model abstrak 

yang digunakan untuk mengorganisasi, menghubungkan, dan menjelaskan 

hubungan antara berbagai konsep, variabel, atau elemen dalam suatu 

penelitian, teori, atau domain tertentu. Kerangka konseptual membantu 

menggambarkan kerangka berpikir yang mendasari penelitian atau analisis, 

serta membantu dalam memahami bagaimana konsep-konsep tersebut saling 

terkait dan memengaruhi satu sama lain.  

 

 

 

 

 

 

 

 

earnings 

management 

6 Novi 

Damayanti 

Amrie 

Firmansya

h (2021) 

Peran Tata 

Kelola 

Perusahaan 

Dalam Kinerja 

Operasional 

Dan Kinerja 

Pasar Di 

Indonesia 

 

Kelola 

perusahaan 

asosiasi dan 

kinerja 

operasional 

perusahaan 

dan kinerja 

pasar 

 

Tata kelola perusahaan 

berhubungan negatif 

dengan kinerja 

operasional perusahaan 

tetapi tidak berhubungan 

dengan kinerja pasar 

perusahaan (Damayanti 

& Firmansyah, 2021). 

 

Perbedaan 

pengujian 

hipotesis dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

analisis regresi 

berganda untuk 

data panel.  
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Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

X1,X2,X3    = Variabel independen 

Y    = Variabel Dependen  

                                               = Pengaruh variabel X secara parsial 

2.4 Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu pernyataan atau dugaan yang diajukan oleh 

peneliti sebagai jawaban potensial terhadap pertanyaan penelitian. Hipotesis 

ini merupakan pernyataan yang dapat diuji secara empiris melalui 

Enterpreneruship 

(Y) 

Peran Kinerja 

Manajerial (X1) 

Peran Sistem 

Governance (X2) 

Peran Shareholder 

(X3) 
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pengumpulan dan analisis data. Hipotesis digunakan untuk menguji apakah 

ada hubungan, perbedaan, atau pengaruh antara variabel- variabel tertentu 

dalam suatu penelitian. Hipotesis digunakan sebagai dasar dalam metode 

ilmiah untuk melakukan pengujian dan analisis 

statistik guna menguji validitasnya. Hasil pengujian hipotesis akan membantu 

peneliti dalam mengambil kesimpulan mengenai apakah dugaan yang diajukan 

oleh hipotesis terbukti atau tidak (Wati, 2022). Dalam penelitian ini, hipotesis 

yang dapat diajukan adalah sebagai berikut: 

2.4.1 Pengaruh Kinerja Manajerial terhadap Entrepreneurship 

Korporasi 

Dalam konteks entrepreneurship korporasi, kinerja manajerial 

yang unggul akan mendorong inovasi, kreativitas, dan respon cepat 

terhadap perubahan pasar. Manajer yang kompeten dapat 

mengidentifikasi peluang bisnis baru, mengelola risiko, dan 

menciptakan lingkungan kerja yang inovatif (Jefri, 2018). Manajer 

yang memiliki pandangan jangka panjang dan siap untuk menghadapi 

tantangan dapat mendorong perusahaan untuk menjajaki peluang yang 

belum dieksplorasi (Husna, 2023).  

Manajer yang efektif secara kinerja mampu mengukur dan 

mengevaluasi upaya-upaya entrepreneurship korporasi, memberikan 

umpan balik yang berharga dan melakukan penyesuaian bila 

diperlukan. Dalam entrepreneurship korporasi, kinerja manajerial 

menjadi fondasi untuk mengimplementasikan visi perusahaan yang 
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berorientasi pada inovasi, pertumbuhan, dan menciptakan nilai tambah. 

Berdasarkan bukti empiris yang telah dijelaskan maka hipotesisnya: 

H1: Peran Kinerja Manajerial berpengaruh signifikan terhadap 

Entrepreneurship Korporasi 

2.4.2 Pengaruh Sistem Governance terhadap Entrepreneurship 

Korporasi 

Sistem governance yang baik dapat memastikan adanya 

transparansi, akuntabilitas, dan perlindungan terhadap kepentingan 

para pemegang saham. Keberhasilan implementasi entrepreneurship 

korporasi seringkali tergantung pada sejauh mana sistem governance 

dapat mengurangi konflik kepentingan dan menciptakan insentif yang 

sesuai bagi manajer perusahaan (Kamayuli & Artini, 2022a). Tata Kelola 

Perusahaan atau sistem governance merupakan suatu sistem 

hubungan yang ditentukan oleh suatu struktur dan proses, dimana 

hubungan tersebut melibatkan pihak-pihak yang mempunyai 

kepentingan yang berbeda-beda. Tata kelola perusahaan mencakup 

berbagai hubungan antara manajemen, direktur, pemegang saham, 

dan pemangku kepentingan lainnya (Triyani & Prasetyo, 2020).  

Febbi dan Abdul (2019) melakukan penelitian mengenai pengaruh 

sistem governance terhadap entrepreneurship korporasi di Bursa Efek 

Indonesia, dan ditemukan hasil bahwa sistem governance 

berpengaruh terhadap entrepreneurship korporasi. Hal itu menunjukan 

bahwa tingkat kepemilikan presentase saham akan sangat 
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mempengaruhi pengambilan keputusan yang akan dilakukan 

perusahaan kedepan, karena semakin besar tingkat kepemilikan 

saham pada suatu perusahaan, maka akan dapat mempengaruhi 

pembuatan kebijakan yang dilakukan oleh perusahaan. Berdasarkan 

bukti empiris dan hasil penelitian terdahulu yang telah dijelaskan 

maka hipotesisnya: 

H2: Peran Sistem Governance berpengaruh signifikan terhadap 

Entrepreneurship Korporasi  

2.4.3 Pengaruh Shareholder terhadap Entrepreneurship Korporasi 

Para pemegang saham (shareholder) memiliki peran penting dalam 

menciptakan entrepreneurship korporasi. Sebagai pemilik perusahaan, 

para shareholder memiliki kepentingan untuk meningkatkan nilai 

saham mereka. Dengan demikian, mereka akan mendorong perusahaan 

untuk menciptakan nilai tambah melalui inovasi, pengembangan 

produk, ekspansi pasar, dan upaya strategis lainnya. Keterlibatan aktif 

dari shareholder dapat memberikan tekanan positif pada manajemen 

untuk mengoptimalkan kinerja perusahaan dan menciptakan 

kesempatan baru. Perusahaan menjalankan kegiatannya dengan tujuan 

untuk menghasilkan keuntungan sebesar-besarnya dan meningkatkan 

kesejahteraan para pemegang sahamnya, dan untuk mencapai tujuan 

tersebut diperlukan sumber daya yang efisien dan efektif.  

Peran pemegang saham dalam entrepreneurship korporasi 

mencerminkan keterlibatan mereka dalam mendukung upaya 
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perusahaan untuk menciptakan nilai tambah dan inovasi. Dengan 

memberikan modal, dorongan, dukungan finansial, serta umpan balik 

yang konstruktif, pemegang saham berperan dalam membentuk 

lingkungan yang mendukung penciptaan peluang baru dan 

pengembangan inisiatif yang inovatif (Fausiah, 2022). Berdasarkan 

bukti empiris yang telah dijelaskan maka hipotesisnya: 

H3: Peran Shareholder berpengaruh signifikan terhadap 

Entrepreneurship korporasi  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang di gunakan yakni penelitian kuantitatif. Penelitian ini 

akan melibatkan pengumpulan data berupa angka atau angka-angka yang 

dapat diukur (Wibowo, 2022). Dengan menggunakan penelitian kuantitatif, 

peneliti dapat mengumpulkan data secara sistematis dan mengukur variabel-

variabel yang terlibat dalam penelitian. Hal ini akan membantu dalam 

mendapatkan pemahaman yang lebih jelas dan objektif mengenai hubungan 

antara variabel-variabel tersebut dalam konteks entrepreneurship korporasi 

pada perusahaan manufaktur di BEI. 

3.1.1 Tujuan Studi 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis hubungan antara kinerja 

manajerial, sistem governance, dan shareholder terhadap entrepreneurship 

korporate. Dalam penelitian ini, peneliti bermaksud untuk mengetahui 

apakah terdapat hubungan, perbedaan atau pengaruh tertentu dalam variabel 

penelitian menggunakan berbagai teknik analisis yang kemudian dapat 

disimpulkan sebagai hasil dari penelitian. 

3.1.2 Jenis investigasi 

Jenis investigasi yang digunakan yakni studi korelasional yang bertujuan 

untuk mencari keterkaitan variabel-variabel dengan masalah. 
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3.1.3 Tingkat intervensi peneliti terhadap studi 

Tingkat intervensi peneliti yakni perbuatan atau tindak campur yang 

dilakukan oleh suatu lembaga terhadap suatu permasalahan yang terkait 

antara dua pihak atau lebih. Dalam penelitian ini, tingkat intervensi peneliti 

yaitu intervensi minimal, yang berarti peneliti hanya memiliki ketertarikan 

untuk melaksanakan penelitian korelasi. 

3.1.4 Unit Analisis 

Unit analisis merujuk pada tingkat kesatuan data yang dikumpulkan 

selama tahap analisis data selanjutnya. Unit analisis dalam penelitian ini 

adalah individual. 

3.1.5 Situasi studi 

Studi korelasional biasanya dilakukan dalam situasi tidak diatur, sehingga 

dalam penelitian ini menggunakan studi lapangan.  

3.1.6 Horizon waktu 

Penelitian ini menggunakan horizon waktu studi panel cross-sectional, data 

yang di kumpulkan dalam periode waktu tertentu (hari, minggu atau bulan) 

sehingga pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dalam periode 

waktu tertentu. 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah kumpulan keseluruhan individu, objek, atau elemen yang 

memiliki karakteristik yang sama dan relevan dengan pertanyaan penelitian. 

Populasi mencakup semua unit yang ingin diteliti dan dianalisis dalam konteks 

penelitian tertentu. Populasi dapat berupa individu, kelompok, benda, atau 
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elemen lainnya yang sesuai dengan ruang lingkup penelitian (Ayu, 2022). 

Populasi dalam penelitian adalah semua perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2020-2022. 

Sedangkan Sampel adalah subset atau bagian yang terpilih dari populasi 

yang digunakan untuk mewakili dan memberikan informasi tentang 

keseluruhan populasi. Dengan menggunakan sampel, peneliti berupaya 

mendapatkan gambaran yang cukup akurat tentang populasi dengan 

mengambil sebagian data dari beberapa anggota populasi (I. A. D. Putri & Dwija, 

2012). Sampel pada penelitian ini adalah Perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020 sampai 2022 berjumlah 194 

perusahaan sedangkan yang memenuhi kriteria penelitian sebanyak 85 

perusahaan.  

Metode penggunaan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 

proposive sampling. Karena adanya Perusahaan yang baru terdaftar dalam 

tahun penelitian sehingga mengakibatkan laporan keuangan sampel penelitian 

tidak ditemukan untuk beberapa tahun penelitian. Sampel yang dipilih akan 

menjadi objek penelitian dan akan mewakili variasi perusahaan manufaktur 

yang beroperasi di BEI selama periode 2020-2022. 

Data dari sampel ini akan digunakan untuk menguji hipotesis dan 

memberikan wawasan tentang hubungan antara kinerja manajerial, sistem 

governance, dan peran shareholder dalam menciptakan entrepreneurship 

korporasi dalam konteks perusahaan manufaktur di Indonesia. Kriteria 

pemilihan sampelnya yakni sebagai berikut ini: 
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1. Hanya perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2020-2022 

2. Perusahaan manufaktur yang terdaftar secara konsisten di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2022 berturut-turut 

3. Perusahaan manufaktur yang tidak mengalami kerugian dalam 

laporan keuangan di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

2020-2022 

4. Perusahaan manufaktur yang laporan keuangannya menggunakan 

mata uang rupiah di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

2020-2022. 

5. Perusahaan manufaktur yang memiliki data lengkap di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2020-2022. 

6. Perusahaan manufaktur yang konsisten membagikan dividen di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2022 

Tabel 3.1 

Kriteria Pemilihan Sampel 

No.  Kriteria  Jumlah  

1.  Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI secara berturut-

turut periode 2020-2022 

194 

2. Perusahaan manufaktur yang mengalami kerugian di BEI 

selama periode 2020-2022 

(72) 

3. Perusahaan manufaktur yang menggunakan mata uang non 

rupiah selama periode 2020-2022 

(32) 

4. Perusahaan manufaktur yang memiliki data tidak lengkap (6) 
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5. Perusahaan manufaktur yang tidak konsisten membagikan 

dividen selama periode 2020-2022 

(32) 

 Jumlah sampel 49 

 Jumlah tahun penelitan 3 

 Total data penelitian 147 

 

Pembahasan terkait pemilihan sampel diatas; 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI secara berturut-

turut periode 2020-2022 

Penelitian ini menggunakan data panel (data lintas waktu dan lintas 

perusahaan), sehingga dibutuhkan data yang tersedia secara konsisten 

setiap tahun selama periode penelitian. Jika suatu perusahaan tidak 

terdaftar secara berturut-turut (misalnya delisting sementara, suspensi, 

atau baru listing di tengah periode), maka data tahunan menjadi tidak 

lengkap dan tidak bisa digunakan dalam model statistik seperti regresi 

panel. Ketidakterdaftaran pada tahun tertentu akan menyebabkan 

hilangnya data penting seperti laporan keuangan, struktur kepemilikan, 

atau laporan governance. Hal ini akan mengganggu perhitungan 

variabel yang dibutuhkan untuk mengukur kinerja manajerial, 

governance, atau aktivitas entrepreneurship korporasi. 
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2. Perusahaan manufaktur yang mengalami kerugian di BEI selama 

periode 2020-2022. 

Penelitian tentang entrepreneurship korporasi biasanya fokus pada 

perusahaan yang berkinerja baik, karena mereka dianggap memiliki 

kapasitas dan motivasi lebih untuk melakukan inovasi, investasi, atau 

pengembangan bisnis baru. Perusahaan yang merugi sering kali 

berfokus pada survival, bukan inovasi. Jika kinerja manajerial 

dianalisis melalui indikator keuangan seperti profitabilitas, perusahaan 

yang rugi bisa menciptakan bias karena sulit membedakan apakah 

kinerjanya buruk karena manajerial, eksternalitas, atau siklus industri. 

3. Perusahaan manufaktur yang menggunakan mata uang non-rupiah 

selama periode 2020-2022. 

Disebabkan ketidak jelasan dasar dari pengambilan rupiah dari 

masing-masing perusahaan, karena ada perusahan yang mengambil 

dari kurs tengah dan ada pula yang mengambil dari kurs beli, sehingga 

data menjadi tidak stabil dan kurang relevan. Untuk itu perusahaan 

yang menggunakan non rupiah tidak dimasukkan kedalam sampel 

penelitian agar terjadinya keselarasan dalam perhitungan. karena 

struktur biaya, pendapatan, dan pelaporan bisa sangat berbeda. 

Perusahaan dengan pelaporan dalam mata uang asing bisa jadi 

memiliki struktur kepemilikan, sistem governance, atau orientasi pasar 

yang berbeda secara signifikan (misalnya perusahaan multinasional), 
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sehingga bisa jadi outlier atau tidak mencerminkan kondisi rata-rata 

yang ingin dianalisis. 

4. Perusahaan manufaktur yang memiliki data tidak lengkap selama 

periode 2020-2022. 

Data yang tidak lengkap bisa menyebabkan bias estimasi, karena 

hilangnya data tidak selalu bersifat acak. Misalnya, perusahaan yang 

tidak melaporkan data tata kelola atau kepemilikan bisa saja memang 

memiliki praktik governance yang buruk, dan itu bisa memengaruhi 

hasil analisis. Untuk menjaga konsistensi dan homogenitas antar 

sampel, hanya perusahaan yang memiliki seluruh data yang 

dibutuhkan dalam periode penelitian yang akan diikutsertakan. Ini 

penting agar perbandingan antar perusahaan dalam model analisis 

bersifat adil dan setara. 

5. Perusahaan manufaktur yang tidak konsisten membagikan dividen 

selama periode 2020-2022. 

Dividen sebagai Indikator Stabilitas Keuangan dan Komitmen 

terhadap Pemegang Saham. Konsistensi dalam pembagian dividen 

sering dijadikan indikator bahwa perusahaan memiliki kinerja 

keuangan yang stabil dan manajemen yang bertanggung jawab 

terhadap pemegang saham. Perusahaan yang tidak konsisten 

membagikan dividen bisa mencerminkan adanya ketidakstabilan 

keuangan, perubahan kebijakan manajerial yang signifikan, atau 

bahkan masalah internal lainnya, yang dapat mengganggu analisis 
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hubungan antara governance, shareholder, dan entrepreneurship 

korporasi. 

Berdasarkan kriteria tersebut, perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI dari tahun 2020 sampai tahun 2022 yang memenuhi kriteria sampel sebanyak 

49 perusahaan. Adapun daftar perusahaan yang menjadi sampel penelitian 

terlampir pada tabel berikut: 

Tabel 3.2 

Nama Perusahaan yang dijadikan sampel 

 

No Kode Nama Perusahaan 

1.  INTP Inducement Tunggal Prakasa Tbk 

2.  SMCB Solusi Bangun Indonesia Tbk 

3.  SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk 

4.  WTON Wijaya Karya Beton Tbk 

5.  ARNA Arwana Citramulia Tbk 

6.  MARK Mark Dynamics Indonesia Tbk 

7.  AGII Aneka Gas Industri Tbk 

8.  BUDI Budi Starch and Sweetener Tbk 

9.  EKAD Ekadharma Internasional Tbk 

10.  MOLI Madusari Murni Indah Tbk 

11.  SAMF Saraswati Anugerah Makmur Tbk 

12.  AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 

13.  IGAR Champion Pacific Indonesia Tbk 

14.  IMPC Impack Pratama Industri Tbk 
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15.  PBID Panca Budi Idaman Tbk 

16.  SMKL Satyamitra Kemas Lestari Tbk 

17.  TRST Trias Sentosa Tbk 

18.  CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 

19.  JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

20.  ALDO Alkindo Naratama Tbk 

21.  FASW Fajar Surya Wisesa Tbk 

22.  ASII Astra International Tbk 

23.  INDS Indospring Tbk 

24.  SMSM Selamat Sempurna Tbk 

25.  UCID Uni Charm Indonesia Tbk 

26.  SCCO Supreme Cable Manufacturing Corporation Tbk 

27.  BUDI Budi Starch Sweetener Tbk 

28.  CEKA Cahaya Kalbar Tbk 

29.  DLTA Delta Djakarta Tbk 

30.  GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

31.  HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 

32.  ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

33.  INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

34.  MYOR Mayora Indah Tbk 

35.  ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 

36.  SKLT Sekar Laut Tbk 

37.  ULTJ Ultra Jaya Milk Industry and Trading Company 

Tbk 
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38.  HMSP Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 

39.  WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 

40.  DVLA Darya Varia Laboratoria Tbk 

41.  KBLF Kalbe Farma Tbk 

42.  MERK Merck Indonesia Tbk 

43.  PEHA Phapros Tbk 

44.  SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Tbk 

45.  SOHO Soho Global Health Tbk 

46.  TSPC Tempo Scan Pacific Tbk 

47.  UNVR Unilever Indonesia Tbk 

48.  VICI Victoria Care Indonesia Tbk 

49.  HRTA Hartadinata Abadi Tbk 

 

3.3 Jenis dan Sumber data 

Dalam konteks penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data 

sekunder. Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain 

sebelumnya dan digunakan kembali untuk tujuan penelitian (Setiyawan, 2022). 

Dalam penelitian ini, data sekunder dapat berupa laporan tahunan, laporan 

keuangan, laporan keberlanjutan, dan publikasi lainnya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama tahun 2020-2022. Data 

sekunder ini dapat memberikan wawasan tentang kinerja manajerial, praktik 

sistem governance, dan partisipasi pemegang saham. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Laporan 

tahunan dan laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan manufaktur 
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yang terdaftar di BEI. Sumber daya publik seperti artikel, berita, dan informasi 

lainnya yang diterbitkan tentang perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

dapat memberikan wawasan tambahan tentang praktik-praktik 

entrepreneurship korporasi. Informasi terkait perusahaan yang terdaftar di BEI 

dan data pasar saham juga dapat digunakan untuk mendukung analisis. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data kuantitatif adalah metode yang digunakan 

dalam penelitian untuk mengumpulkan informasi atau data yang dapat diukur 

secara numerik. Data kuantitatif melibatkan angka-angka, statistik, dan 

ukuran-ukuran yang dapat dianalisis secara matematis. Tujuan utama dari 

pengumpulan data kuantitatif adalah untuk menyediakan dasar yang kuat 

untuk analisis statistik dan interpretasi objektif (Anugerah, 2014). Dalam 

penelitian kuantitatif "Peran Kinerja Manajerial, Sistem Governance, dan 

Shareholder dalam Menciptakan Entrepreneurship Korporasi: Studi Empiris 

pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 2020-2022," teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah: 

1. Analisis Laporan Tahunan dan Keuangan: Laporan tahunan dan 

laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dapat 

dianalisis untuk mendapatkan informasi tentang kinerja keuangan, 

sistem governance, shareholder dan entrepreneurship korporasi. 

2. Data Pasar Saham: Data dari pasar saham, seperti harga saham, 

volume perdagangan, dan perubahan harga saham, dapat digunakan 

untuk menganalisis bagaimana pasar merespons praktik-praktik 
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kinerja manajerial, sistem governance, dan berita terkait pemegang 

saham dalam konteks entrepreneurship korporasi. 

3. Dokumen Publik: Dokumen-dokumen publik, seperti berita bisnis dan 

analisis pasar, dapat memberikan informasi tambahan tentang praktik-

praktik perusahaan yang berhubungan dengan entrepreneurship 

korporasi. 

Kombinasi beberapa teknik pengumpulan data dapat memberikan 

pandangan yang lebih komprehensif tentang peran kinerja manajerial, sistem 

governance, dan peran pemegang saham dalam menciptakan entrepreneurship 

korporasi pada perusahaan manufaktur di BEI selama periode 2020-2022. 

3.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel dalam Penelitian 

"Menciptakan Entrepreneurship Korporasi melalui Peran Kinerja Manajerial, 

Sistem Governance, dan Shareholder: Studi Empiris pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 2020-2022" adalah sebagai berikut: 

A. Entrepreneurship korporasi (Y) 

Entrepreneurship atau kewirausaan Perusahaan dalam penelitian 

ini akan di ukur menggunakan persentase skor dummy. Perhitungan 

dummy berdasarkan dengan penelitian (Rusdiana & Mahsuni, 2019a) yaitu: 

Masing-masing item diberi skor 1 jika terdapat inovasi, risk-taking 

dan proactiveness selama 2020-2022. Sebaliknya, masing-masing item 

diberi skor 0 jika tidak terdapat inovasi, risk-taking dan proactivness 

selama 2020-2022. Rumusnya ; 
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B. Kinerja Manajerial (X1) 

EVA sangat relevan sebagai alat ukur kinerja yang menunjukan 

prestasi manajemen sebenarnya dengan tujuan untuk mendorong aktivitas 

atau strategi yang menambah nilai ekonomis karena EVA dapat 

mengukur kinerja Perusahaan berdasarkan jumlah nilai tambah yang 

diciptakan selama periode tertentu.  

Perhitungan EVA berdasarkan penelitian (Astuti, 2014)Dalam 

menghitung EVA terdapat beberapa tahapan yaitu: 

a) Menghitung NOPAT (Net Operating After Tax) 

Dengan rumus: NOPAT = Laba (Rugi) – Pajak 

b) Menghitung Invested Capital 

Dengan rumus: Invested Capital = Total Utang + Ekuitas – Utang 

Jangka Pendek 

c) Menghitung WACC (Weight Average Cost Of Capital) 

Dengan rumus:  

WACC = {(D x rd)(1-Tax)+(E x re)}  
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d) Menghitung Capital Charge 

Dengan rumus: Capital Charge = WACC x Invested Capital 

e) Menghitung Economic Value Added (EVA) 

Dengan rumus EVA = NOPAT – Capital Charge 

C. Sistem Governance (X2) 

Dalam penelitian ( Helin, Salma 2023) Menurut FCGI, dewan 

komisaris independen merupakan bagian inti dari corporate governance 

yang berperan untuk memastikan pelaksanaan strategi yang diterapkan 

oleh Perusahaan, mengawasi manajemen dalam mengelola Perusahaan, 

serta mewajibkan terlaksananyaMenurut FCGI, dewain komisaris 

independen merupakan bagian inti dari corporate governance yang 

berperan untuk memastikan pelaksanaan strategi yang diterapkan oleh 

perusahaan, mengawasi manajemen dalam mengelola perusahaan, serta 

mewajibkan terlaksananya akuntabiltas. 

Rumusnya;  
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D. Shareholder (X3) 

Shareholder (pemegang saham) dapat di ukur menggunakan 

dividend payout ratio, (Siti  Iswahyuni 2018) Dividen  Payout  Ratio 

adalah  rasio  perbandingan  antara  total dividen  yang  dibayarkan  

dengan  laba  bersih  yang  didapatkan  dan  biasanya  disajikan  dalam 

bentuk  presentase.  Rasio ini  akan  menentukan  antara  jumlah  laba  

yang  akan  dibagi  dalam bentuk  dividen  kepada  para  pemegang  

saham  dan  laba  yang  akan  ditahan  sebagai  sumber pendanaan   

Perusahaan. Rumusnya 

 

   X 100% 

Table 3.3 

TABEL OPERASIONAL 

 

No Variabel  Pengukuran Skala  

1.  Entrepreneurship 

Korporasi (Rusdiana 

& Mahsuni, 2019) 

Masing-masing item diberi skor 1 jika 

terdapat inovasi, risk-taking dan 

proactiveness selama 2020-2022. 

Sebaliknya, masing-masing item diberi 

skor 0 jika tidak terdapat inovasi, risk-

taking dan proactivness selama 2020-

2022. 

                           

                          
        

 

 

 

Rasio 

2.  Kinerja Manajerial Menghitung Economic Value Added  
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(Astuti, 2014)  (EVA) 

Dengan rumus EVA = NOPAT – 

Capital Charge 

Pengukuran menggunakan dummy, 1 

jika nilai EVA positif, 0 jika nilai EVA 

negative. 

 

 

Dummy 

3.  Sistem Governance  

( Helin, Salma 2023) 

 

 

 

 

Rasio  

4.  Shareholder (Siti  

Iswahyuni 2018) 

 

X 100% 

 

 

Rasio  

 

3.6 Teknik Analisi Data 

Metode analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 

melakukan analisis kuantitatif yang dinyatakan dengan angka-angka yang 

dalam perhitungannya menggunakan metode regresi linier berganda, dibantu 

dengan program pengolah data statistik yang dikenal dengan SPSS 26. 

Metode-metode yang digunakan yaitu: 

3.6.1 Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali (2018:19) statistik deskriptif memberikan 

gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai minimum, 
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maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi. Statistik 

deskriptif dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai 

distribusi dan perilaku data sampel tersebut. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Model regresi memiliki beberapa asumsi dasar yang harus dipenuhi 

untuk menghasilkan estimasi yang baik atau dikenal dengan BLUE 

(Best Linear Unbiased Estimator). Tujuan pengujian asumsi klasik 

adalah untuk memberikan kepastian bahwa persamaan regresi yang 

didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan 

konsisten. Asumsi-asumsi dasar tersebut mencakup normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi. 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengukur apakah dalam model regresi 

variabel independen dan variabel dependen keduanya mempunyai 

distribusi normal atau mendekati normal.Model regresi yang baik adalah 

memiliki distribusi normal atau mendekati normal (Ghozali, 2018:161). 

Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan kolmogrov-sminorv 

test yaitu jika p-value nya menunjukkan lebih besar dari 0,05 berarti 

hipotesis diterima atau terdistribusi normal. 

2) Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam 

sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2018:137). Jika 
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varians dari residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain 

tetap, maka disebut homoskedastisitas. Deteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola 

tertentupada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED. 

3) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2018:107). 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara 

variabel independen. Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya 

multikolinearitas pada suatu model regresi adalah dengan melihat nilai 

tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilai tolerance > 0,1 

dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat 

multikolinearitas pada penelitian tersebut. 

4) Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2018:121) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji 

apakah dalam metode regresi linear ada korelasi antara kesalahan 

penggangu pada periode t dengan kesalahan dengan periode t-1 

(sebelumnya). Jika tidak terjadi korelasi, maka dinamakan adanya 

problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang 

berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Untuk 

mendeteksi adanya autokorelasi adalah dengan menggunakan nilai 

durbin-watson dengan ketentuan sebagai berikut: 

a) 0 < d < dL maka tidak ada autokorelasi positif (ditolak) 
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b) dL ≤ d ≤ dU maka tidak ada autokorelasi positif (no decision) 

c) 4-dL < d < 4 maka tidak ada autokorelasi negatif (ditolak) 

d) 4-dU ≤ d ≤ 4-dL maka tidak ada autokorelasi negatif (no 

decision) 

e) dU < d < 4-dU maka tidak ada autokrelasi positif dan negatif 

(diterima) 

3.6.3 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan 

keputusan menerima atau menolak hipotesis. Uji hipotesis dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Uji hipotesis yang dilakukan menggunakan analisis regresi linier 

berganda. 

1) Analisis Regresi Linier Berganda 

2) Penelitian ini untuk mengetahui variabel independen yaitu Kinerja 

Manajerial (X1), Sistem Governance (X2), dan Shareholder (Xʒ) 

terhadap Entrepreneurship Korporasi (Y). Persamaan regresi linier 

berganda atas tiga variabel bebas terhadap variabel tidak bebas umum 

regresi berganda sebagai berikut: 

Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Keterangan : 

Y  = Entrepreneurship Korporasi 

X1  = Kinerja Manajerial 

X2  = Sistem Governance 
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X3  = Shareholder 

α  = Konstanta 

eit  = Eror atau Variabel gangguan 

β1-β3 = Koefisien regresi 

3) Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelas atau independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018:98).  Adapun 

syarat penerimaan atau penolakan hipotesis sebagai berikut: 

a. Jika sig. < 0,05, maka hipotisis diterima. Hal ini menunjukan 

bahwa variabel independen mempunyai pengaruh terhadap 

variabel dependen. 

b. Jika nilai sig. > 0,05, maka hipotisis ditolak. Hal ini menunjukan 

bahwa variabel independen tidak mempunyai pengaruh terhadap 

variabel dependen. 

4) Uji Signifikansi Keseluruhan (Uji  Statistik F) 

Uji statistik F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018:98). 

Kriteria sebagai berikut: 

a. Jika nilai F signifikan ≤ 0,05 berarti semua variabel independen 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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b. Jika nilai F signifikan ≥ 0,05 berarti semua variabel independen 

secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

5) Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2018:97). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan 

satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 

terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja manajerial, 

sistem governance, dan shareholder dalam menciptakan entrepreneurship 

korporasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022. 

Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah di uraikan pada bab sebelumnya, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kinerja manajerial berpengaruh signifikan terhadap entrepreneurship 

korporasi. Hasil secara statistik yang didapat nilai signifikan kinerja 

manajerial sebesar 0,040 berada lebih kecil dari α 0,05. Hasil ini 

menjelaskan bahwa semakin tinggi kinerja manajerial dapat 

mempengaruhi entrepreneurship korporasi pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022. Hal ini dikarenakan sistem 

governance pada perusahaan manufaktur dilakukan secara tidak efisien, 

dimana fungsi dari GCG yaitu sebagai pengawasan dan pengendalian 

dilakukan secara tidak maksimal, sehingga sistem governance tidak dapat 

mempengaruhi dari entrepreneurship korporasi. 

2. Sistem governance tidak berpengaruh signifikan terhadap 

entrepreneurship korporasi. Hasil secara statistik yang didapat nilai 

signifikan sistem governance sebesar 0,141 berada lebih besar dari α 0,05. 

Hasil ini menjelaskan bahwa tinggi atau rendahnya sistem governance 

tidak dapat mempengaruhi entrepreneurship korporasi pada perusahaan 
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manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022. Hal ini dikarenakan 

sistem governance pada perusahaan manufaktur dilakukan secara tidak 

efisien, dimana fungsi dari GCG yaitu sebagai pengawasan dan 

pengendalian dilakukan secara tidak maksimal, sehingga sistem 

governance tidak dapat mempengaruhi dari entrepreneurship korporasi. 

3. Shareholder berpengaruh signifikan terhadap entrepreneurship korporasi. 

Hasil secara statistik yang didapat nilai signifikan shareholder sebesar 

0,037 berada lebih kecil dari α 0,05. Hasil ini menjelaskan bahwa semakin 

tinggi shareholder dapat mempengaruhi entrepreneurship korporasi pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022. Hal ini 

dikarenakan pemegang saham akan mengawasi manajemen agar 

melakukan apa yang sudah ditentukan dan ditargetkan oleh perusahaan. 

Pemegang saham ingin perusahaan dapat menghasilkan laba sehingga 

kelangsungan usahanya juga dapat bertahan lama. Jika perusahaan terus 

menciptakan laba, maka pemegang saham akan mendapat return atau 

dividen dari keuntungan tersebut. Jadi semakin tinggi pemegang saham 

akan menentukan entrepreneurship korporasi.  

5.2  Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat diusulkan saran yang diharapkan 

akan bermanfaat bagi: 

1. Peneliti selanjutnya dapat memperluas objek penelitian menjadi seluruh 

perususahaan yang terdaftar di BEI, hal ini dikarenakan pada penelitian ini 

hanya menjadikan perusahaan manufaktur yang dijadikan objek penelitian. 
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2. Disarankan juga bagi penelitian selanjutnya dapat menggunakan model dan 

indikator yang berbeda dari penelitian ini agar hasil yang didapat menjadi 

lebih generalisasi. Peneliti selanjutnya juga dapat menambahkan variabel 

independen dikarenakan pada penelitian ini variabel yang digunakan dapat 

menjelaskan pengaruh variabel entrepreneurship korporasi sebesar 7,6%, 

masih ada 92,4% sebagai faktor lain seperti profitabilitas, struktur 

kepemilikan, manajemen laba, CSR, dll. 
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Perusahaan Tahun Y X1 X2 X3 

INTP 2020 0,6667 0 0,3333 1,4775 

  2021 1,0000 0 0,4286 1,0291 

  2022 1,0000 0 0,4286 0,9448 

SMCB 2020 0,6667 0 0,3333 0,0424 

  2021 1,0000 0 0,2500 0,2738 

  2022 1,0000 0 0,2500 0,2577 

SMGR 2020 1,0000 0 0,4286 0,0952 

  2021 0,6667 0 0,2857 0,5351 

  2022 0,6667 0 0,2857 0,4259 

WTON 2020 0,3333 1 0,5000 1,0403 

  2021 0,3333 1 0,2500 0,3050 

  2022 0,3333 1 0,4000 0,0968 

ARNA 2020 0,6667 1 0,5000 0,4959 

  2021 0,6667 0 0,5000 0,4605 

  2022 0,6667 0 0,5000 0,5649 

MARK 2020 0,3333 1 0,5000 0,1845 

  2021 0,3333 0 0,5000 0,1454 

  2022 1,0000 0 0,5000 0,7816 

AGII 2020 0,3333 0 0,3333 0,0551 

  2021 1,0000 0 0,3333 0,0879 

  2022 0,3333 0 0,3333 0,2937 

BUDI 2020 0,3333 0 0,3333 0,4023 

  2021 1,0000 0 0,3333 0,2943 

  2022 0,3333 0 0,3333 0,3867 

EKAD 2020 0,6667 0 0,5000 0,2550 

  2021 1,0000 0 0,5000 0,2898 

  2022 1,0000 0 0,5000 0,4475 

MOLI 2020 0,3333 0 0,3333 0,0030 

  2021 0,3333 0 0,3333 0,0495 

  2022 1,0000 0 0,3333 0,0860 

SAMF 2020 0,3333 1 0,3333 0,4479 

  2021 0,3333 1 0,3333 0,5403 

  2022 0,3333 1 0,3333 0,2540 

AKPI 2020 0,3333 0 0,3333 0,0681 

  2021 0,6667 0 0,3333 0,1035 

  2022 0,3333 0 0,3333 0,1417 

IGAR 2020 0,3333 0 0,3333 0,1092 

  2021 0,3333 0 0,3333 0,0638 

  2022 0,3333 0 0,3333 0,0831 

IMPC 2020 0,6667 0 0,5000 0,4174 
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  2021 0,3333 0 0,5000 0,1538 

  2022 0,6667 0 0,3333 0,3403 

PBID 2020 0,3333 0 0,5000 0,3004 

  2021 0,6667 0 0,5000 0,4560 

  2022 0,6667 0 0,5000 0,5850 

SMKL 2020 0,3333 0 0,3333 0,4203 

  2021 0,3333 0 0,3333 0,2553 

  2022 0,3333 0 0,3333 0,5321 

TRST 2020 0,3333 0 0,3333 0,1916 

  2021 0,6667 1 0,3333 0,1397 

  2022 0,3333 1 0,3333 0,3375 

CPIN 2020 0,6667 0 0,3333 0,3454 

  2021 0,6667 0 0,3333 0,5075 

  2022 0,6667 0 0,3333 0,6044 

JPFA 2020 0,3333 0 0,6000 0,2115 

  2021 0,6667 0 0,3333 0,2294 

  2022 0,6667 0 0,5000 0,4863 

ALDO 2020 0,3333 0 0,3333 0,0184 

  2021 0,3333 0 0,3333 0,0161 

  2022 0,3333 0 0,3333 0,0317 

FASW 2020 0,6667 0 0,3333 1,2905 

  2021 0,3333 0 0,3333 0,2809 

  2022 0,3333 0 0,3750 2,4588 

ASII 2020 0,6667 0 0,3000 0,5074 

  2021 0,6667 0 0,4000 0,2784 

  2022 0,6667 1 0,4000 0,3786 

INDS 2020 0,3333 0 0,3333 1,1170 

  2021 0,3333 0 0,5000 0,3087 

  2022 0,6667 0 0,6667 0,2154 

SMSM 2020 0,3333 0 0,5000 0,6302 

  2021 0,3333 0 0,5000 0,5535 

  2022 0,6667 0 0,5000 0,5226 

UCID 2020 0,3333 0 0,3333 0,2559 

  2021 0,3333 0 0,3333 0,1299 

  2022 0,3333 0 0,4000 0,3029 

SCCO 2020 0,3333 0 0,3333 0,4319 

  2021 0,6667 0 0,5000 0,4389 

  2022 0,3333 0 0,5000 0,3858 

BUDI 2020 0,3333 0 0,3333 0,4023 

  2021 0,3333 0 0,3333 0,2943 

  2022 0,3333 0 0,3333 0,3867 
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CEKA 2020 0,6667 0 0,3333 0,3273 

  2021 0,3333 0 0,3333 0,3181 

  2022 0,3333 0 0,3333 0,2696 

DLTA 2020 0,6667 0 0,4000 2,5291 

  2021 0,6667 0 0,4000 1,0647 

  2022 0,6667 0 0,4000 1,0440 

GOOD 2020 0,6667 0 0,4000 0,8722 

  2021 0,3333 0 0,4000 0,2678 

  2022 0,6667 0 0,4000 0,4246 

HOKI 2020 0,3333 0 0,3333 0,7528 

  2021 0,3333 0 0,3333 0,8171 

  2022 0,3333 1 0,3333 0,5493 

ICBP 2020 0,6667 0 0,5000 0,3931 

  2021 1,0000 0 0,5000 0,4588 

  2022 1,0000 0 0,5000 0,6174 

INDF 2020 0,6667 0 0,3750 0,3853 

  2021 0,6667 0 0,3750 0,3675 

  2022 1,0000 0 0,3750 0,4570 

MYOR 2020 0,3333 0 0,4000 0,3265 

  2021 0,6667 0 0,4000 0,9965 

  2022 0,6667 0 0,4000 0,2706 

ROTI 2020 0,3333 0 0,3333 0,8868 

  2021 1,0000 0 0,3333 1,0483 

  2022 0,6667 0 0,3333 0,8008 

SKLT 2020 0,3333 0 0,3333 0,2193 

  2021 0,3333 1 0,3333 0,1103 

  2022 0,3333 1 0,3333 0,3986 

ULTJ 2020 0,6667 0 0,5000 0,1232 

  2021 1,0000 0 0,5000 0,7008 

  2022 1,0000 0 0,5000 0,2815 

HMSP 2020 0,6667 1 0,5000 1,6239 

  2021 0,6667 1 0,5000 1,1865 

  2022 0,3333 1 0,5000 1,1643 

WIIM 2020 0,3333 0 0,3333 0,0429 

  2021 0,3333 1 0,3333 0,2437 

  2022 0,3333 1 0,5000 0,1820 

DVLA 2020 0,3333 0 0,4286 0,7394 

  2021 0,6667 0 0,3333 0,8562 

  2022 0,6667 0 0,4000 0,8698 

KLBF 2020 0,3333 0 0,4286 0,4473 

  2021 0,6667 0 0,4286 0,4247 
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  2022 0,6667 0 0,4286 0,4919 

MERK 2020 0,6667 0 0,5000 0,8100 

  2021 0,3333 0 0,5000 0,4151 

  2022 0,6667 0 0,5000 0,5979 

PEHA 2020 0,3333 0 0,5000 1,4677 

  2021 0,3333 0 0,5000 1,7168 

  2022 0,3333 0 0,5000 0,2425 

SIDO 2020 0,3333 0 0,5000 0,8287 

  2021 0,6667 0 0,5000 0,8075 

  2022 1,0000 0 0,5000 0,9831 

SOHO 2020 0,3333 0 0,5000 0,0783 

  2021 0,3333 1 0,2500 0,9972 

  2022 0,3333 1 0,2500 0,4195 

TSPC 2020 0,3333 0 0,6000 0,2697 

  2021 0,3333 0 0,6000 0,4103 

  2022 0,3333 0 0,6000 0,3260 

UNVR 2020 0,6667 1 0,3333 1,0332 

  2021 1,0000 1 0,5000 1,0998 

  2022 0,3333 1 0,3333 1,0880 

VICI 2020 0,3333 0 0,3333 0,1685 

  2021 0,3333 0 0,4000 0,3216 

  2022 0,3333 0 0,4000 0,4809 

HRTA 2020 0,3333 0 0,3333 0,2159 

  2021 0,3333 0 0,3333 0,1895 

  2022 0,3333 0 0,3333 0,1820 
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TABULASI DATA A. ENTREPRENEURSHIP KORPORASI 

No Perusahaan Tahun Inovasi Risk-Taking Proactiveness Rasio 

1 INTP 2020 1 0 1 0,6667 

    2021 1 1 1 1,0000 

    2022 1 1 1 1,0000 

2 SMCB 2020 1 0 1 0,6667 

    2021 1 1 1 1,0000 

    2022 1 1 1 1,0000 

3 SMGR 2020 1 1 1 1,0000 

    2021 1 1 0 0,6667 

    2022 1 1 0 0,6667 

4 WTON 2020 1 0 0 0,3333 

    2021 1 0 0 0,3333 

    2022 1 0 0 0,3333 

5 ARNA 2020 1 0 1 0,6667 

    2021 1 0 1 0,6667 

    2022 1 0 1 0,6667 

6 MARK 2020 1 0 0 0,3333 

    2021 1 0 0 0,3333 

    2022 1 1 1 1,0000 

7 AGII 2020 1 0 0 0,3333 

    2021 1 1 1 1,0000 

    2022 1 0 0 0,3333 

8 BUDI 2020 1 0 0 0,3333 

    2021 1 1 1 1,0000 

    2022 1 0 0 0,3333 

9 EKAD 2020 1 0 1 0,6667 

    2021 1 1 1 1,0000 

    2022 1 1 1 1,0000 

10 MOLI 2020 1 0 0 0,3333 

    2021 1 0 0 0,3333 

    2022 1 1 1 1,0000 

11 SAMF 2020 1 0 0 0,3333 

    2021 1 0 0 0,3333 

    2022 1 0 0 0,3333 

12 AKPI 2020 1 0 0 0,3333 

    2021 1 1 0 0,6667 

    2022 1 0 0 0,3333 

13 IGAR 2020 1 0 0 0,3333 

    2021 1 0 0 0,3333 

    2022 1 0 0 0,3333 
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14 IMPC 2020 1 0 1 0,6667 

    2021 1 0 0 0,3333 

    2022 1 0 1 0,6667 

15 PBID 2020 1 0 0 0,3333 

    2021 1 1 0 0,6667 

    2022 1 1 0 0,6667 

16 SMKL 2020 1 0 0 0,3333 

    2021 1 0 0 0,3333 

    2022 1 0 0 0,3333 

17 TRST 2020 1 0 0 0,3333 

    2021 1 0 1 0,6667 

    2022 1 0 0 0,3333 

18 CPIN 2020 1 0 1 0,6667 

    2021 1 0 1 0,6667 

    2022 1 0 1 0,6667 

19 JPFA 2020 1 0 0 0,3333 

    2021 1 0 1 0,6667 

    2022 1 0 1 0,6667 

20 ALDO 2020 1 0 0 0,3333 

    2021 1 0 0 0,3333 

    2022 1 0 0 0,3333 

21 FASW 2020 1 0 1 0,6667 

    2021 1 0 0 0,3333 

    2022 1 0 0 0,3333 

22 ASII 2020 1 0 1 0,6667 

    2021 1 0 1 0,6667 

    2022 1 0 1 0,6667 

23 INDS 2020 1 0 0 0,3333 

    2021 1 0 0 0,3333 

    2022 1 1 0 0,6667 

24 SMSM 2020 1 0 0 0,3333 

    2021 1 0 0 0,3333 

    2022 1 0 1 0,6667 

25 UCID 2020 1 0 0 0,3333 

    2021 1 0 0 0,3333 

    2022 1 0 0 0,3333 

26 SCCO 2020 1 0 0 0,3333 

    2021 1 1 0 0,6667 

    2022 1 0 0 0,3333 

27 BUDI 2020 1 0 0 0,3333 

    2021 1 0 0 0,3333 
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    2022 1 0 0 0,3333 

28 CEKA 2020 1 1 0 0,6667 

    2021 1 0 0 0,3333 

    2022 1 0 0 0,3333 

29 DLTA 2020 1 0 1 0,6667 

    2021 1 0 1 0,6667 

    2022 1 0 1 0,6667 

30 GOOD 2020 1 0 1 0,6667 

    2021 1 0 0 0,3333 

    2022 1 0 1 0,6667 

31 HOKI 2020 1 0 0 0,3333 

    2021 1 0 0 0,3333 

    2022 1 0 0 0,3333 

32 ICBP 2020 1 0 1 0,6667 

    2021 1 1 1 1,0000 

    2022 1 1 1 1,0000 

33 INDF 2020 1 0 1 0,6667 

    2021 1 0 1 0,6667 

    2022 1 1 1 1,0000 

34 MYOR 2020 1 0 0 0,3333 

    2021 1 0 1 0,6667 

    2022 1 0 1 0,6667 

35 ROTI 2020 1 0 0 0,3333 

    2021 1 1 1 1,0000 

    2022 1 0 1 0,6667 

36 SKLT 2020 1 0 0 0,3333 

    2021 1 0 0 0,3333 

    2022 1 0 0 0,3333 

37 ULTJ 2020 1 0 1 0,6667 

    2021 1 1 1 1,0000 

    2022 1 1 1 1,0000 

38 HMSP 2020 1 0 1 0,6667 

    2021 1 0 1 0,6667 

    2022 1 0 0 0,3333 

39 WIIM 2020 1 0 0 0,3333 

    2021 1 0 0 0,3333 

    2022 1 0 0 0,3333 

40 DVLA 2020 1 0 0 0,3333 

    2021 1 0 1 0,6667 

    2022 1 0 1 0,6667 

41 KLBF 2020 1 0 0 0,3333 



96 
 

    2021 1 0 1 0,6667 

    2022 1 0 1 0,6667 

42 MERK 2020 1 0 1 0,6667 

    2021 1 0 0 0,3333 

    2022 1 0 1 0,6667 

43 PEHA 2020 1 0 0 0,3333 

    2021 1 0 0 0,3333 

    2022 1 0 0 0,3333 

44 SIDO 2020 1 0 0 0,3333 

    2021 1 1 0 0,6667 

    2022 1 1 1 1,0000 

45 SOHO 2020 1 0 0 0,3333 

    2021 1 0 0 0,3333 

    2022 1 0 0 0,3333 

46 TSPC 2020 1 0 0 0,3333 

    2021 1 0 0 0,3333 

    2022 1 0 0 0,3333 

47 UNVR 2020 1 0 1 0,6667 

    2021 1 1 1 1,0000 

    2022 1 0 0 0,3333 

48 VICI 2020 1 0 0 0,3333 

    2021 1 0 0 0,3333 

    2022 1 0 0 0,3333 

49 HRTA 2020 1 0 0 0,3333 

    2021 1 0 0 0,3333 

    2022 1 0 0 0,3333 
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TABULASI DATA SHAREHOLDER 

 No Perusahaan Tahun Total Dividen Laba Bersih DPR X3 

1 INTP 2020 2.668.893.000.000 1.806.337.000.000 1,4775 1,4775 

    2021 1.840.616.000.000 1.788.496.000.000 1,0291 1,0291 

    2022 1.740.821.000.000 1.842.434.000.000 0,9448 0,9448 

2 SMCB 2020 27.586.000.000 650.988.000.000 0,0424 0,0424 

    2021 195.296.000.000 713.344.000.000 0,2738 0,2738 

    2022 216.280.000.000 839.276.000.000 0,2577 0,2577 

3 SMGR 2020 254.472.000.000 2.674.343.000.000 0,0952 0,0952 

    2021 1.132.829.000.000 2.117.236.000.000 0,5351 0,5351 

    2022 1.064.311.000.000 2.499.083.000.000 0,4259 0,4259 

4 WTON 2020 128.103.935.065 123.147.079.420 1,0403 1,0403 

    2021 25.633.343.020 84.043.965.914 0,3050 0,3050 

    2022 16.559.386.540 171.060.047.099 0,0968 0,0968 

5 ARNA 2020 161.786.542.872 326.241.511.507 0,4959 0,4959 

    2021 219.203.851.280 475.983.374.390 0,4605 0,4605 

    2022 328.519.240.420 581.557.410.601 0,5649 0,5649 

6 MARK 2020 26.600.002.170 144.194.690.952 0,1845 0,1845 

    2021 57.000.004.650 392.149.133.254 0,1454 0,1454 

    2022 190.000.015.500 243.093.147.629 0,7816 0,7816 

7 AGII 2020 5.500.000.000 99.862.000.000 0,0551 0,0551 

    2021 18.588.000.000 211.485.000.000 0,0879 0,0879 

    2022 30.514.000.000 103.896.000.000 0,2937 0,2937 

8 BUDI 2020 26.994.000.000 67.093.000.000 0,4023 0,4023 

    2021 26.994.000.000 91.723.000.000 0,2943 0,2943 

    2022 35.992.000.000 93.065.000.000 0,3867 0,3867 

9 EKAD 2020 24.457.125.000 95.929.070.814 0,2550 0,2550 

    2021 31.444.875.000 108.490.477.354 0,2898 0,2898 

    2022 34.938.750.000 78.079.793.270 0,4475 0,4475 

10 MOLI 2020 239.758.000 79.288.256.000 0,0030 0,0030 

    2021 1.922.319.000 38.800.766.000 0,0495 0,0495 

    2022 972.297.000 11.310.348.000 0,0860 0,0860 

11 SAMF 2020 52.787.500.000 117.865.798.906 0,4479 0,4479 

    2021 92.465.078.126 171.146.039.488 0,5403 0,5403 

    2022 87.891.693.229 345.992.311.458 0,2540 0,2540 

12 AKPI 2020 4.492.023.000 66.005.547.000 0,0681 0,0681 

    2021 15.306.200.000 147.822.236.000 0,1035 0,1035 

    2022 30.000.152.000 211.687.105.000 0,1417 0,1417 

13 IGAR 2020 6.638.247.950 60.770.710.445 0,1092 0,1092 

    2021 6.638.247.950 104.034.299.846 0,0638 0,0638 

    2022 8.506.880.675 102.314.374.301 0,0831 0,0831 
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14 IMPC 2020 48.335.000.000 115.805.324.362 0,4174 0,4174 

    2021 29.001.000.000 188.611.979.146 0,1538 0,1538 

    2022 106.337.000.000 312.502.049.594 0,3403 0,3403 

15 PBID 2020 112.236.000.000 373.653.845.000 0,3004 0,3004 

    2021 189.773.757.000 416.209.347.000 0,4560 0,4560 

    2022 207.632.399.000 354.901.190.000 0,5850 0,5850 

16 SMKL 2020 17.000.000.025 40.451.330.239 0,4203 0,4203 

    2021 27.200.001.160 106.533.443.377 0,2553 0,2553 

    2022 41.017.023.480 77.086.661.593 0,5321 0,5321 

17 TRST 2020 14.040.000.000 73.277.742.422 0,1916 0,1916 

    2021 28.080.000.000 200.976.000.000 0,1397 0,1397 

    2022 56.160.000.000 166.414.000.000 0,3375 0,3375 

18 CPIN 2020 1.328.238.000.000 3.845.833.000.000 0,3454 0,3454 

    2021 1.836.576.000.000 3.619.010.000.000 0,5075 0,5075 

    2022 1.770.984.000.000 2.930.357.000.000 0,6044 0,6044 

19 JPFA 2020 258.375.000.000 1.221.904.000.000 0,2115 0,2115 

    2021 488.899.000.000 2.130.896.000.000 0,2294 0,2294 

    2022 724.969.000.000 1.490.931.000.000 0,4863 0,4863 

20 ALDO 2020 1.204.787.320 65.331.041.553 0,0184 0,0184 

    2021 1.626.420.150 100.771.009.640 0,0161 0,0161 

    2022 2.081.817.792 65.764.485.236 0,0317 0,0317 

21 FASW 2020 455.931.536.808 353.299.343.980 1,2905 1,2905 

    2021 173.452.000.000 617.427.000.000 0,2809 0,2809 

    2022 294.869.000.000 119.926.000.000 2,4588 2,4588 

22 ASII 2020 9.423.000.000.000 18.571.000.000.000 0,5074 0,5074 

    2021 7.123.000.000.000 25.586.000.000.000 0,2784 0,2784 

    2022 15.302.000.000.000 40.420.000.000.000 0,3786 0,3786 

23 INDS 2020 65.624.971.000 58.751.009.229 1,1170 1,1170 

    2021 55.781.225.350 180.680.527.603 0,3087 0,3087 

    2022 49.218.728.250 228.542.263.599 0,2154 0,2154 

24 SMSM 2020 339.762.000.000 539.116.000.000 0,6302 0,6302 

    2021 403.108.000.000 728.263.000.000 0,5535 0,5535 

    2022 489.154.000.000 935.944.000.000 0,5226 0,5226 

25 UCID 2020 79.744.000.000 311.682.000.000 0,2559 0,2559 

    2021 62.336.000.000 480.060.000.000 0,1299 0,1299 

    2022 95.017.000.000 313.648.000.000 0,3029 0,3029 

26 SCCO 2020 102.861.700.000 238.152.486.485 0,4319 0,4319 

    2021 61.755.020.000 140.694.706.122 0,4389 0,4389 

    2022 41.165.680.000 106.708.261.439 0,3858 0,3858 

27 BUDI 2020 26.994.000.000 67.093.000.000 0,4023 0,4023 

    2021 26.994.000.000 91.723.000.000 0,2943 0,2943 
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    2022 35.992.000.000 93.065.000.000 0,3867 0,3867 

28 CEKA 2020 59.500.000.000 181.812.593.992 0,3273 0,3273 

    2021 59.500.000.000 187.066.990.085 0,3181 0,3181 

    2022 59.500.000.000 220.704.543.072 0,2696 0,2696 

29 DLTA 2020 312.257.030.000 123.465.762.000 2,5291 2,5291 

    2021 200.164.763.000 187.992.998.000 1,0647 1,0647 

    2022 240.197.715.000 230.065.807.000 1,0440 1,0440 

30 GOOD 2020 213.786.027.326 245.103.761.907 0,8722 0,8722 

    2021 131.923.972.638 492.637.672.186 0,2678 0,2678 

    2022 221.508.548.952 521.714.035.585 0,4246 0,4246 

31 HOKI 2020 28.635.668.400 38.038.419.405 0,7528 0,7528 

    2021 9.677.752.680 11.844.682.161 0,8171 0,8171 

    2022 49.752.680 90.572.477 0,5493 0,5493 

32 ICBP 2020 2.915.985.000.000 7.418.574.000.000 0,3931 0,3931 

    2021 3.629.968.000.000 7.911.943.000.000 0,4588 0,4588 

    2022 3.532.886.000.000 5.722.194.000.000 0,6174 0,6174 

33 INDF 2020 3.371.943.000.000 8.752.066.000.000 0,3853 0,3853 

    2021 4.126.638.000.000 11.229.695.000.000 0,3675 0,3675 

    2022 4.201.345.000.000 9.192.569.000.000 0,4570 0,4570 

34 MYOR 2020 685.013.491.750 2.098.168.514.645 0,3265 0,3265 

    2021 1.206.761.385.700 1.211.052.647.953 0,9965 0,9965 

    2022 533.101.506.725 1.970.064.538.149 0,2706 0,2706 

35 ROTI 2020 149.528.741.987 168.610.282.478 0,8868 0,8868 

    2021 297.289.648.543 283.602.993.676 1,0483 1,0483 

    2022 346.139.578.657 432.247.722.254 0,8008 0,8008 

36 SKLT 2020 9.324.996.750 42.520.246.722 0,2193 0,2193 

    2021 9.324.996.750 84.524.160.228 0,1103 0,1103 

    2022 29.841.405.600 74.865.302.076 0,3986 0,3986 

37 ULTJ 2020 136.678.000.000 1.109.666.000.000 0,1232 0,1232 

    2021 894.810.000.000 1.276.793.000.000 0,7008 0,7008 

    2022 271.804.000.000 965.486.000.000 0,2815 0,2815 

38 HMSP 2020 13.934.906.000.000 8.581.378.000.000 1,6239 1,6239 

    2021 8.467.956.000.000 7.137.097.000.000 1,1865 1,1865 

    2022 7.362.934.000.000 6.323.744.000.000 1,1643 1,1643 

39 WIIM 2020 7.396.640.460 172.506.562.986 0,0429 0,0429 

    2021 43.107.835.060 176.877.010.231 0,2437 0,2437 

    2022 45.442.956.384 249.644.129.079 0,1820 0,1820 

40 DVLA 2020 119.840.000.000 162.072.984.000 0,7394 0,7394 

    2021 125.440.000.000 146.505.337.000 0,8562 0,8562 

    2022 129.920.000.000 149.375.011.000 0,8698 0,8698 

41 KLBF 2020 1.252.278.191.746 2.799.622.515.814 0,4473 0,4473 
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    2021 1.372.742.724.917 3.232.007.683.281 0,4247 0,4247 

    2022 1.696.987.952.180 3.450.083.412.291 0,4919 0,4919 

42 MERK 2020 58.240.000.000 71.902.263.000 0,8100 0,8100 

    2021 54.656.000.000 131.660.834.000 0,4151 0,4151 

    2022 107.520.000.000 179.837.759.000 0,5979 0,5979 

43 PEHA 2020 71.425.193.000 48.665.149.000 1,4677 1,4677 

    2021 19.395.150.000 11.296.951.000 1,7168 1,7168 

    2022 6.644.400.000 27.395.254.000 0,2425 0,2425 

44 SIDO 2020 773.988.000.000 934.016.000.000 0,8287 0,8287 

    2021 1.018.142.000.000 1.260.898.000.000 0,8075 0,8075 

    2022 1.086.000.000.000 1.104.714.000.000 0,9831 0,9831 

45 SOHO 2020 13.479.000.000 172.200.000.000 0,0783 0,0783 

    2021 549.550.000.000 551.091.000.000 0,9972 0,9972 

    2022 149.762.000.000 357.015.000.000 0,4195 0,4195 

46 TSPC 2020 225.000.000.000 834.369.751.682 0,2697 0,2697 

    2021 360.197.286.000 877.817.637.643 0,4103 0,4103 

    2022 338.239.822.500 1.037.527.882.044 0,3260 0,3260 

47 UNVR 2020 7.401.100.000.000 7.163.536.000.000 1,0332 1,0332 

    2021 6.332.900.000.000 5.758.148.000.000 1,0998 1,0998 

    2022 5.836.950.000.000 5.364.761.000.000 1,0880 1,0880 

48 VICI 2020 25.000.000.000 148.365.915.585 0,1685 0,1685 

    2021 57.018.000.000 177.275.878.389 0,3216 0,3216 

    2022 46.956.000.000 97.639.053.688 0,4809 0,4809 

49 HRTA 2020 36.842.099.200 170.679.197.734 0,2159 0,2159 

    2021 36.842.099.200 194.432.397.219 0,1895 0,1895 

    2022 46.252.624.000 254.127.589.783 0,1820 0,1820 
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TABULASI DATA SISTEM GOVERNANCE 

No Perusahaan Tahun Total Komisaris Independen Total Dewan Komisaris KI 

1 INTP 2020 2 6 0,3333 

    2021 3 7 0,4286 

    2022 3 7 0,4286 

2 SMCB 2020 1 3 0,3333 

    2021 1 4 0,2500 

    2022 1 4 0,2500 

3 SMGR 2020 3 7 0,4286 

    2021 2 7 0,2857 

    2022 2 7 0,2857 

4 WTON 2020 2 4 0,5000 

    2021 1 4 0,2500 

    2022 2 5 0,4000 

5 ARNA 2020 2 4 0,5000 

    2021 2 4 0,5000 

    2022 2 4 0,5000 

6 MARK 2020 1 2 0,5000 

    2021 1 2 0,5000 

    2022 1 2 0,5000 

7 AGII 2020 2 6 0,3333 

    2021 2 6 0,3333 

    2022 2 6 0,3333 

8 BUDI 2020 1 3 0,3333 

    2021 1 3 0,3333 

    2022 1 3 0,3333 

9 EKAD 2020 1 2 0,5000 

    2021 1 2 0,5000 

    2022 1 2 0,5000 

10 MOLI 2020 2 6 0,3333 

    2021 2 6 0,3333 

    2022 2 6 0,3333 

11 SAMF 2020 1 3 0,3333 

    2021 1 3 0,3333 

    2022 1 3 0,3333 

12 AKPI 2020 2 6 0,3333 

    2021 2 6 0,3333 

    2022 2 6 0,3333 

13 IGAR 2020 1 3 0,3333 

    2021 1 3 0,3333 

    2022 1 3 0,3333 
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14 IMPC 2020 1 2 0,5000 

    2021 1 2 0,5000 

    2022 1 3 0,3333 

15 PBID 2020 1 2 0,5000 

    2021 1 2 0,5000 

    2022 1 2 0,5000 

16 SMKL 2020 1 3 0,3333 

    2021 1 3 0,3333 

    2022 1 3 0,3333 

17 TRST 2020 1 3 0,3333 

    2021 1 3 0,3333 

    2022 1 3 0,3333 

18 CPIN 2020 1 3 0,3333 

    2021 1 3 0,3333 

    2022 1 3 0,3333 

19 JPFA 2020 3 5 0,6000 

    2021 1 3 0,3333 

    2022 2 4 0,5000 

20 ALDO 2020 1 3 0,3333 

    2021 1 3 0,3333 

    2022 1 3 0,3333 

21 FASW 2020 3 9 0,3333 

    2021 3 9 0,3333 

    2022 3 8 0,3750 

22 ASII 2020 3 10 0,3000 

    2021 4 10 0,4000 

    2022 4 10 0,4000 

23 INDS 2020 1 3 0,3333 

    2021 2 4 0,5000 

    2022 2 3 0,6667 

24 SMSM 2020 1 2 0,5000 

    2021 1 2 0,5000 

    2022 1 2 0,5000 

25 UCID 2020 2 6 0,3333 

    2021 2 6 0,3333 

    2022 2 5 0,4000 

26 SCCO 2020 1 3 0,3333 

    2021 2 4 0,5000 

    2022 2 4 0,5000 

27 BUDI 2020 1 3 0,3333 

    2021 1 3 0,3333 
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    2022 1 3 0,3333 

28 CEKA 2020 1 3 0,3333 

    2021 1 3 0,3333 

    2022 1 3 0,3333 

29 DLTA 2020 2 5 0,4000 

    2021 2 5 0,4000 

    2022 2 5 0,4000 

30 GOOD 2020 2 5 0,4000 

    2021 2 5 0,4000 

    2022 2 5 0,4000 

31 HOKI 2020 1 3 0,3333 

    2021 1 3 0,3333 

    2022 1 3 0,3333 

32 ICBP 2020 3 6 0,5000 

    2021 3 6 0,5000 

    2022 3 6 0,5000 

33 INDF 2020 3 8 0,3750 

    2021 3 8 0,3750 

    2022 3 8 0,3750 

34 MYOR 2020 2 5 0,4000 

    2021 2 5 0,4000 

    2022 2 5 0,4000 

35 ROTI 2020 1 3 0,3333 

    2021 1 3 0,3333 

    2022 1 3 0,3333 

36 SKLT 2020 1 3 0,3333 

    2021 1 3 0,3333 

    2022 1 3 0,3333 

37 ULTJ 2020 2 4 0,5000 

    2021 2 4 0,5000 

    2022 2 4 0,5000 

38 HMSP 2020 2 4 0,5000 

    2021 2 4 0,5000 

    2022 2 4 0,5000 

39 WIIM 2020 1 3 0,3333 

    2021 1 3 0,3333 

    2022 2 4 0,5000 

40 DVLA 2020 3 7 0,4286 

    2021 2 6 0,3333 

    2022 2 5 0,4000 

41 KLBF 2020 3 7 0,4286 
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    2021 3 7 0,4286 

    2022 3 7 0,4286 

42 MERK 2020 1 2 0,5000 

    2021 1 2 0,5000 

    2022 1 2 0,5000 

43 PEHA 2020 2 4 0,5000 

    2021 2 4 0,5000 

    2022 2 4 0,5000 

44 SIDO 2020 3 6 0,5000 

    2021 3 6 0,5000 

    2022 3 6 0,5000 

45 SOHO 2020 1 2 0,5000 

    2021 1 4 0,2500 

    2022 1 4 0,2500 

46 TSPC 2020 3 5 0,6000 

    2021 3 5 0,6000 

    2022 3 5 0,6000 

47 UNVR 2020 2 6 0,3333 

    2021 3 6 0,5000 

    2022 2 6 0,3333 

48 VICI 2020 1 3 0,3333 

    2021 2 5 0,4000 

    2022 2 5 0,4000 

49 HRTA 2020 1 3 0,3333 

    2021 1 3 0,3333 

    2022 1 3 0,3333 
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TABULASI DATA KINERJA MANAJERIAL 

No Perusahaan Tahun Nopat Capital Charge EVA Dummy 

1 INTP 2020 1.464.346.000.000 1.562.878.084.132 -98.532.084.132 0 

    2021 1.342.990.000.000 1.490.067.609.694 -147.077.609.694 0 

    2022 1.395.559.000.000 1.523.224.479.866 -127.665.479.866 0 

2 SMCB 2020 324.078.000.000 789.489.824.971 -465.411.824.971 0 

    2021 339.871.000.000 761.305.879.878 -421.434.879.878 0 

    2022 508.682.000.000 781.287.744.703 -272.605.744.703 0 

3 SMGR 2020 1.860.036.000.000 3.590.988.755.934 
-

1.730.952.755.934 
0 

    2021 696.768.000.000 2.184.625.503.410 
-

1.487.857.503.410 
0 

    2022 1.699.331.000.000 2.850.285.349.104 
-

1.150.954.349.104 
0 

4 WTON 2020 115.789.348.871 102.591.779.790 13.197.569.081 1 

    2021 86.742.636.007 77.409.813.261 9.332.822.746 1 

    2022 92.614.002.002 91.463.185.020 1.150.816.982 1 

5 ARNA 2020 231.856.616.184 231.591.620.943 264.995.241 1 

    2021 342.313.134.269 350.091.833.848 -7.778.699.579 0 

    2022 417.018.727.205 430.915.959.603 -13.897.232.398 0 

6 MARK 2020 101.697.695.517 97.331.801.694 4.365.893.823 1 

    2021 278.720.198.111 296.055.467.868 -17.335.269.757 0 

    2022 169.120.087.821 218.299.009.515 -49.178.921.694 0 

7 AGII 2020 103.545.000.000 362.408.208.556 -258.863.208.556 0 

    2021 147.072.000.000 349.952.594.325 -202.880.594.325 0 

    2022 68.942.000.000 260.918.233.121 -191.976.233.121 0 

8 BUDI 2020 64.874.000.000 118.905.914.143 -54.031.914.143 0 

    2021 69.481.000.000 111.671.792.368 -42.190.792.368 0 

    2022 70.099.000.000 108.855.380.963 -38.756.380.963 0 

9 EKAD 2020 68.335.486.858 92.031.783.378 -23.696.296.520 0 

    2021 79.260.798.528 102.542.786.775 -23.281.988.247 0 

    2022 58.248.144.608 75.847.268.803 -17.599.124.195 0 

10 MOLI 2020 53.074.583.000 77.225.328.116 -24.150.745.116 0 

    2021 18.620.928.000 48.596.179.177 -29.975.251.177 0 

    2022 415.338.000 9.833.610.695 -9.418.272.695 0 

11 SAMF 2020 85.344.664.566 97.661.199.419 12.316.534.853 1 

    2021 123.784.802.167 100.455.399.643 23.329.402.524 1 

    2022 250.437.212.299 152.747.493.197 97.689.719.102 1 

12 AKPI 2020 91.334.158.000 99.430.821.153 -8.096.663.153 0 

    2021 73.966.282.000 110.564.125.132 -36.597.843.132 0 

    2022 132.556.885.000 169.550.470.135 -36.993.585.135 0 

13 IGAR 2020 38.374.634.561 56.520.848.471 -18.146.213.910 0 

    2021 72.119.603.041 92.406.548.261 -20.286.945.220 0 
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    2022 71.249.460.862 96.456.748.691 -25.207.287.829 0 

14 IMPC 2020 56.133.720.629 114.607.263.187 -58.473.542.558 0 

    2021 122.324.093.329 171.467.862.309 -49.143.768.980 0 

    2022 210.797.690.476 272.157.233.377 -61.359.542.901 0 

15 PBID 2020 258.090.068.000 321.989.680.401 -63.899.612.401 0 

    2021 301.297.027.000 360.213.078.527 -58.916.051.527 0 

    2022 256.329.391.000 307.123.924.518 -50.794.533.518 0 

16 SMKL 2020 18.186.162.526 38.318.123.269 -20.131.960.743 0 

    2021 73.230.848.393 73.652.208.666 -421.360.273 0 

    2022 52.033.258.524 65.239.773.792 -13.206.515.268 0 

17 TRST 2020 100.238.151.546 107.760.584.491 -7.522.432.945 0 

    2021 183.606.000.000 165.630.965.654 17.975.034.346 1 

    2022 164.838.000.000 147.314.865.933 17.523.134.067 1 

18 CPIN 2020 2.923.968.000.000 3.463.771.031.992 -539.803.031.992 0 

    2021 2.604.474.000.000 3.003.126.170.489 -398.652.170.489 0 

    2022 2.323.534.000.000 2.435.642.557.564 -112.108.557.564 0 

19 JPFA 2020 764.717.000.000 1.353.736.567.868 -589.019.567.868 0 

    2021 1.467.945.000.000 2.022.740.141.777 -554.795.141.777 0 

    2022 1.027.333.000.000 1.463.178.654.348 -435.845.654.348 0 

20 ALDO 2020 46.698.846.587 52.437.255.966 -5.738.409.379 0 

    2021 71.773.871.045 74.660.135.445 -2.886.264.400 0 

    2022 46.684.380.059 51.920.072.953 -5.235.692.894 0 

21 FASW 2020 343.791.930.284 476.458.241.766 -132.666.311.482 0 

    2021 393.798.000.000 463.763.431.657 -69.965.431.657 0 

    2022 71.252.000.000 166.723.665.779 -95.471.665.779 0 

22 ASII 2020 
15.401.000.000.00

0 

15.972.962.557.56

2 
-571.962.557.562 0 

    2021 
18.822.000.000.00

0 

19.564.667.015.19

2 
-742.667.015.192 0 

    2022 
30.450.000.000.00

0 

29.892.065.919.29

0 
557.934.080.710 1 

23 INDS 2020 42.185.577.991 55.829.683.532 -13.644.105.541 0 

    2021 119.056.714.492 156.028.292.847 -36.971.578.355 0 

    2022 160.006.203.556 202.114.472.528 -42.108.268.972 0 

24 SMSM 2020 393.964.000.000 487.445.183.398 -93.481.183.398 0 

    2021 534.358.000.000 613.806.767.890 -79.448.767.890 0 

    2022 699.886.000.000 798.272.585.027 -98.386.585.027 0 

25 UCID 2020 155.309.000.000 221.753.856.549 -66.444.856.549 0 

    2021 341.658.000.000 347.208.205.002 -5.550.205.002 0 

    2022 196.213.000.000 216.926.817.083 -20.713.817.083 0 

26 SCCO 2020 172.247.101.483 224.620.339.749 -52.373.238.266 0 

    2021 106.941.475.369 133.000.414.460 -26.058.939.091 0 

    2022 62.731.807.282 99.447.206.805 -36.715.399.523 0 
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27 BUDI 2020 64.874.000.000 118.905.914.143 -54.031.914.143 0 

    2021 69.481.000.000 111.671.792.368 -42.190.792.368 0 

    2022 70.099.000.000 108.855.380.963 -38.756.380.963 0 

28 CEKA 2020 130.760.396.858 150.297.728.096 -19.537.331.238 0 

    2021 137.799.162.956 155.868.939.579 -18.069.776.623 0 

    2022 158.259.980.161 203.129.123.785 -44.869.143.624 0 

29 DLTA 2020 82.227.044.000 108.635.971.737 -26.408.927.737 0 

    2021 135.120.125.000 152.913.609.626 -17.793.484.626 0 

    2022 165.919.954.000 185.123.273.666 -19.203.319.666 0 

30 GOOD 2020 150.222.626.651 261.924.574.034 -111.701.947.383 0 

    2021 352.620.838.061 454.074.862.336 -101.454.024.275 0 

    2022 369.176.606.507 474.158.744.472 -104.982.137.965 0 

31 HOKI 2020 25.202.157.261 39.870.737.041 -14.668.579.780 0 

    2021 6.574.192.399 17.452.171.141 -10.877.978.742 0 

    2022 -480.836.131 -110.878.611.817 110.397.775.686 1 

32 ICBP 2020 4.878.501.000.000 7.163.308.038.081 
-

2.284.807.038.081 
0 

    2021 5.873.716.000.000 7.870.816.863.234 
-

1.997.100.863.234 
0 

    2022 3.919.003.000.000 9.091.574.735.271 
-

5.172.571.735.271 
0 

33 INDF 2020 5.077.798.000.000 8.152.877.586.169 
-

3.075.079.586.169 
0 

    2021 7.970.737.000.000 
10.284.912.320.41

6 

-

2.314.175.320.416 
0 

    2022 6.066.373.000.000 
12.033.925.192.18

4 

-

5.967.552.192.184 
0 

34 MYOR 2020 1.512.446.749.354 1.939.708.248.358 -427.261.499.004 0 

    2021 872.456.739.220 1.038.665.069.080 -166.208.329.860 0 

    2022 1.434.071.558.364 1.683.185.251.260 -249.113.692.896 0 

35 ROTI 2020 176.863.027.177 230.421.866.600 -53.558.839.423 0 

    2021 188.259.695.017 280.389.175.596 -92.129.480.579 0 

    2022 291.712.724.523 397.159.678.353 -105.446.953.830 0 

36 SKLT 2020 29.366.509.887 37.741.431.777 -8.374.921.890 0 

    2021 67.322.920.907 67.028.236.919 294.683.988 1 

    2022 57.291.068.130 54.465.567.486 2.825.500.644 1 

37 ULTJ 2020 797.815.000.000 832.404.826.819 -34.589.826.819 0 

    2021 1.011.654.000.000 1.155.719.349.917 -144.065.349.917 0 

    2022 641.974.000.000 839.347.410.753 -197.373.410.753 0 

38 HMSP 2020 6.001.290.000.000 5.711.989.465.419 289.300.534.581 1 

    2021 5.122.028.000.000 4.208.163.755.915 913.864.244.085 1 

    2022 4.374.429.000.000 3.509.699.046.028 864.729.953.972 1 

39 WIIM 2020 129.798.657.386 137.317.004.796 -7.518.347.410 0 

    2021 138.869.894.340 127.300.074.811 11.569.819.529 1 

    2022 179.817.207.116 174.047.738.734 5.769.468.382 1 
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40 DVLA 2020 110.076.801.000 116.766.545.605 -6.689.744.605 0 

    2021 81.499.471.000 104.696.845.050 -23.197.374.050 0 

    2022 97.676.805.000 113.598.883.320 -15.922.078.320 0 

41 KLBF 2020 1.971.612.456.884 2.459.680.885.830 -488.068.428.946 0 

    2021 2.320.750.731.788 2.822.445.307.458 -501.694.575.670 0 

    2022 2.441.269.919.232 2.921.519.764.177 -480.249.844.945 0 

42 MERK 2020 37.804.666.000 52.797.843.658 -14.993.177.658 0 

    2021 72.822.092.000 96.419.218.163 -23.597.126.163 0 

    2022 121.897.149.000 140.174.449.622 -18.277.300.622 0 

43 PEHA 2020 33.246.919.000 51.510.023.623 -18.263.104.623 0 

    2021 9.701.807.000 48.023.675.113 -38.321.868.113 0 

    2022 13.288.391.000 34.340.536.922 -21.052.145.922 0 

44 SIDO 2020 668.484.000.000 798.450.860.221 -129.966.860.221 0 

    2021 908.565.000.000 1.093.055.945.066 -184.490.945.066 0 

    2022 789.576.000.000 958.753.440.291 -169.177.440.291 0 

45 SOHO 2020 94.726.000.000 100.536.274.417 -5.810.274.417 0 

    2021 411.025.000.000 325.474.490.841 85.550.509.159 1 

    2022 258.393.000.000 206.107.098.819 52.285.901.181 1 

46 TSPC 2020 604.290.968.490 923.262.721.053 -318.971.752.563 0 

    2021 657.264.857.815 734.264.720.197 -76.999.862.382 0 

    2022 745.232.792.999 787.974.398.996 -42.741.605.997 0 

47 UNVR 2020 5.120.203.000.000 2.565.892.205.028 2.554.310.794.973 1 

    2021 4.019.704.000.000 2.044.898.682.882 1.974.805.317.118 1 

    2022 3.735.719.000.000 1.739.884.560.360 1.995.834.439.640 1 

48 VICI 2020 103.116.673.408 123.760.306.202 -20.643.632.794 0 

    2021 129.824.689.701 158.200.781.886 -28.376.092.185 0 

    2022 62.881.638.847 84.775.092.235 -21.893.453.388 0 

49 HRTA 2020 123.558.894.631 234.542.723.854 -110.983.829.223 0 

    2021 140.699.466.619 241.799.815.523 -101.100.348.904 0 

    2022 182.072.048.045 308.420.441.575 -126.348.393.530 0 
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TABULASI DATA NOPAT 

No Perusahaan Tahun Laba Bersih Pajak Nopat 

1 INTP 2020 1.806.337.000.000 341.991.000.000 1.464.346.000.000 

    2021 1.788.496.000.000 445.506.000.000 1.342.990.000.000 

    2022 1.842.434.000.000 446.875.000.000 1.395.559.000.000 

2 SMCB 2020 650.988.000.000 326.910.000.000 324.078.000.000 

    2021 713.344.000.000 373.473.000.000 339.871.000.000 

    2022 839.276.000.000 330.594.000.000 508.682.000.000 

3 SMGR 2020 2.674.343.000.000 814.307.000.000 1.860.036.000.000 

    2021 2.117.236.000.000 1.420.468.000.000 696.768.000.000 

    2022 2.499.083.000.000 799.752.000.000 1.699.331.000.000 

4 WTON 2020 123.147.079.420 7.357.730.549 115.789.348.871 

    2021 84.043.965.914 -2.698.670.093 86.742.636.007 

    2022 171.060.047.099 78.446.045.097 92.614.002.002 

5 ARNA 2020 326.241.511.507 94.384.895.323 231.856.616.184 

    2021 475.983.374.390 133.670.240.121 342.313.134.269 

    2022 581.557.410.601 164.538.683.396 417.018.727.205 

6 MARK 2020 144.194.690.952 42.496.995.435 101.697.695.517 

    2021 392.149.133.254 113.428.935.143 278.720.198.111 

    2022 243.093.147.629 73.973.059.808 169.120.087.821 

7 AGII 2020 99.862.000.000 -3.683.000.000 103.545.000.000 

    2021 211.485.000.000 64.413.000.000 147.072.000.000 

    2022 103.896.000.000 34.954.000.000 68.942.000.000 

8 BUDI 2020 67.093.000.000 2.219.000.000 64.874.000.000 

    2021 91.723.000.000 22.242.000.000 69.481.000.000 

    2022 93.065.000.000 22.966.000.000 70.099.000.000 

9 EKAD 2020 95.929.070.814 27.593.583.956 68.335.486.858 

    2021 108.490.477.354 29.229.678.826 79.260.798.528 

    2022 78.079.793.270 19.831.648.662 58.248.144.608 

10 MOLI 2020 79.288.256.000 26.213.673.000 53.074.583.000 

    2021 38.800.766.000 20.179.838.000 18.620.928.000 

    2022 11.310.348.000 10.895.010.000 415.338.000 

11 SAMF 2020 117.865.798.906 32.521.134.340 85.344.664.566 

    2021 171.146.039.488 47.361.237.321 123.784.802.167 

    2022 345.992.311.458 95.555.099.159 250.437.212.299 

12 AKPI 2020 66.005.547.000 -25.328.611.000 91.334.158.000 

    2021 147.822.236.000 73.855.954.000 73.966.282.000 

    2022 211.687.105.000 79.130.220.000 132.556.885.000 

13 IGAR 2020 60.770.710.445 22.396.075.884 38.374.634.561 

    2021 104.034.299.846 31.914.696.805 72.119.603.041 

    2022 102.314.374.301 31.064.913.439 71.249.460.862 
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14 IMPC 2020 115.805.324.362 59.671.603.733 56.133.720.629 

    2021 188.611.979.146 66.287.885.817 122.324.093.329 

    2022 312.502.049.594 101.704.359.118 210.797.690.476 

15 PBID 2020 373.653.845.000 115.563.777.000 258.090.068.000 

    2021 416.209.347.000 114.912.320.000 301.297.027.000 

    2022 354.901.190.000 98.571.799.000 256.329.391.000 

16 SMKL 2020 40.451.330.239 22.265.167.713 18.186.162.526 

    2021 106.533.443.377 33.302.594.984 73.230.848.393 

    2022 77.086.661.593 25.053.403.069 52.033.258.524 

17 TRST 2020 73.277.742.422 -26.960.409.124 100.238.151.546 

    2021 200.976.000.000 17.370.000.000 183.606.000.000 

    2022 166.414.000.000 1.576.000.000 164.838.000.000 

18 CPIN 2020 3.845.833.000.000 921.865.000.000 2.923.968.000.000 

    2021 3.619.010.000.000 1.014.536.000.000 2.604.474.000.000 

    2022 2.930.357.000.000 606.823.000.000 2.323.534.000.000 

19 JPFA 2020 1.221.904.000.000 457.187.000.000 764.717.000.000 

    2021 2.130.896.000.000 662.951.000.000 1.467.945.000.000 

    2022 1.490.931.000.000 463.598.000.000 1.027.333.000.000 

20 ALDO 2020 65.331.041.553 18.632.194.966 46.698.846.587 

    2021 100.771.009.640 28.997.138.595 71.773.871.045 

    2022 65.764.485.236 19.080.105.177 46.684.380.059 

21 FASW 2020 353.299.343.980 9.507.413.696 343.791.930.284 

    2021 617.427.000.000 223.629.000.000 393.798.000.000 

    2022 119.926.000.000 48.674.000.000 71.252.000.000 

22 ASII 2020 18.571.000.000.000 3.170.000.000.000 15.401.000.000.000 

    2021 25.586.000.000.000 6.764.000.000.000 18.822.000.000.000 

    2022 40.420.000.000.000 9.970.000.000.000 30.450.000.000.000 

23 INDS 2020 58.751.009.229 16.565.431.238 42.185.577.991 

    2021 180.680.527.603 61.623.813.111 119.056.714.492 

    2022 228.542.263.599 68.536.060.043 160.006.203.556 

24 SMSM 2020 539.116.000.000 145.152.000.000 393.964.000.000 

    2021 728.263.000.000 193.905.000.000 534.358.000.000 

    2022 935.944.000.000 236.058.000.000 699.886.000.000 

25 UCID 2020 311.682.000.000 156.373.000.000 155.309.000.000 

    2021 480.060.000.000 138.402.000.000 341.658.000.000 

    2022 313.648.000.000 117.435.000.000 196.213.000.000 

26 SCCO 2020 238.152.486.485 65.905.385.002 172.247.101.483 

    2021 140.694.706.122 33.753.230.753 106.941.475.369 

    2022 106.708.261.439 43.976.454.157 62.731.807.282 

27 BUDI 2020 67.093.000.000 2.219.000.000 64.874.000.000 

    2021 91.723.000.000 22.242.000.000 69.481.000.000 
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    2022 93.065.000.000 22.966.000.000 70.099.000.000 

28 CEKA 2020 181.812.593.992 51.052.197.134 130.760.396.858 

    2021 187.066.990.085 49.267.827.129 137.799.162.956 

    2022 220.704.543.072 62.444.562.911 158.259.980.161 

29 DLTA 2020 123.465.762.000 41.238.718.000 82.227.044.000 

    2021 187.992.998.000 52.872.873.000 135.120.125.000 

    2022 230.065.807.000 64.145.853.000 165.919.954.000 

30 GOOD 2020 245.103.761.907 94.881.135.256 150.222.626.651 

    2021 492.637.672.186 140.016.834.125 352.620.838.061 

    2022 521.714.035.585 152.537.429.078 369.176.606.507 

31 HOKI 2020 38.038.419.405 12.836.262.144 25.202.157.261 

    2021 11.844.682.161 5.270.489.762 6.574.192.399 

    2022 90.572.477 571.408.608 -480.836.131 

32 ICBP 2020 7.418.574.000.000 2.540.073.000.000 4.878.501.000.000 

    2021 7.911.943.000.000 2.038.227.000.000 5.873.716.000.000 

    2022 5.722.194.000.000 1.803.191.000.000 3.919.003.000.000 

33 INDF 2020 8.752.066.000.000 3.674.268.000.000 5.077.798.000.000 

    2021 11.229.695.000.000 3.258.958.000.000 7.970.737.000.000 

    2022 9.192.569.000.000 3.126.196.000.000 6.066.373.000.000 

34 MYOR 2020 2.098.168.514.645 585.721.765.291 1.512.446.749.354 

    2021 1.211.052.647.953 338.595.908.733 872.456.739.220 

    2022 1.970.064.538.149 535.992.979.785 1.434.071.558.364 

35 ROTI 2020 168.610.282.478 -8.252.744.699 176.863.027.177 

    2021 283.602.993.676 95.343.298.659 188.259.695.017 

    2022 432.247.722.254 140.534.997.731 291.712.724.523 

36 SKLT 2020 42.520.246.722 13.153.736.835 29.366.509.887 

    2021 84.524.160.228 17.201.239.321 67.322.920.907 

    2022 74.865.302.076 17.574.233.946 57.291.068.130 

37 ULTJ 2020 1.109.666.000.000 311.851.000.000 797.815.000.000 

    2021 1.276.793.000.000 265.139.000.000 1.011.654.000.000 

    2022 965.486.000.000 323.512.000.000 641.974.000.000 

38 HMSP 2020 8.581.378.000.000 2.580.088.000.000 6.001.290.000.000 

    2021 7.137.097.000.000 2.015.069.000.000 5.122.028.000.000 

    2022 6.323.744.000.000 1.949.315.000.000 4.374.429.000.000 

39 WIIM 2020 172.506.562.986 42.707.905.600 129.798.657.386 

    2021 176.877.010.231 38.007.115.891 138.869.894.340 

    2022 249.644.129.079 69.826.921.963 179.817.207.116 

40 DVLA 2020 162.072.984.000 51.996.183.000 110.076.801.000 

    2021 146.505.337.000 65.005.866.000 81.499.471.000 

    2022 149.375.011.000 51.698.206.000 97.676.805.000 

41 KLBF 2020 2.799.622.515.814 828.010.058.930 1.971.612.456.884 
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    2021 3.232.007.683.281 911.256.951.493 2.320.750.731.788 

    2022 3.450.083.412.291 1.008.813.493.059 2.441.269.919.232 

42 MERK 2020 71.902.263.000 34.097.597.000 37.804.666.000 

    2021 131.660.834.000 58.838.742.000 72.822.092.000 

    2022 179.837.759.000 57.940.610.000 121.897.149.000 

43 PEHA 2020 48.665.149.000 15.418.230.000 33.246.919.000 

    2021 11.296.951.000 1.595.144.000 9.701.807.000 

    2022 27.395.254.000 14.106.863.000 13.288.391.000 

44 SIDO 2020 934.016.000.000 265.532.000.000 668.484.000.000 

    2021 1.260.898.000.000 352.333.000.000 908.565.000.000 

    2022 1.104.714.000.000 315.138.000.000 789.576.000.000 

45 SOHO 2020 172.200.000.000 77.474.000.000 94.726.000.000 

    2021 551.091.000.000 140.066.000.000 411.025.000.000 

    2022 357.015.000.000 98.622.000.000 258.393.000.000 

46 TSPC 2020 834.369.751.682 230.078.783.192 604.290.968.490 

    2021 877.817.637.643 220.552.779.828 657.264.857.815 

    2022 1.037.527.882.044 292.295.089.045 745.232.792.999 

47 UNVR 2020 7.163.536.000.000 2.043.333.000.000 5.120.203.000.000 

    2021 5.758.148.000.000 1.738.444.000.000 4.019.704.000.000 

    2022 5.364.761.000.000 1.629.042.000.000 3.735.719.000.000 

48 VICI 2020 148.365.915.585 45.249.242.177 103.116.673.408 

    2021 177.275.878.389 47.451.188.688 129.824.689.701 

    2022 97.639.053.688 34.757.414.841 62.881.638.847 

49 HRTA 2020 170.679.197.734 47.120.303.103 123.558.894.631 

    2021 194.432.397.219 53.732.930.600 140.699.466.619 

    2022 254.127.589.783 72.055.541.738 182.072.048.045 
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TABULASI DATA TINGKAT MODAL (D) 

No Perusahaan Tahun Total Hutang Ekuitas D 

1 INTP 2020 5.168.424.000.000 22.176.248.000.000 0,1890 

    2021 5.515.150.000.000 20.620.964.000.000 0,2110 

    2022 6.139.263.000.000 19.566.906.000.000 0,2388 

2 SMCB 2020 13.171.946.000.000 7.566.179.000.000 0,6352 

    2021 10.291.951.000.000 11.199.072.000.000 0,4789 

    2022 9.518.472.000.000 11.860.038.000.000 0,4452 

3 SMGR 2020 40.571.674.000.000 35.653.335.000.000 0,5323 

    2021 37.110.080.000.000 42.875.012.000.000 0,4640 

    2022 33.270.652.000.000 47.239.360.000.000 0,4132 

4 WTON 2020 5.118.444.300.470 3.390.572.999.124 0,6015 

    2021 5.597.700.106.779 3.484.810.937.660 0,6163 

    2022 5.809.708.177.850 3.637.820.526.411 0,6149 

5 ARNA 2020 665.401.637.797 1.304.938.651.723 0,3377 

    2021 670.353.190.326 1.573.169.882.477 0,2988 

    2022 745.695.258.308 1.833.173.357.237 0,2892 

6 MARK 2020 310.254.413.728 409.472.441.871 0,4311 

    2021 334.818.456.747 743.640.411.602 0,3105 

    2022 161.587.275.147 843.781.090.844 0,1607 

7 AGII 2020 3.739.317.000.000 3.382.141.000.000 0,5251 

    2021 4.581.674.000.000 3.582.925.000.000 0,5612 

    2022 4.346.015.000.000 3.695.974.000.000 0,5404 

8 BUDI 2020 1.640.851.000.000 1.322.156.000.000 0,5538 

    2021 1.605.521.000.000 1.387.697.000.000 0,5364 

    2022 1.728.614.000.000 1.445.037.000.000 0,5447 

9 EKAD 2020 129.617.262.724 952.362.557.662 0,1198 

    2021 135.165.299.199 1.030.399.446.064 0,1160 

    2022 108.448.241.205 1.112.843.644.627 0,0888 

10 MOLI 2020 889.592.205.000 1.389.988.509.000 0,3902 

    2021 781.382.414.000 1.493.834.265.000 0,3434 

    2022 677.054.913.000 1.505.890.843.000 0,3102 

11 SAMF 2020 558.300.272.457 783.771.220.456 0,4160 

    2021 900.912.951.489 862.210.927.756 0,5110 

    2022 1.977.461.409.048 1.120.320.170.051 0,6383 

12 AKPI 2020 1.330.380.957.000 1.313.886.759.000 0,5031 

    2021 1.872.726.945.000 1.463.013.414.000 0,5614 

    2022 1.819.078.887.000 1.771.465.877.000 0,5066 

13 IGAR 2020 72.281.042.223 593.582.375.012 0,1086 

    2021 117.903.045.612 691.468.538.398 0,1457 

    2022 76.709.432.048 786.929.124.418 0,0888 
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14 IMPC 2020 1.231.192.233.990 1.465.907.828.766 0,4565 

    2021 1.169.803.527.245 1.688.362.494.886 0,4093 

    2022 1.210.746.099.447 2.224.729.775.954 0,3524 

15 PBID 2020 492.491.798.000 1.928.809.281.000 0,2034 

    2021 500.347.722.000 2.295.611.941.000 0,1790 

    2022 594.336.031.000 2.446.027.106.000 0,1955 

16 SMKL 2020 939.137.865.824 733.377.877.643 0,5615 

    2021 1.081.939.496.306 826.702.009.601 0,5669 

    2022 1.065.998.439.638 958.400.477.715 0,5266 

17 TRST 2020 1.956.491.953.490 2.266.810.434.281 0,4633 

    2021 2.166.142.000.000 2.462.689.000.000 0,4680 

    2022 2.928.515.000.000 2.848.558.000.000 0,5069 

18 CPIN 2020 7.809.608.000.000 23.349.683.000.000 0,2506 

    2021 10.296.052.000.000 25.149.999.000.000 0,2905 

    2022 13.520.331.000.000 26.327.214.000.000 0,3393 

19 JPFA 2020 14.539.790.000.000 11.411.970.000.000 0,5603 

    2021 15.486.946.000.000 13.102.710.000.000 0,5417 

    2022 19.036.110.000.000 13.654.777.000.000 0,5823 

20 ALDO 2020 363.429.319.392 590.123.647.820 0,3811 

    2021 507.406.880.546 703.402.561.482 0,4191 

    2022 803.638.004.050 765.168.946.137 0,5123 

21 FASW 2020 6.930.049.292.233 4.582.994.996.488 0,6019 

    2021 8.176.900.000.000 5.125.324.000.000 0,6147 

    2022 7.866.388.000.000 5.011.458.000.000 0,6108 

22 ASII 2020 142.749.000.000.000 195.454.000.000.000 0,4221 

    2021 151.696.000.000.000 215.615.000.000.000 0,4130 

    2022 169.577.000.000.000 243.720.000.000.000 0,4103 

23 INDS 2020 262.519.771.935 2.563.740.312.761 0,0929 

    2021 676.038.567.661 2.862.780.000.731 0,1910 

    2022 900.110.128.340 2.982.354.921.367 0,2318 

24 SMSM 2020 727.016.000.000 2.648.510.000.000 0,2154 

    2021 957.229.000.000 2.911.633.000.000 0,2474 

    2022 1.060.545.000.000 3.319.032.000.000 0,2422 

25 UCID 2020 3.149.811.000.000 4.494.640.000.000 0,4120 

    2021 2.837.256.000.000 4.940.631.000.000 0,3648 

    2022 3.218.785.000.000 5.163.753.000.000 0,3840 

26 SCCO 2020 469.705.217.664 3.273.954.601.054 0,1255 

    2021 287.129.440.938 4.409.746.475.446 0,0611 

    2022 397.471.639.920 4.730.661.689.317 0,0775 

27 BUDI 2020 1.640.851.000.000 1.322.156.000.000 0,5538 

    2021 1.605.521.000.000 1.387.697.000.000 0,5364 
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    2022 1.728.614.000.000 1.445.037.000.000 0,5447 

28 CEKA 2020 305.958.833.204 1.260.714.994.864 0,1953 

    2021 310.020.233.374 1.387.366.962.835 0,1826 

    2022 168.244.583.827 1.550.042.869.748 0,0979 

29 DLTA 2020 205.681.950.000 1.019.898.963.000 0,1678 

    2021 298.548.048.000 1.010.174.017.000 0,2281 

    2022 306.410.502.000 1.000.775.865.000 0,2344 

30 GOOD 2020 3.676.532.851.880 2.894.436.789.153 0,5595 

    2021 3.724.365.876.731 3.042.236.403.412 0,5504 

    2022 3.975.927.432.106 3.351.444.502.184 0,5426 

31 HOKI 2020 244.363.297.557 662.560.916.609 0,2694 

    2021 313.387.193.288 674.176.387.075 0,3173 

    2022 142.744.113.133 668.859.547.083 0,1759 

32 ICBP 2020 53.270.272.000.000 50.318.053.000.000 0,5142 

    2021 63.074.704.000.000 54.940.607.000.000 0,5345 

    2022 57.832.529.000.000 57.473.007.000.000 0,5016 

33 INDF 2020 83.998.472.000.000 79.138.044.000.000 0,5149 

    2021 92.285.331.000.000 86.986.509.000.000 0,5148 

    2022 88.810.262.000.000 93.623.038.000.000 0,4868 

34 MYOR 2020 8.506.032.464.592 11.271.468.049.958 0,4301 

    2021 8.557.621.869.393 11.360.031.396.135 0,4297 

    2022 9.441.466.604.896 12.834.694.090.515 0,4238 

35 ROTI 2020 1.224.495.624.254 3.227.671.047.731 0,2750 

    2021 1.321.693.219.911 2.869.591.202.766 0,3153 

    2022 1.449.163.077.319 2.681.158.538.764 0,3509 

36 SKLT 2020 366.908.471.713 406.954.570.727 0,4741 

    2021 347.288.021.564 541.837.229.228 0,3906 

    2022 442.535.947.408 590.753.527.421 0,4283 

37 ULTJ 2020 3.972.379.000.000 4.781.737.000.000 0,4538 

    2021 2.268.730.000.000 5.138.126.000.000 0,3063 

    2022 1.553.696.000.000 5.822.679.000.000 0,2106 

38 HMSP 2020 19.432.604.000.000 30.241.426.000.000 0,3912 

    2021 23.899.022.000.000 29.191.406.000.000 0,4502 

    2022 26.616.824.000.000 28.170.168.000.000 0,4858 

39 WIIM 2020 428.590.166.019 1.185.851.841.509 0,2655 

    2021 572.784.572.607 1.318.385.158.595 0,3029 

    2022 667.866.337.031 1.500.927.506.265 0,3079 

40 DVLA 2020 660.424.729.000 1.326.287.143.000 0,3324 

    2021 691.499.183.000 1.391.412.139.000 0,3320 

    2022 605.518.904.000 1.403.620.581.000 0,3014 

41 KLBF 2020 4.288.218.173.294 18.276.082.144.080 0,1900 
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    2021 4.400.757.363.148 21.265.877.793.123 0,1715 

    2022 5.143.984.823.285 22.097.328.202.389 0,1888 

42 MERK 2020 317.218.021.000 612.683.025.000 0,3411 

    2021 342.223.078.000 684.043.788.000 0,3335 

    2022 280.405.591.000 757.241.649.000 0,2702 

43 PEHA 2020 1.175.080.321.000 740.909.054.000 0,6133 

    2021 1.097.562.036.000 740.977.263.000 0,5970 

    2022 1.034.464.891.000 771.816.074.000 0,5727 

44 SIDO 2020 627.776.000.000 3.221.740.000.000 0,1631 

    2021 597.785.000.000 3.471.185.000.000 0,1469 

    2022 575.967.000.000 3.505.475.000.000 0,1411 

45 SOHO 2020 1.974.141.000.000 2.206.102.000.000 0,4723 

    2021 1.813.628.000.000 2.208.291.000.000 0,4509 

    2022 2.047.044.000.000 2.427.555.000.000 0,4575 

46 TSPC 2020 2.727.421.825.611 6.377.235.707.755 0,2996 

    2021 2.769.022.665.619 6.875.303.997.165 0,2871 

    2022 3.778.216.973.720 7.550.757.105.430 0,3335 

47 UNVR 2020 15.597.264.000.000 4.937.368.000.000 0,7596 

    2021 14.747.263.000.000 4.321.269.000.000 0,7734 

    2022 14.320.858.000.000 3.997.256.000.000 0,7818 

48 VICI 2020 329.538.379.535 630.230.650.745 0,3434 

    2021 247.640.173.947 750.156.832.464 0,2482 

    2022 349.890.773.766 801.013.449.120 0,3040 

49 HRTA 2020 1.473.739.202.695 1.356.947.214.766 0,5206 

    2021 1.962.521.802.121 1.515.552.418.426 0,5643 

    2022 2.126.513.311.957 1.722.573.240.682 0,5525 
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TABULASI DATA COST OF DEBT (rd) 

No Perusahaan Tahun Beban Bunga Total Hutang rd 

1 INTP 2020 51.101.000.000 5.168.424.000.000 0,0099 

    2021 31.636.000.000 5.515.150.000.000 0,0057 

    2022 42.914.000.000 6.139.263.000.000 0,0070 

2 SMCB 2020 673.924.000.000 13.171.946.000.000 0,0512 

    2021 454.856.000.000 10.291.951.000.000 0,0442 

    2022 282.489.000.000 9.518.472.000.000 0,0297 

3 SMGR 2020 2.235.875.000.000 40.571.674.000.000 0,0551 

    2021 1.691.065.000.000 37.110.080.000.000 0,0456 

    2022 1.328.183.000.000 33.270.652.000.000 0,0399 

4 WTON 2020 113.196.382.597 5.118.444.300.470 0,0221 

    2021 87.741.311.489 5.597.700.106.779 0,0157 

    2022 85.598.954.647 5.809.708.177.850 0,0147 

5 ARNA 2020 10.381.706.052 665.401.637.797 0,0156 

    2021 4.467.111.174 670.353.190.326 0,0067 

    2022 7.663.740.464 745.695.258.308 0,0103 

6 MARK 2020 4.331.714.951 310.254.413.728 0,0140 

    2021 6.300.752.294 334.818.456.747 0,0188 

    2022 3.666.241.353 161.587.275.147 0,0227 

7 AGII 2020 355.724.000.000 3.739.317.000.000 0,0951 

    2021 360.217.000.000 4.581.674.000.000 0,0786 

    2022 337.627.000.000 4.346.015.000.000 0,0777 

8 BUDI 2020 124.677.000.000 1.640.851.000.000 0,0760 

    2021 115.956.000.000 1.605.521.000.000 0,0722 

    2022 107.657.000.000 1.728.614.000.000 0,0623 

9 EKAD 2020 3.215.738.564 129.617.262.724 0,0248 

    2021 2.617.532.811 135.165.299.199 0,0194 

    2022 1.980.086.075 108.448.241.205 0,0183 

10 MOLI 2020 41.405.617.000 889.592.205.000 0,0465 

    2021 54.445.804.000 781.382.414.000 0,0697 

    2022 41.161.428.000 677.054.913.000 0,0608 

11 SAMF 2020 55.178.460.988 558.300.272.457 0,0988 

    2021 42.066.844.267 900.912.951.489 0,0467 

    2022 81.776.480.705 1.977.461.409.048 0,0414 

12 AKPI 2020 59.992.085.000 1.330.380.957.000 0,0451 

    2021 43.781.255.000 1.872.726.945.000 0,0234 

    2022 54.029.437.000 1.819.078.887.000 0,0297 

13 IGAR 2020 323.410.935 72.281.042.223 0,0045 

    2021 254.120.087 117.903.045.612 0,0022 

    2022 288.721.691 76.709.432.048 0,0038 
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14 IMPC 2020 66.391.570.721 1.231.192.233.990 0,0539 

    2021 49.812.526.117 1.169.803.527.245 0,0426 

    2022 46.555.209.916 1.210.746.099.447 0,0385 

15 PBID 2020 14.922.846.000 492.491.798.000 0,0303 

    2021 12.282.662.000 500.347.722.000 0,0245 

    2022 15.992.855.000 594.336.031.000 0,0269 

16 SMKL 2020 66.179.395.266 939.137.865.824 0,0705 

    2021 58.592.499.472 1.081.939.496.306 0,0542 

    2022 59.143.412.816 1.065.998.439.638 0,0555 

17 TRST 2020 55.166.613.020 1.956.491.953.490 0,0282 

    2021 52.340.000.000 2.166.142.000.000 0,0242 

    2022 60.717.000.000 2.928.515.000.000 0,0207 

18 CPIN 2020 443.233.000.000 7.809.608.000.000 0,0568 

    2021 328.551.000.000 10.296.052.000.000 0,0319 

    2022 420.306.000.000 13.520.331.000.000 0,0311 

19 JPFA 2020 862.222.000.000 14.539.790.000.000 0,0593 

    2021 806.607.000.000 15.486.946.000.000 0,0521 

    2022 818.326.000.000 19.036.110.000.000 0,0430 

20 ALDO 2020 16.276.022.165 363.429.319.392 0,0448 

    2021 12.759.329.124 507.406.880.546 0,0251 

    2022 15.523.445.910 803.638.004.050 0,0193 

21 FASW 2020 333.048.001.880 6.930.049.292.233 0,0481 

    2021 216.624.000.000 8.176.900.000.000 0,0265 

    2022 271.395.000.000 7.866.388.000.000 0,0345 

22 ASII 2020 3.408.000.000.000 142.749.000.000.000 0,0239 

    2021 2.288.000.000.000 151.696.000.000.000 0,0151 

    2022 2.107.000.000.000 169.577.000.000.000 0,0124 

23 INDS 2020 674.069.588 262.519.771.935 0,0026 

    2021 6.095.445.623 676.038.567.661 0,0090 

    2022 23.382.220.755 900.110.128.340 0,0260 

24 SMSM 2020 18.553.000.000 727.016.000.000 0,0255 

    2021 19.040.000.000 957.229.000.000 0,0199 

    2022 20.633.000.000 1.060.545.000.000 0,0195 

25 UCID 2020 47.653.000.000 3.149.811.000.000 0,0151 

    2021 29.748.000.000 2.837.256.000.000 0,0105 

    2022 23.491.000.000 3.218.785.000.000 0,0073 

26 SCCO 2020 20.707.948.830 469.705.217.664 0,0441 

    2021 0 287.129.440.938 0,0000 

    2022 0 397.471.639.920 0,0000 

27 BUDI 2020 124.677.000.000 1.640.851.000.000 0,0760 

    2021 115.956.000.000 1.605.521.000.000 0,0722 
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    2022 107.657.000.000 1.728.614.000.000 0,0623 

28 CEKA 2020 15.289.211 305.958.833.204 0,0000 

    2021 4.220.299 310.020.233.374 0,0000 

    2022 429.589.798 168.244.583.827 0,0026 

29 DLTA 2020 0 205.681.950.000 0,0000 

    2021 0 298.548.048.000 0,0000 

    2022 0 306.410.502.000 0,0000 

30 GOOD 2020 135.030.671.665 3.676.532.851.880 0,0367 

    2021 171.077.247.615 3.724.365.876.731 0,0459 

    2022 156.682.643.155 3.975.927.432.106 0,0394 

31 HOKI 2020 18.578.305.433 244.363.297.557 0,0760 

    2021 22.605.423.222 313.387.193.288 0,0721 

    2022 21.213.995.865 142.744.113.133 0,1486 

32 ICBP 2020 670.545.000.000 53.270.272.000.000 0,0126 

    2021 1.965.784.000.000 63.074.704.000.000 0,0312 

    2022 6.184.961.000.000 57.832.529.000.000 0,1069 

33 INDF 2020 1.875.812.000.000 83.998.472.000.000 0,0223 

    2021 2.884.772.000.000 92.285.331.000.000 0,0313 

    2022 7.998.890.000.000 88.810.262.000.000 0,0901 

34 MYOR 2020 353.822.336.007 8.506.032.464.592 0,0416 

    2021 320.535.214.640 8.557.621.869.393 0,0375 

    2022 389.182.677.897 9.441.466.604.896 0,0412 

35 ROTI 2020 80.883.885.810 1.224.495.624.254 0,0661 

    2021 50.201.979.296 1.321.693.219.911 0,0380 

    2022 50.456.631.438 1.449.163.077.319 0,0348 

36 SKLT 2020 18.715.266.739 366.908.471.713 0,0510 

    2021 9.444.360.914 347.288.021.564 0,0272 

    2022 7.287.213.571 442.535.947.408 0,0165 

37 ULTJ 2020 33.630.000.000 3.972.379.000.000 0,0085 

    2021 235.275.000.000 2.268.730.000.000 0,1037 

    2022 120.978.000.000 1.553.696.000.000 0,0779 

38 HMSP 2020 49.983.000.000 19.432.604.000.000 0,0026 

    2021 56.528.000.000 23.899.022.000.000 0,0024 

    2022 50.049.000.000 26.616.824.000.000 0,0019 

39 WIIM 2020 4.078.421.400 428.590.166.019 0,0095 

    2021 2.088.764.354 572.784.572.607 0,0036 

    2022 1.117.127.852 667.866.337.031 0,0017 

40 DVLA 2020 78.594.000 660.424.729.000 0,0001 

    2021 123.474.000 691.499.183.000 0,0002 

    2022 171.149.000 605.518.904.000 0,0003 

41 KLBF 2020 89.580.314.845 4.288.218.173.294 0,0209 
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    2021 57.384.355.149 4.400.757.363.148 0,0130 

    2022 55.059.325.414 5.143.984.823.285 0,0107 

42 MERK 2020 3.972.159.000 317.218.021.000 0,0125 

    2021 2.635.771.000 342.223.078.000 0,0077 

    2022 3.395.773.000 280.405.591.000 0,0121 

43 PEHA 2020 94.446.295.000 1.175.080.321.000 0,0804 

    2021 79.759.331.000 1.097.562.036.000 0,0727 

    2022 60.194.977.000 1.034.464.891.000 0,0582 

44 SIDO 2020 522.000.000 627.776.000.000 0,0008 

    2021 862.000.000 597.785.000.000 0,0014 

    2022 780.000.000 575.967.000.000 0,0014 

45 SOHO 2020 7.589.000.000 1.974.141.000.000 0,0038 

    2021 2.333.000.000 1.813.628.000.000 0,0013 

    2022 1.446.000.000 2.047.044.000.000 0,0007 

46 TSPC 2020 483.444.863.874 2.727.421.825.611 0,1773 

    2021 48.124.205.541 2.769.022.665.619 0,0174 

    2022 64.813.557.487 3.778.216.973.720 0,0172 

47 UNVR 2020 248.790.000.000 15.597.264.000.000 0,0160 

    2021 184.876.000.000 14.747.263.000.000 0,0125 

    2022 85.211.000.000 14.320.858.000.000 0,0060 

48 VICI 2020 20.545.408.900 329.538.379.535 0,0623 

    2021 15.674.073.365 247.640.173.947 0,0633 

    2022 15.799.587.052 349.890.773.766 0,0452 

49 HRTA 2020 114.084.173.919 1.473.739.202.695 0,0774 

    2021 150.914.980.300 1.962.521.802.121 0,0769 

    2022 217.135.304.417 2.126.513.311.957 0,1021 
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TABULASI DATA TINGKAT EKUITAS (E) 

No Perusahaan Tahun Total Hutang Ekuitas E 

1 INTP 2020 5.168.424.000.000 22.176.248.000.000 0,8110 

    2021 5.515.150.000.000 20.620.964.000.000 0,7890 

    2022 6.139.263.000.000 19.566.906.000.000 0,7612 

2 SMCB 2020 13.171.946.000.000 7.566.179.000.000 0,3648 

    2021 10.291.951.000.000 11.199.072.000.000 0,5211 

    2022 9.518.472.000.000 11.860.038.000.000 0,5548 

3 SMGR 2020 40.571.674.000.000 35.653.335.000.000 0,4677 

    2021 37.110.080.000.000 42.875.012.000.000 0,5360 

    2022 33.270.652.000.000 47.239.360.000.000 0,5868 

4 WTON 2020 5.118.444.300.470 3.390.572.999.124 0,3985 

    2021 5.597.700.106.779 3.484.810.937.660 0,3837 

    2022 5.809.708.177.850 3.637.820.526.411 0,3851 

5 ARNA 2020 665.401.637.797 1.304.938.651.723 0,6623 

    2021 670.353.190.326 1.573.169.882.477 0,7012 

    2022 745.695.258.308 1.833.173.357.237 0,7108 

6 MARK 2020 310.254.413.728 409.472.441.871 0,5689 

    2021 334.818.456.747 743.640.411.602 0,6895 

    2022 161.587.275.147 843.781.090.844 0,8393 

7 AGII 2020 3.739.317.000.000 3.382.141.000.000 0,4749 

    2021 4.581.674.000.000 3.582.925.000.000 0,4388 

    2022 4.346.015.000.000 3.695.974.000.000 0,4596 

8 BUDI 2020 1.640.851.000.000 1.322.156.000.000 0,4462 

    2021 1.605.521.000.000 1.387.697.000.000 0,4636 

    2022 1.728.614.000.000 1.445.037.000.000 0,4553 

9 EKAD 2020 129.617.262.724 952.362.557.662 0,8802 

    2021 135.165.299.199 1.030.399.446.064 0,8840 

    2022 108.448.241.205 1.112.843.644.627 0,9112 

10 MOLI 2020 889.592.205.000 1.389.988.509.000 0,6098 

    2021 781.382.414.000 1.493.834.265.000 0,6566 

    2022 677.054.913.000 1.505.890.843.000 0,6898 

11 SAMF 2020 558.300.272.457 783.771.220.456 0,5840 

    2021 900.912.951.489 862.210.927.756 0,4890 

    2022 1.977.461.409.048 1.120.320.170.051 0,3617 

12 AKPI 2020 1.330.380.957.000 1.313.886.759.000 0,4969 

    2021 1.872.726.945.000 1.463.013.414.000 0,4386 

    2022 1.819.078.887.000 1.771.465.877.000 0,4934 

13 IGAR 2020 72.281.042.223 593.582.375.012 0,8914 

    2021 117.903.045.612 691.468.538.398 0,8543 

    2022 76.709.432.048 786.929.124.418 0,9112 
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14 IMPC 2020 1.231.192.233.990 1.465.907.828.766 0,5435 

    2021 1.169.803.527.245 1.688.362.494.886 0,5907 

    2022 1.210.746.099.447 2.224.729.775.954 0,6476 

15 PBID 2020 492.491.798.000 1.928.809.281.000 0,7966 

    2021 500.347.722.000 2.295.611.941.000 0,8210 

    2022 594.336.031.000 2.446.027.106.000 0,8045 

16 SMKL 2020 939.137.865.824 733.377.877.643 0,4385 

    2021 1.081.939.496.306 826.702.009.601 0,4331 

    2022 1.065.998.439.638 958.400.477.715 0,4734 

17 TRST 2020 1.956.491.953.490 2.266.810.434.281 0,5367 

    2021 2.166.142.000.000 2.462.689.000.000 0,5320 

    2022 2.928.515.000.000 2.848.558.000.000 0,4931 

18 CPIN 2020 7.809.608.000.000 23.349.683.000.000 0,7494 

    2021 10.296.052.000.000 25.149.999.000.000 0,7095 

    2022 13.520.331.000.000 26.327.214.000.000 0,6607 

19 JPFA 2020 14.539.790.000.000 11.411.970.000.000 0,4397 

    2021 15.486.946.000.000 13.102.710.000.000 0,4583 

    2022 19.036.110.000.000 13.654.777.000.000 0,4177 

20 ALDO 2020 363.429.319.392 590.123.647.820 0,6189 

    2021 507.406.880.546 703.402.561.482 0,5809 

    2022 803.638.004.050 765.168.946.137 0,4877 

21 FASW 2020 6.930.049.292.233 4.582.994.996.488 0,3981 

    2021 8.176.900.000.000 5.125.324.000.000 0,3853 

    2022 7.866.388.000.000 5.011.458.000.000 0,3892 

22 ASII 2020 142.749.000.000.000 195.454.000.000.000 0,5779 

    2021 151.696.000.000.000 215.615.000.000.000 0,5870 

    2022 169.577.000.000.000 243.720.000.000.000 0,5897 

23 INDS 2020 262.519.771.935 2.563.740.312.761 0,9071 

    2021 676.038.567.661 2.862.780.000.731 0,8090 

    2022 900.110.128.340 2.982.354.921.367 0,7682 

24 SMSM 2020 727.016.000.000 2.648.510.000.000 0,7846 

    2021 957.229.000.000 2.911.633.000.000 0,7526 

    2022 1.060.545.000.000 3.319.032.000.000 0,7578 

25 UCID 2020 3.149.811.000.000 4.494.640.000.000 0,5880 

    2021 2.837.256.000.000 4.940.631.000.000 0,6352 

    2022 3.218.785.000.000 5.163.753.000.000 0,6160 

26 SCCO 2020 469.705.217.664 3.273.954.601.054 0,8745 

    2021 287.129.440.938 4.409.746.475.446 0,9389 

    2022 397.471.639.920 4.730.661.689.317 0,9225 

27 BUDI 2020 1.640.851.000.000 1.322.156.000.000 0,4462 

    2021 1.605.521.000.000 1.387.697.000.000 0,4636 
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    2022 1.728.614.000.000 1.445.037.000.000 0,4553 

28 CEKA 2020 305.958.833.204 1.260.714.994.864 0,8047 

    2021 310.020.233.374 1.387.366.962.835 0,8174 

    2022 168.244.583.827 1.550.042.869.748 0,9021 

29 DLTA 2020 205.681.950.000 1.019.898.963.000 0,8322 

    2021 298.548.048.000 1.010.174.017.000 0,7719 

    2022 306.410.502.000 1.000.775.865.000 0,7656 

30 GOOD 2020 3.676.532.851.880 2.894.436.789.153 0,4405 

    2021 3.724.365.876.731 3.042.236.403.412 0,4496 

    2022 3.975.927.432.106 3.351.444.502.184 0,4574 

31 HOKI 2020 244.363.297.557 662.560.916.609 0,7306 

    2021 313.387.193.288 674.176.387.075 0,6827 

    2022 142.744.113.133 668.859.547.083 0,8241 

32 ICBP 2020 53.270.272.000.000 50.318.053.000.000 0,4858 

    2021 63.074.704.000.000 54.940.607.000.000 0,4655 

    2022 57.832.529.000.000 57.473.007.000.000 0,4984 

33 INDF 2020 83.998.472.000.000 79.138.044.000.000 0,4851 

    2021 92.285.331.000.000 86.986.509.000.000 0,4852 

    2022 88.810.262.000.000 93.623.038.000.000 0,5132 

34 MYOR 2020 8.506.032.464.592 11.271.468.049.958 0,5699 

    2021 8.557.621.869.393 11.360.031.396.135 0,5703 

    2022 9.441.466.604.896 12.834.694.090.515 0,5762 

35 ROTI 2020 1.224.495.624.254 3.227.671.047.731 0,7250 

    2021 1.321.693.219.911 2.869.591.202.766 0,6847 

    2022 1.449.163.077.319 2.681.158.538.764 0,6491 

36 SKLT 2020 366.908.471.713 406.954.570.727 0,5259 

    2021 347.288.021.564 541.837.229.228 0,6094 

    2022 442.535.947.408 590.753.527.421 0,5717 

37 ULTJ 2020 3.972.379.000.000 4.781.737.000.000 0,5462 

    2021 2.268.730.000.000 5.138.126.000.000 0,6937 

    2022 1.553.696.000.000 5.822.679.000.000 0,7894 

38 HMSP 2020 19.432.604.000.000 30.241.426.000.000 0,6088 

    2021 23.899.022.000.000 29.191.406.000.000 0,5498 

    2022 26.616.824.000.000 28.170.168.000.000 0,5142 

39 WIIM 2020 428.590.166.019 1.185.851.841.509 0,7345 

    2021 572.784.572.607 1.318.385.158.595 0,6971 

    2022 667.866.337.031 1.500.927.506.265 0,6921 

40 DVLA 2020 660.424.729.000 1.326.287.143.000 0,6676 

    2021 691.499.183.000 1.391.412.139.000 0,6680 

    2022 605.518.904.000 1.403.620.581.000 0,6986 

41 KLBF 2020 4.288.218.173.294 18.276.082.144.080 0,8100 
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    2021 4.400.757.363.148 21.265.877.793.123 0,8285 

    2022 5.143.984.823.285 22.097.328.202.389 0,8112 

42 MERK 2020 317.218.021.000 612.683.025.000 0,6589 

    2021 342.223.078.000 684.043.788.000 0,6665 

    2022 280.405.591.000 757.241.649.000 0,7298 

43 PEHA 2020 1.175.080.321.000 740.909.054.000 0,3867 

    2021 1.097.562.036.000 740.977.263.000 0,4030 

    2022 1.034.464.891.000 771.816.074.000 0,4273 

44 SIDO 2020 627.776.000.000 3.221.740.000.000 0,8369 

    2021 597.785.000.000 3.471.185.000.000 0,8531 

    2022 575.967.000.000 3.505.475.000.000 0,8589 

45 SOHO 2020 1.974.141.000.000 2.206.102.000.000 0,5277 

    2021 1.813.628.000.000 2.208.291.000.000 0,5491 

    2022 2.047.044.000.000 2.427.555.000.000 0,5425 

46 TSPC 2020 2.727.421.825.611 6.377.235.707.755 0,7004 

    2021 2.769.022.665.619 6.875.303.997.165 0,7129 

    2022 3.778.216.973.720 7.550.757.105.430 0,6665 

47 UNVR 2020 15.597.264.000.000 4.937.368.000.000 0,2404 

    2021 14.747.263.000.000 4.321.269.000.000 0,2266 

    2022 14.320.858.000.000 3.997.256.000.000 0,2182 

48 VICI 2020 329.538.379.535 630.230.650.745 0,6566 

    2021 247.640.173.947 750.156.832.464 0,7518 

    2022 349.890.773.766 801.013.449.120 0,6960 

49 HRTA 2020 1.473.739.202.695 1.356.947.214.766 0,4794 

    2021 1.962.521.802.121 1.515.552.418.426 0,4357 

    2022 2.126.513.311.957 1.722.573.240.682 0,4475 
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TABULASI DATA COST OF EQUITY (re) 

No Perusahaan Tahun Laba Setelah Pajak Ekuitas re 

1 INTP 2020 1.806.337.000.000 22.176.248.000.000 0,0815 

    2021 1.788.496.000.000 20.620.964.000.000 0,0867 

    2022 1.842.434.000.000 19.566.906.000.000 0,0942 

2 SMCB 2020 650.988.000.000 7.566.179.000.000 0,0860 

    2021 713.344.000.000 11.199.072.000.000 0,0637 

    2022 839.276.000.000 11.860.038.000.000 0,0708 

3 SMGR 2020 2.674.343.000.000 35.653.335.000.000 0,0750 

    2021 2.117.236.000.000 42.875.012.000.000 0,0494 

    2022 2.499.083.000.000 47.239.360.000.000 0,0529 

4 WTON 2020 123.147.079.420 3.390.572.999.124 0,0363 

    2021 84.043.965.914 3.484.810.937.660 0,0241 

    2022 171.060.047.099 3.637.820.526.411 0,0470 

5 ARNA 2020 326.241.511.507 1.304.938.651.723 0,2500 

    2021 475.983.374.390 1.573.169.882.477 0,3026 

    2022 581.557.410.601 1.833.173.357.237 0,3172 

6 MARK 2020 144.194.690.952 409.472.441.871 0,3521 

    2021 392.149.133.254 743.640.411.602 0,5273 

    2022 243.093.147.629 843.781.090.844 0,2881 

7 AGII 2020 99.862.000.000 3.382.141.000.000 0,0295 

    2021 211.485.000.000 3.582.925.000.000 0,0590 

    2022 103.896.000.000 3.695.974.000.000 0,0281 

8 BUDI 2020 67.093.000.000 1.322.156.000.000 0,0507 

    2021 91.723.000.000 1.387.697.000.000 0,0661 

    2022 93.065.000.000 1.445.037.000.000 0,0644 

9 EKAD 2020 95.929.070.814 952.362.557.662 0,1007 

    2021 108.490.477.354 1.030.399.446.064 0,1053 

    2022 78.079.793.270 1.112.843.644.627 0,0702 

10 MOLI 2020 79.288.256.000 1.389.988.509.000 0,0570 

    2021 38.800.766.000 1.493.834.265.000 0,0260 

    2022 11.310.348.000 1.505.890.843.000 0,0075 

11 SAMF 2020 117.865.798.906 783.771.220.456 0,1504 

    2021 171.146.039.488 862.210.927.756 0,1985 

    2022 345.992.311.458 1.120.320.170.051 0,3088 

12 AKPI 2020 66.005.547.000 1.313.886.759.000 0,0502 

    2021 147.822.236.000 1.463.013.414.000 0,1010 

    2022 211.687.105.000 1.771.465.877.000 0,1195 

13 IGAR 2020 60.770.710.445 593.582.375.012 0,1024 

    2021 104.034.299.846 691.468.538.398 0,1505 

    2022 102.314.374.301 786.929.124.418 0,1300 
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14 IMPC 2020 115.805.324.362 1.465.907.828.766 0,0790 

    2021 188.611.979.146 1.688.362.494.886 0,1117 

    2022 312.502.049.594 2.224.729.775.954 0,1405 

15 PBID 2020 373.653.845.000 1.928.809.281.000 0,1937 

    2021 416.209.347.000 2.295.611.941.000 0,1813 

    2022 354.901.190.000 2.446.027.106.000 0,1451 

16 SMKL 2020 40.451.330.239 733.377.877.643 0,0552 

    2021 106.533.443.377 826.702.009.601 0,1289 

    2022 77.086.661.593 958.400.477.715 0,0804 

17 TRST 2020 73.277.742.422 2.266.810.434.281 0,0323 

    2021 200.976.000.000 2.462.689.000.000 0,0816 

    2022 166.414.000.000 2.848.558.000.000 0,0584 

18 CPIN 2020 3.845.833.000.000 23.349.683.000.000 0,1647 

    2021 3.619.010.000.000 25.149.999.000.000 0,1439 

    2022 2.930.357.000.000 26.327.214.000.000 0,1113 

19 JPFA 2020 1.221.904.000.000 11.411.970.000.000 0,1071 

    2021 2.130.896.000.000 13.102.710.000.000 0,1626 

    2022 1.490.931.000.000 13.654.777.000.000 0,1092 

20 ALDO 2020 65.331.041.553 590.123.647.820 0,1107 

    2021 100.771.009.640 703.402.561.482 0,1433 

    2022 65.764.485.236 765.168.946.137 0,0859 

21 FASW 2020 353.299.343.980 4.582.994.996.488 0,0771 

    2021 617.427.000.000 5.125.324.000.000 0,1205 

    2022 119.926.000.000 5.011.458.000.000 0,0239 

22 ASII 2020 18.571.000.000.000 195.454.000.000.000 0,0950 

    2021 25.586.000.000.000 215.615.000.000.000 0,1187 

    2022 40.420.000.000.000 243.720.000.000.000 0,1658 

23 INDS 2020 58.751.009.229 2.563.740.312.761 0,0229 

    2021 180.680.527.603 2.862.780.000.731 0,0631 

    2022 228.542.263.599 2.982.354.921.367 0,0766 

24 SMSM 2020 539.116.000.000 2.648.510.000.000 0,2036 

    2021 728.263.000.000 2.911.633.000.000 0,2501 

    2022 935.944.000.000 3.319.032.000.000 0,2820 

25 UCID 2020 311.682.000.000 4.494.640.000.000 0,0693 

    2021 480.060.000.000 4.940.631.000.000 0,0972 

    2022 313.648.000.000 5.163.753.000.000 0,0607 

26 SCCO 2020 238.152.486.485 3.273.954.601.054 0,0727 

    2021 140.694.706.122 4.409.746.475.446 0,0319 

    2022 106.708.261.439 4.730.661.689.317 0,0226 

27 BUDI 2020 67.093.000.000 1.322.156.000.000 0,0507 

    2021 91.723.000.000 1.387.697.000.000 0,0661 
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    2022 93.065.000.000 1.445.037.000.000 0,0644 

28 CEKA 2020 181.812.593.992 1.260.714.994.864 0,1442 

    2021 187.066.990.085 1.387.366.962.835 0,1348 

    2022 220.704.543.072 1.550.042.869.748 0,1424 

29 DLTA 2020 123.465.762.000 1.019.898.963.000 0,1211 

    2021 187.992.998.000 1.010.174.017.000 0,1861 

    2022 230.065.807.000 1.000.775.865.000 0,2299 

30 GOOD 2020 245.103.761.907 2.894.436.789.153 0,0847 

    2021 492.637.672.186 3.042.236.403.412 0,1619 

    2022 521.714.035.585 3.351.444.502.184 0,1557 

31 HOKI 2020 38.038.419.405 662.560.916.609 0,0574 

    2021 11.844.682.161 674.176.387.075 0,0176 

    2022 90.572.477 668.859.547.083 0,0001 

32 ICBP 2020 7.418.574.000.000 50.318.053.000.000 0,1474 

    2021 7.911.943.000.000 54.940.607.000.000 0,1440 

    2022 5.722.194.000.000 57.473.007.000.000 0,0996 

33 INDF 2020 8.752.066.000.000 79.138.044.000.000 0,1106 

    2021 11.229.695.000.000 86.986.509.000.000 0,1291 

    2022 9.192.569.000.000 93.623.038.000.000 0,0982 

34 MYOR 2020 2.098.168.514.645 11.271.468.049.958 0,1861 

    2021 1.211.052.647.953 11.360.031.396.135 0,1066 

    2022 1.970.064.538.149 12.834.694.090.515 0,1535 

35 ROTI 2020 168.610.282.478 3.227.671.047.731 0,0522 

    2021 283.602.993.676 2.869.591.202.766 0,0988 

    2022 432.247.722.254 2.681.158.538.764 0,1612 

36 SKLT 2020 42.520.246.722 406.954.570.727 0,1045 

    2021 84.524.160.228 541.837.229.228 0,1560 

    2022 74.865.302.076 590.753.527.421 0,1267 

37 ULTJ 2020 1.109.666.000.000 4.781.737.000.000 0,2321 

    2021 1.276.793.000.000 5.138.126.000.000 0,2485 

    2022 965.486.000.000 5.822.679.000.000 0,1658 

38 HMSP 2020 8.581.378.000.000 30.241.426.000.000 0,2838 

    2021 7.137.097.000.000 29.191.406.000.000 0,2445 

    2022 6.323.744.000.000 28.170.168.000.000 0,2245 

39 WIIM 2020 172.506.562.986 1.185.851.841.509 0,1455 

    2021 176.877.010.231 1.318.385.158.595 0,1342 

    2022 249.644.129.079 1.500.927.506.265 0,1663 

40 DVLA 2020 162.072.984.000 1.326.287.143.000 0,1222 

    2021 146.505.337.000 1.391.412.139.000 0,1053 

    2022 149.375.011.000 1.403.620.581.000 0,1064 

41 KLBF 2020 2.799.622.515.814 18.276.082.144.080 0,1532 



128 
 

    2021 3.232.007.683.281 21.265.877.793.123 0,1520 

    2022 3.450.083.412.291 22.097.328.202.389 0,1561 

42 MERK 2020 71.902.263.000 612.683.025.000 0,1174 

    2021 131.660.834.000 684.043.788.000 0,1925 

    2022 179.837.759.000 757.241.649.000 0,2375 

43 PEHA 2020 48.665.149.000 740.909.054.000 0,0657 

    2021 11.296.951.000 740.977.263.000 0,0152 

    2022 27.395.254.000 771.816.074.000 0,0355 

44 SIDO 2020 934.016.000.000 3.221.740.000.000 0,2899 

    2021 1.260.898.000.000 3.471.185.000.000 0,3632 

    2022 1.104.714.000.000 3.505.475.000.000 0,3151 

45 SOHO 2020 172.200.000.000 2.206.102.000.000 0,0781 

    2021 551.091.000.000 2.208.291.000.000 0,2496 

    2022 357.015.000.000 2.427.555.000.000 0,1471 

46 TSPC 2020 834.369.751.682 6.377.235.707.755 0,1308 

    2021 877.817.637.643 6.875.303.997.165 0,1277 

    2022 1.037.527.882.044 7.550.757.105.430 0,1374 

47 UNVR 2020 7.163.536.000.000 4.937.368.000.000 1,4509 

    2021 5.758.148.000.000 4.321.269.000.000 1,3325 

    2022 5.364.761.000.000 3.997.256.000.000 1,3421 

48 VICI 2020 148.365.915.585 630.230.650.745 0,2354 

    2021 177.275.878.389 750.156.832.464 0,2363 

    2022 97.639.053.688 801.013.449.120 0,1219 

49 HRTA 2020 170.679.197.734 1.356.947.214.766 0,1258 

    2021 194.432.397.219 1.515.552.418.426 0,1283 

    2022 254.127.589.783 1.722.573.240.682 0,1475 
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TABULASI DATA TINGKAT PAJAK (re) 

No Perusahaan Tahun Beban Pajak Laba Bersih tax 

1 INTP 2020 341.991.000.000 1.806.337.000.000 0,1893 

    2021 445.506.000.000 1.788.496.000.000 0,2491 

    2022 446.875.000.000 1.842.434.000.000 0,2425 

2 SMCB 2020 326.910.000.000 650.988.000.000 0,5022 

    2021 373.473.000.000 713.344.000.000 0,5236 

    2022 330.594.000.000 839.276.000.000 0,3939 

3 SMGR 2020 814.307.000.000 2.674.343.000.000 0,3045 

    2021 1.420.468.000.000 2.117.236.000.000 0,6709 

    2022 799.752.000.000 2.499.083.000.000 0,3200 

4 WTON 2020 7.357.730.549 123.147.079.420 0,0597 

    2021 -2.698.670.093 84.043.965.914 
-

0,0321 

    2022 78.446.045.097 171.060.047.099 0,4586 

5 ARNA 2020 94.384.895.323 326.241.511.507 0,2893 

    2021 133.670.240.121 475.983.374.390 0,2808 

    2022 164.538.683.396 581.557.410.601 0,2829 

6 MARK 2020 42.496.995.435 144.194.690.952 0,2947 

    2021 113.428.935.143 392.149.133.254 0,2892 

    2022 73.973.059.808 243.093.147.629 0,3043 

7 AGII 2020 -3.683.000.000 99.862.000.000 
-

0,0369 

    2021 64.413.000.000 211.485.000.000 0,3046 

    2022 34.954.000.000 103.896.000.000 0,3364 

8 BUDI 2020 2.219.000.000 67.093.000.000 0,0331 

    2021 22.242.000.000 91.723.000.000 0,2425 

    2022 22.966.000.000 93.065.000.000 0,2468 

9 EKAD 2020 27.593.583.956 95.929.070.814 0,2876 

    2021 29.229.678.826 108.490.477.354 0,2694 

    2022 19.831.648.662 78.079.793.270 0,2540 

10 MOLI 2020 26.213.673.000 79.288.256.000 0,3306 

    2021 20.179.838.000 38.800.766.000 0,5201 

    2022 10.895.010.000 11.310.348.000 0,9633 

11 SAMF 2020 32.521.134.340 117.865.798.906 0,2759 

    2021 47.361.237.321 171.146.039.488 0,2767 

    2022 95.555.099.159 345.992.311.458 0,2762 

12 AKPI 2020 -25.328.611.000 66.005.547.000 
-

0,3837 

    2021 73.855.954.000 147.822.236.000 0,4996 

    2022 79.130.220.000 211.687.105.000 0,3738 

13 IGAR 2020 22.396.075.884 60.770.710.445 0,3685 
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    2021 31.914.696.805 104.034.299.846 0,3068 

    2022 31.064.913.439 102.314.374.301 0,3036 

14 IMPC 2020 59.671.603.733 115.805.324.362 0,5153 

    2021 66.287.885.817 188.611.979.146 0,3515 

    2022 101.704.359.118 312.502.049.594 0,3255 

15 PBID 2020 115.563.777.000 373.653.845.000 0,3093 

    2021 114.912.320.000 416.209.347.000 0,2761 

    2022 98.571.799.000 354.901.190.000 0,2777 

16 SMKL 2020 22.265.167.713 40.451.330.239 0,5504 

    2021 33.302.594.984 106.533.443.377 0,3126 

    2022 25.053.403.069 77.086.661.593 0,3250 

17 TRST 2020 -26.960.409.124 73.277.742.422 
-

0,3679 

    2021 17.370.000.000 200.976.000.000 0,0864 

    2022 1.576.000.000 166.414.000.000 0,0095 

18 CPIN 2020 921.865.000.000 3.845.833.000.000 0,2397 

    2021 1.014.536.000.000 3.619.010.000.000 0,2803 

    2022 606.823.000.000 2.930.357.000.000 0,2071 

19 JPFA 2020 457.187.000.000 1.221.904.000.000 0,3742 

    2021 662.951.000.000 2.130.896.000.000 0,3111 

    2022 463.598.000.000 1.490.931.000.000 0,3109 

20 ALDO 2020 18.632.194.966 65.331.041.553 0,2852 

    2021 28.997.138.595 100.771.009.640 0,2878 

    2022 19.080.105.177 65.764.485.236 0,2901 

21 FASW 2020 9.507.413.696 353.299.343.980 0,0269 

    2021 223.629.000.000 617.427.000.000 0,3622 

    2022 48.674.000.000 119.926.000.000 0,4059 

22 ASII 2020 3.170.000.000.000 18.571.000.000.000 0,1707 

    2021 6.764.000.000.000 25.586.000.000.000 0,2644 

    2022 9.970.000.000.000 40.420.000.000.000 0,2467 

23 INDS 2020 16.565.431.238 58.751.009.229 0,2820 

    2021 61.623.813.111 180.680.527.603 0,3411 

    2022 68.536.060.043 228.542.263.599 0,2999 

24 SMSM 2020 145.152.000.000 539.116.000.000 0,2692 

    2021 193.905.000.000 728.263.000.000 0,2663 

    2022 236.058.000.000 935.944.000.000 0,2522 

25 UCID 2020 156.373.000.000 311.682.000.000 0,5017 

    2021 138.402.000.000 480.060.000.000 0,2883 

    2022 117.435.000.000 313.648.000.000 0,3744 

26 SCCO 2020 65.905.385.002 238.152.486.485 0,2767 

    2021 33.753.230.753 140.694.706.122 0,2399 

    2022 43.976.454.157 106.708.261.439 0,4121 
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27 BUDI 2020 2.219.000.000 67.093.000.000 0,0331 

    2021 22.242.000.000 91.723.000.000 0,2425 

    2022 22.966.000.000 93.065.000.000 0,2468 

28 CEKA 2020 51.052.197.134 181.812.593.992 0,2808 

    2021 49.267.827.129 187.066.990.085 0,2634 

    2022 62.444.562.911 220.704.543.072 0,2829 

29 DLTA 2020 41.238.718.000 123.465.762.000 0,3340 

    2021 52.872.873.000 187.992.998.000 0,2812 

    2022 64.145.853.000 230.065.807.000 0,2788 

30 GOOD 2020 94.881.135.256 245.103.761.907 0,3871 

    2021 140.016.834.125 492.637.672.186 0,2842 

    2022 152.537.429.078 521.714.035.585 0,2924 

31 HOKI 2020 12.836.262.144 38.038.419.405 0,3375 

    2021 5.270.489.762 11.844.682.161 0,4450 

    2022 571.408.608 90.572.477 6,3089 

32 ICBP 2020 2.540.073.000.000 7.418.574.000.000 0,3424 

    2021 2.038.227.000.000 7.911.943.000.000 0,2576 

    2022 1.803.191.000.000 5.722.194.000.000 0,3151 

33 INDF 2020 3.674.268.000.000 8.752.066.000.000 0,4198 

    2021 3.258.958.000.000 11.229.695.000.000 0,2902 

    2022 3.126.196.000.000 9.192.569.000.000 0,3401 

34 MYOR 2020 585.721.765.291 2.098.168.514.645 0,2792 

    2021 338.595.908.733 1.211.052.647.953 0,2796 

    2022 535.992.979.785 1.970.064.538.149 0,2721 

35 ROTI 2020 -8.252.744.699 168.610.282.478 
-

0,0489 

    2021 95.343.298.659 283.602.993.676 0,3362 

    2022 140.534.997.731 432.247.722.254 0,3251 

36 SKLT 2020 13.153.736.835 42.520.246.722 0,3094 

    2021 17.201.239.321 84.524.160.228 0,2035 

    2022 17.574.233.946 74.865.302.076 0,2347 

37 ULTJ 2020 311.851.000.000 1.109.666.000.000 0,2810 

    2021 265.139.000.000 1.276.793.000.000 0,2077 

    2022 323.512.000.000 965.486.000.000 0,3351 

38 HMSP 2020 2.580.088.000.000 8.581.378.000.000 0,3007 

    2021 2.015.069.000.000 7.137.097.000.000 0,2823 

    2022 1.949.315.000.000 6.323.744.000.000 0,3083 

39 WIIM 2020 42.707.905.600 172.506.562.986 0,2476 

    2021 38.007.115.891 176.877.010.231 0,2149 

    2022 69.826.921.963 249.644.129.079 0,2797 

40 DVLA 2020 51.996.183.000 162.072.984.000 0,3208 

    2021 65.005.866.000 146.505.337.000 0,4437 
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    2022 51.698.206.000 149.375.011.000 0,3461 

41 KLBF 2020 828.010.058.930 2.799.622.515.814 0,2958 

    2021 911.256.951.493 3.232.007.683.281 0,2819 

    2022 1.008.813.493.059 3.450.083.412.291 0,2924 

42 MERK 2020 34.097.597.000 71.902.263.000 0,4742 

    2021 58.838.742.000 131.660.834.000 0,4469 

    2022 57.940.610.000 179.837.759.000 0,3222 

43 PEHA 2020 15.418.230.000 48.665.149.000 0,3168 

    2021 1.595.144.000 11.296.951.000 0,1412 

    2022 14.106.863.000 27.395.254.000 0,5149 

44 SIDO 2020 265.532.000.000 934.016.000.000 0,2843 

    2021 352.333.000.000 1.260.898.000.000 0,2794 

    2022 315.138.000.000 1.104.714.000.000 0,2853 

45 SOHO 2020 77.474.000.000 172.200.000.000 0,4499 

    2021 140.066.000.000 551.091.000.000 0,2542 

    2022 98.622.000.000 357.015.000.000 0,2762 

46 TSPC 2020 230.078.783.192 834.369.751.682 0,2758 

    2021 220.552.779.828 877.817.637.643 0,2513 

    2022 292.295.089.045 1.037.527.882.044 0,2817 

47 UNVR 2020 2.043.333.000.000 7.163.536.000.000 0,2852 

    2021 1.738.444.000.000 5.758.148.000.000 0,3019 

    2022 1.629.042.000.000 5.364.761.000.000 0,3037 

48 VICI 2020 45.249.242.177 148.365.915.585 0,3050 

    2021 47.451.188.688 177.275.878.389 0,2677 

    2022 34.757.414.841 97.639.053.688 0,3560 

49 HRTA 2020 47.120.303.103 170.679.197.734 0,2761 

    2021 53.732.930.600 194.432.397.219 0,2764 

    2022 72.055.541.738 254.127.589.783 0,2835 
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TABULASI CAPITAL CHARGE (CC) 

No Perusahaan Tahun WACC IC CC 

1 INTP 2020 0,0676 23.128.716.000.000 1.562.878.084.132 

    2021 0,0693 21.489.608.000.000 1.490.067.609.694 

    2022 0,0729 20.884.017.000.000 1.523.224.479.866 

2 SMCB 2020 0,0476 16.596.860.000.000 789.489.824.971 

    2021 0,0433 17.591.617.000.000 761.305.879.878 

    2022 0,0473 16.529.350.000.000 781.287.744.703 

3 SMGR 2020 0,0555 64.718.846.000.000 3.590.988.755.934 

    2021 0,0334 65.352.860.000.000 2.184.625.503.410 

    2022 0,0423 67.448.985.000.000 2.850.285.349.104 

4 WTON 2020 0,0270 3.802.396.713.615 102.591.779.790 

    2021 0,0192 4.026.716.679.703 77.409.813.261 

    2022 0,0230 3.974.626.052.190 91.463.185.020 

5 ARNA 2020 0,1693 1.367.767.906.923 231.591.620.943 

    2021 0,2136 1.639.076.966.326 350.091.833.848 

    2022 0,2276 1.892.973.711.482 430.915.959.603 

6 MARK 2020 0,2046 475.738.020.243 97.331.801.694 

    2021 0,3678 804.996.447.332 296.055.467.868 

    2022 0,2443 893.452.059.935 218.299.009.515 

7 AGII 2020 0,0658 5.506.390.000.000 362.408.208.556 

    2021 0,0566 6.184.612.000.000 349.952.594.325 

    2022 0,0408 6.398.543.000.000 260.918.233.121 

8 BUDI 2020 0,0633 1.877.568.000.000 118.905.914.143 

    2021 0,0600 1.861.532.000.000 111.671.792.368 

    2022 0,0549 1.983.686.000.000 108.855.380.963 

9 EKAD 2020 0,0908 1.013.813.062.078 92.031.783.378 

    2021 0,0947 1.082.583.663.484 102.542.786.775 

    2022 0,0651 1.164.343.910.305 75.847.268.803 

10 MOLI 2020 0,0469 1.645.174.685.000 77.225.328.116 

    2021 0,0285 1.702.864.078.000 48.596.179.177 

    2022 0,0059 1.674.188.637.000 9.833.610.695 

11 SAMF 2020 0,1176 830.494.487.154 97.661.199.419 

    2021 0,1143 878.671.409.624 100.455.399.643 

    2022 0,1308 1.167.811.055.573 152.747.493.197 

12 AKPI 2020 0,0564 1.764.354.164.000 99.430.821.153 

    2021 0,0509 2.172.950.858.000 110.564.125.132 

    2022 0,0684 2.479.548.361.000 169.550.470.135 

13 IGAR 2020 0,0916 617.223.557.047 56.520.848.471 

    2021 0,1288 717.694.096.956 92.406.548.261 

    2022 0,1187 812.597.325.188 96.456.748.691 
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14 IMPC 2020 0,0549 2.088.746.443.361 114.607.263.187 

    2021 0,0773 2.218.397.667.644 171.467.862.309 

    2022 0,1001 2.718.737.685.213 272.157.233.377 

15 PBID 2020 0,1586 2.030.501.152.000 321.989.680.401 

    2021 0,1520 2.369.181.857.000 360.213.078.527 

    2022 0,1205 2.548.131.687.000 307.123.924.518 

16 SMKL 2020 0,0420 912.873.122.480 38.318.123.269 

    2021 0,0769 957.535.989.167 73.652.208.666 

    2022 0,0578 1.128.734.859.579 65.239.773.792 

17 TRST 2020 0,0352 3.059.711.903.830 107.760.584.491 

    2021 0,0537 3.081.597.000.000 165.630.965.654 

    2022 0,0392 3.756.461.000.000 147.314.865.933 

18 CPIN 2020 0,1342 25.802.838.000.000 3.463.771.031.992 

    2021 0,1088 27.609.950.000.000 3.003.126.170.489 

    2022 0,0819 29.738.210.000.000 2.435.642.557.564 

19 JPFA 2020 0,0679 19.944.081.000.000 1.353.736.567.868 

    2021 0,0940 21.525.490.000.000 2.022.740.141.777 

    2022 0,0629 23.278.447.000.000 1.463.178.654.348 

20 ALDO 2020 0,0807 649.666.385.254 52.437.255.966 

    2021 0,0907 822.867.096.394 74.660.135.445 

    2022 0,0489 1.060.799.311.217 51.920.072.953 

21 FASW 2020 0,0588 8.098.032.320.731 476.458.241.766 

    2021 0,0568 8.164.584.000.000 463.763.431.657 

    2022 0,0218 7.636.078.000.000 166.723.665.779 

22 ASII 2020 0,0633 252.467.000.000.000 15.972.962.557.562 

    2021 0,0742 263.533.000.000.000 19.564.667.015.192 

    2022 0,1016 294.099.000.000.000 29.892.065.919.290 

23 INDS 2020 0,0210 2.663.782.521.176 55.829.683.532 

    2021 0,0522 2.989.521.924.818 156.028.292.847 

    2022 0,0631 3.204.010.585.714 202.114.472.528 

24 SMSM 2020 0,1637 2.977.134.000.000 487.445.183.398 

    2021 0,1918 3.199.443.000.000 613.806.767.890 

    2022 0,2172 3.674.790.000.000 798.272.585.027 

25 UCID 2020 0,0439 5.053.814.000.000 221.753.856.549 

    2021 0,0644 5.387.821.000.000 347.208.205.002 

    2022 0,0392 5.538.093.000.000 216.926.817.083 

26 SCCO 2020 0,0676 3.322.019.550.607 224.620.339.749 

    2021 0,0300 4.440.013.848.167 133.000.414.460 

    2022 0,0208 4.779.185.124.377 99.447.206.805 

27 BUDI 2020 0,0633 1.877.568.000.000 118.905.914.143 

    2021 0,0600 1.861.532.000.000 111.671.792.368 
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    2022 0,0549 1.983.686.000.000 108.855.380.963 

28 CEKA 2020 0,1161 1.295.032.822.478 150.297.728.096 

    2021 0,1102 1.414.282.367.449 155.868.939.579 

    2022 0,1286 1.579.250.432.362 203.129.123.785 

29 DLTA 2020 0,1007 1.078.373.237.000 108.635.971.737 

    2021 0,1436 1.064.515.259.000 152.913.609.626 

    2022 0,1760 1.051.832.181.000 185.123.273.666 

30 GOOD 2020 0,0499 5.249.439.873.369 261.924.574.034 

    2021 0,0909 4.995.262.748.218 454.074.862.336 

    2022 0,0863 5.492.275.129.971 474.158.744.472 

31 HOKI 2020 0,0555 718.204.947.955 39.870.737.041 

    2021 0,0247 706.605.516.774 17.452.171.141 

    2022 -0,1387 799.682.984.874 -110.878.611.817 

32 ICBP 2020 0,0759 94.412.161.000.000 7.163.308.038.081 

    2021 0,0794 99.119.178.000.000 7.870.816.863.234 

    2022 0,0864 105.271.601.000.000 9.091.574.735.271 

33 INDF 2020 0,0603 135.160.641.000.000 8.152.877.586.169 

    2021 0,0741 138.868.436.000.000 10.284.912.320.416 

    2022 0,0793 151.707.358.000.000 12.033.925.192.184 

34 MYOR 2020 0,1190 16.302.176.802.607 1.939.708.248.358 

    2021 0,0724 14.346.879.796.758 1.038.665.069.080 

    2022 0,1012 16.639.533.394.103 1.683.185.251.260 

35 ROTI 2020 0,0569 4.047.599.401.285 230.421.866.600 

    2021 0,0756 3.708.071.226.973 280.389.175.596 

    2022 0,1129 3.517.904.039.790 397.159.678.353 

36 SKLT 2020 0,0716 526.760.283.280 37.741.431.777 

    2021 0,1035 647.460.563.180 67.028.236.919 

    2022 0,0779 699.619.365.914 54.465.567.486 

37 ULTJ 2020 0,1295 6.426.777.000.000 832.404.826.819 

    2021 0,1975 5.850.317.000.000 1.155.719.349.917 

    2022 0,1418 5.919.477.000.000 839.347.410.753 

38 HMSP 2020 0,1735 32.930.196.000.000 5.711.989.465.419 

    2021 0,1352 31.126.169.000.000 4.208.163.755.915 

    2022 0,1161 30.241.398.000.000 3.509.699.046.028 

39 WIIM 2020 0,1088 1.262.651.225.026 137.317.004.796 

    2021 0,0944 1.348.589.347.358 127.300.074.811 

    2022 0,1155 1.507.189.012.951 174.047.738.734 

40 DVLA 2020 0,0816 1.430.868.351.000 116.766.545.605 

    2021 0,0704 1.487.809.623.000 104.696.845.050 

    2022 0,0744 1.526.795.742.000 113.598.883.320 

41 KLBF 2020 0,1269 19.387.574.105.700 2.459.680.885.830 
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    2021 0,1275 22.131.979.066.840 2.822.445.307.458 

    2022 0,1281 22.810.274.566.040 2.921.519.764.177 

42 MERK 2020 0,0796 663.552.909.000 52.797.843.658 

    2021 0,1297 743.335.514.000 96.419.218.163 

    2022 0,1755 798.572.811.000 140.174.449.622 

43 PEHA 2020 0,0591 871.930.292.000 51.510.023.623 

    2021 0,0434 1.106.514.710.000 48.023.675.113 

    2022 0,0313 1.096.037.834.000 34.340.536.922 

44 SIDO 2020 0,2427 3.289.473.000.000 798.450.860.221 

    2021 0,3100 3.525.600.000.000 1.093.055.945.066 

    2022 0,2708 3.540.394.000.000 958.753.440.291 

45 SOHO 2020 0,0422 2.382.803.000.000 100.536.274.417 

    2021 0,1375 2.367.870.000.000 325.474.490.841 

    2022 0,0800 2.575.665.000.000 206.107.098.819 

46 TSPC 2020 0,1301 7.096.634.039.084 923.262.721.053 

    2021 0,0948 7.749.066.425.061 734.264.720.197 

    2022 0,0957 8.234.563.064.685 787.974.398.996 

47 UNVR 2020 0,3575 7.177.096.000.000 2.565.892.205.028 

    2021 0,3087 6.623.380.000.000 2.044.898.682.882 

    2022 0,2961 5.875.891.000.000 1.739.884.560.360 

48 VICI 2020 0,1695 730.308.885.087 123.760.306.202 

    2021 0,1892 836.283.486.639 158.200.781.886 

    2022 0,0937 904.963.334.386 84.775.092.235 

49 HRTA 2020 0,0895 2.621.405.275.604 234.542.723.854 

    2021 0,0873 2.769.712.186.036 241.799.815.523 

    2022 0,1064 2.897.603.265.534 308.420.441.575 
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TABULASI DATA INVESTED CAPITAL 

No Perusahaan Tahun Total Hutang Ekuitas 
Hutang Jangka 

Pendek 
IC 

1 INTP 2020 5.168.424.000.000 22.176.248.000.000 4.215.956.000.000 23.128.716.000.000 

    2021 5.515.150.000.000 20.620.964.000.000 4.646.506.000.000 21.489.608.000.000 

    2022 6.139.263.000.000 19.566.906.000.000 4.822.152.000.000 20.884.017.000.000 

2 SMCB 2020 13.171.946.000.000 7.566.179.000.000 4.141.265.000.000 16.596.860.000.000 

    2021 10.291.951.000.000 11.199.072.000.000 3.899.406.000.000 17.591.617.000.000 

    2022 9.518.472.000.000 11.860.038.000.000 4.849.160.000.000 16.529.350.000.000 

3 SMGR 2020 40.571.674.000.000 35.653.335.000.000 11.506.163.000.000 64.718.846.000.000 

    2021 37.110.080.000.000 42.875.012.000.000 14.632.232.000.000 65.352.860.000.000 

    2022 33.270.652.000.000 47.239.360.000.000 13.061.027.000.000 67.448.985.000.000 

4 WTON 2020 5.118.444.300.470 3.390.572.999.124 4.706.620.585.979 3.802.396.713.615 

    2021 5.597.700.106.779 3.484.810.937.660 5.055.794.364.736 4.026.716.679.703 

    2022 5.809.708.177.850 3.637.820.526.411 5.472.902.652.071 3.974.626.052.190 

5 ARNA 2020 665.401.637.797 1.304.938.651.723 602.572.382.597 1.367.767.906.923 

    2021 670.353.190.326 1.573.169.882.477 604.446.106.477 1.639.076.966.326 

    2022 745.695.258.308 1.833.173.357.237 685.894.904.063 1.892.973.711.482 

6 MARK 2020 310.254.413.728 409.472.441.871 243.988.835.356 475.738.020.243 

    2021 334.818.456.747 743.640.411.602 273.462.421.017 804.996.447.332 

    2022 161.587.275.147 843.781.090.844 111.916.306.056 893.452.059.935 

7 AGII 2020 3.739.317.000.000 3.382.141.000.000 1.615.068.000.000 5.506.390.000.000 

    2021 4.581.674.000.000 3.582.925.000.000 1.979.987.000.000 6.184.612.000.000 

    2022 4.346.015.000.000 3.695.974.000.000 1.643.446.000.000 6.398.543.000.000 

8 BUDI 2020 1.640.851.000.000 1.322.156.000.000 1.085.439.000.000 1.877.568.000.000 

    2021 1.605.521.000.000 1.387.697.000.000 1.131.686.000.000 1.861.532.000.000 

    2022 1.728.614.000.000 1.445.037.000.000 1.189.965.000.000 1.983.686.000.000 

9 EKAD 2020 129.617.262.724 952.362.557.662 68.166.758.308 1.013.813.062.078 

    2021 135.165.299.199 1.030.399.446.064 82.981.081.779 1.082.583.663.484 

    2022 108.448.241.205 1.112.843.644.627 56.947.975.527 1.164.343.910.305 

10 MOLI 2020 889.592.205.000 1.389.988.509.000 634.406.029.000 1.645.174.685.000 

    2021 781.382.414.000 1.493.834.265.000 572.352.601.000 1.702.864.078.000 

    2022 677.054.913.000 1.505.890.843.000 508.757.119.000 1.674.188.637.000 

11 SAMF 2020 558.300.272.457 783.771.220.456 511.577.005.759 830.494.487.154 

    2021 900.912.951.489 862.210.927.756 884.452.469.621 878.671.409.624 

    2022 1.977.461.409.048 1.120.320.170.051 1.929.970.523.526 1.167.811.055.573 

12 AKPI 2020 1.330.380.957.000 1.313.886.759.000 879.913.552.000 1.764.354.164.000 

    2021 1.872.726.945.000 1.463.013.414.000 1.162.789.501.000 2.172.950.858.000 

    2022 1.819.078.887.000 1.771.465.877.000 1.110.996.403.000 2.479.548.361.000 

13 IGAR 2020 72.281.042.223 593.582.375.012 48.639.860.188 617.223.557.047 

    2021 117.903.045.612 691.468.538.398 91.677.487.054 717.694.096.956 
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    2022 76.709.432.048 786.929.124.418 51.041.231.278 812.597.325.188 

14 IMPC 2020 1.231.192.233.990 1.465.907.828.766 608.353.619.395 2.088.746.443.361 

    2021 1.169.803.527.245 1.688.362.494.886 639.768.354.487 2.218.397.667.644 

    2022 1.210.746.099.447 2.224.729.775.954 716.738.190.188 2.718.737.685.213 

15 PBID 2020 492.491.798.000 1.928.809.281.000 390.799.927.000 2.030.501.152.000 

    2021 500.347.722.000 2.295.611.941.000 426.777.806.000 2.369.181.857.000 

    2022 594.336.031.000 2.446.027.106.000 492.231.450.000 2.548.131.687.000 

16 SMKL 2020 939.137.865.824 733.377.877.643 759.642.620.987 912.873.122.480 

    2021 1.081.939.496.306 826.702.009.601 951.105.516.740 957.535.989.167 

    2022 1.065.998.439.638 958.400.477.715 895.664.057.774 1.128.734.859.579 

17 TRST 2020 1.956.491.953.490 2.266.810.434.281 1.163.590.483.941 3.059.711.903.830 

    2021 2.166.142.000.000 2.462.689.000.000 1.547.234.000.000 3.081.597.000.000 

    2022 2.928.515.000.000 2.848.558.000.000 2.020.612.000.000 3.756.461.000.000 

18 CPIN 2020 7.809.608.000.000 23.349.683.000.000 5.356.453.000.000 25.802.838.000.000 

    2021 10.296.052.000.000 25.149.999.000.000 7.836.101.000.000 27.609.950.000.000 

    2022 13.520.331.000.000 26.327.214.000.000 10.109.335.000.000 29.738.210.000.000 

19 JPFA 2020 14.539.790.000.000 11.411.970.000.000 6.007.679.000.000 19.944.081.000.000 

    2021 15.486.946.000.000 13.102.710.000.000 7.064.166.000.000 21.525.490.000.000 

    2022 19.036.110.000.000 13.654.777.000.000 9.412.440.000.000 23.278.447.000.000 

20 ALDO 2020 363.429.319.392 590.123.647.820 303.886.581.958 649.666.385.254 

    2021 507.406.880.546 703.402.561.482 387.942.345.634 822.867.096.394 

    2022 803.638.004.050 765.168.946.137 508.007.638.970 1.060.799.311.217 

21 FASW 2020 6.930.049.292.233 4.582.994.996.488 3.415.011.967.990 8.098.032.320.731 

    2021 8.176.900.000.000 5.125.324.000.000 5.137.640.000.000 8.164.584.000.000 

    2022 7.866.388.000.000 5.011.458.000.000 5.241.768.000.000 7.636.078.000.000 

22 ASII 2020 142.749.000.000.000 195.454.000.000.000 85.736.000.000.000 252.467.000.000.000 

    2021 151.696.000.000.000 215.615.000.000.000 103.778.000.000.000 263.533.000.000.000 

    2022 169.577.000.000.000 243.720.000.000.000 119.198.000.000.000 294.099.000.000.000 

23 INDS 2020 262.519.771.935 2.563.740.312.761 162.477.563.520 2.663.782.521.176 

    2021 676.038.567.661 2.862.780.000.731 549.296.643.574 2.989.521.924.818 

    2022 900.110.128.340 2.982.354.921.367 678.454.463.993 3.204.010.585.714 

24 SMSM 2020 727.016.000.000 2.648.510.000.000 398.392.000.000 2.977.134.000.000 

    2021 957.229.000.000 2.911.633.000.000 669.419.000.000 3.199.443.000.000 

    2022 1.060.545.000.000 3.319.032.000.000 704.787.000.000 3.674.790.000.000 

25 UCID 2020 3.149.811.000.000 4.494.640.000.000 2.590.637.000.000 5.053.814.000.000 

    2021 2.837.256.000.000 4.940.631.000.000 2.390.066.000.000 5.387.821.000.000 

    2022 3.218.785.000.000 5.163.753.000.000 2.844.445.000.000 5.538.093.000.000 

26 SCCO 2020 469.705.217.664 3.273.954.601.054 421.640.268.111 3.322.019.550.607 

    2021 287.129.440.938 4.409.746.475.446 256.862.068.217 4.440.013.848.167 

    2022 397.471.639.920 4.730.661.689.317 348.948.204.860 4.779.185.124.377 

27 BUDI 2020 1.640.851.000.000 1.322.156.000.000 1.085.439.000.000 1.877.568.000.000 
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    2021 1.605.521.000.000 1.387.697.000.000 1.131.686.000.000 1.861.532.000.000 

    2022 1.728.614.000.000 1.445.037.000.000 1.189.965.000.000 1.983.686.000.000 

28 CEKA 2020 305.958.833.204 1.260.714.994.864 271.641.005.590 1.295.032.822.478 

    2021 310.020.233.374 1.387.366.962.835 283.104.828.760 1.414.282.367.449 

    2022 168.244.583.827 1.550.042.869.748 139.037.021.213 1.579.250.432.362 

29 DLTA 2020 205.681.950.000 1.019.898.963.000 147.207.676.000 1.078.373.237.000 

    2021 298.548.048.000 1.010.174.017.000 244.206.806.000 1.064.515.259.000 

    2022 306.410.502.000 1.000.775.865.000 255.354.186.000 1.051.832.181.000 

30 GOOD 2020 3.676.532.851.880 2.894.436.789.153 1.321.529.767.664 5.249.439.873.369 

    2021 3.724.365.876.731 3.042.236.403.412 1.771.339.531.925 4.995.262.748.218 

    2022 3.975.927.432.106 3.351.444.502.184 1.835.096.804.319 5.492.275.129.971 

31 HOKI 2020 244.363.297.557 662.560.916.609 188.719.266.211 718.204.947.955 

    2021 313.387.193.288 674.176.387.075 280.958.063.589 706.605.516.774 

    2022 142.744.113.133 668.859.547.083 11.920.675.342 799.682.984.874 

32 ICBP 2020 53.270.272.000.000 50.318.053.000.000 9.176.164.000.000 94.412.161.000.000 

    2021 63.074.704.000.000 54.940.607.000.000 18.896.133.000.000 99.119.178.000.000 

    2022 57.832.529.000.000 57.473.007.000.000 10.033.935.000.000 105.271.601.000.000 

33 INDF 2020 83.998.472.000.000 79.138.044.000.000 27.975.875.000.000 135.160.641.000.000 

    2021 92.285.331.000.000 86.986.509.000.000 40.403.404.000.000 138.868.436.000.000 

    2022 88.810.262.000.000 93.623.038.000.000 30.725.942.000.000 151.707.358.000.000 

34 MYOR 2020 8.506.032.464.592 11.271.468.049.958 3.475.323.711.943 16.302.176.802.607 

    2021 8.557.621.869.393 11.360.031.396.135 5.570.773.468.770 14.346.879.796.758 

    2022 9.441.466.604.896 12.834.694.090.515 5.636.627.301.308 16.639.533.394.103 

35 ROTI 2020 1.224.495.624.254 3.227.671.047.731 404.567.270.700 4.047.599.401.285 

    2021 1.321.693.219.911 2.869.591.202.766 483.213.195.704 3.708.071.226.973 

    2022 1.449.163.077.319 2.681.158.538.764 612.417.576.293 3.517.904.039.790 

36 SKLT 2020 366.908.471.713 406.954.570.727 247.102.759.160 526.760.283.280 

    2021 347.288.021.564 541.837.229.228 241.664.687.612 647.460.563.180 

    2022 442.535.947.408 590.753.527.421 333.670.108.915 699.619.365.914 

37 ULTJ 2020 3.972.379.000.000 4.781.737.000.000 2.327.339.000.000 6.426.777.000.000 

    2021 2.268.730.000.000 5.138.126.000.000 1.556.539.000.000 5.850.317.000.000 

    2022 1.553.696.000.000 5.822.679.000.000 1.456.898.000.000 5.919.477.000.000 

38 HMSP 2020 19.432.604.000.000 30.241.426.000.000 16.743.834.000.000 32.930.196.000.000 

    2021 23.899.022.000.000 29.191.406.000.000 21.964.259.000.000 31.126.169.000.000 

    2022 26.616.824.000.000 28.170.168.000.000 24.545.594.000.000 30.241.398.000.000 

39 WIIM 2020 428.590.166.019 1.185.851.841.509 351.790.782.502 1.262.651.225.026 

    2021 572.784.572.607 1.318.385.158.595 542.580.383.844 1.348.589.347.358 

    2022 667.866.337.031 1.500.927.506.265 661.604.830.345 1.507.189.012.951 

40 DVLA 2020 660.424.729.000 1.326.287.143.000 555.843.521.000 1.430.868.351.000 

    2021 691.499.183.000 1.391.412.139.000 595.101.699.000 1.487.809.623.000 

    2022 605.518.904.000 1.403.620.581.000 482.343.743.000 1.526.795.742.000 
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41 KLBF 2020 4.288.218.173.294 18.276.082.144.080 3.176.726.211.674 19.387.574.105.700 

    2021 4.400.757.363.148 21.265.877.793.123 3.534.656.089.431 22.131.979.066.840 

    2022 5.143.984.823.285 22.097.328.202.389 4.431.038.459.634 22.810.274.566.040 

42 MERK 2020 317.218.021.000 612.683.025.000 266.348.137.000 663.552.909.000 

    2021 342.223.078.000 684.043.788.000 282.931.352.000 743.335.514.000 

    2022 280.405.591.000 757.241.649.000 239.074.429.000 798.572.811.000 

43 PEHA 2020 1.175.080.321.000 740.909.054.000 1.044.059.083.000 871.930.292.000 

    2021 1.097.562.036.000 740.977.263.000 732.024.589.000 1.106.514.710.000 

    2022 1.034.464.891.000 771.816.074.000 710.243.131.000 1.096.037.834.000 

44 SIDO 2020 627.776.000.000 3.221.740.000.000 560.043.000.000 3.289.473.000.000 

    2021 597.785.000.000 3.471.185.000.000 543.370.000.000 3.525.600.000.000 

    2022 575.967.000.000 3.505.475.000.000 541.048.000.000 3.540.394.000.000 

45 SOHO 2020 1.974.141.000.000 2.206.102.000.000 1.797.440.000.000 2.382.803.000.000 

    2021 1.813.628.000.000 2.208.291.000.000 1.654.049.000.000 2.367.870.000.000 

    2022 2.047.044.000.000 2.427.555.000.000 1.898.934.000.000 2.575.665.000.000 

46 TSPC 2020 2.727.421.825.611 6.377.235.707.755 2.008.023.494.282 7.096.634.039.084 

    2021 2.769.022.665.619 6.875.303.997.165 1.895.260.237.723 7.749.066.425.061 

    2022 3.778.216.973.720 7.550.757.105.430 3.094.411.014.465 8.234.563.064.685 

47 UNVR 2020 15.597.264.000.000 4.937.368.000.000 13.357.536.000.000 7.177.096.000.000 

    2021 14.747.263.000.000 4.321.269.000.000 12.445.152.000.000 6.623.380.000.000 

    2022 14.320.858.000.000 3.997.256.000.000 12.442.223.000.000 5.875.891.000.000 

48 VICI 2020 329.538.379.535 630.230.650.745 229.460.145.193 730.308.885.087 

    2021 247.640.173.947 750.156.832.464 161.513.519.772 836.283.486.639 

    2022 349.890.773.766 801.013.449.120 245.940.888.500 904.963.334.386 

49 HRTA 2020 1.473.739.202.695 1.356.947.214.766 209.281.141.857 2.621.405.275.604 

    2021 1.962.521.802.121 1.515.552.418.426 708.362.034.511 2.769.712.186.036 

    2022 2.126.513.311.957 1.722.573.240.682 951.483.287.105 2.897.603.265.534 
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TABULASI DATA WEIGHT AVERAGE COST OF CAPITAL (WACC) 

No Perusahaan Tahun D rd D*rd tax 1-tax E re E*re WACC 

1 INTP 2020 0,1890 0,0099 0,0019 0,1893 0,8107 0,8110 0,0815 0,0661 0,0676 

    2021 0,2110 0,0057 0,0012 0,2491 0,7509 0,7890 0,0867 0,0684 0,0693 

    2022 0,2388 0,0070 0,0017 0,2425 0,7575 0,7612 0,0942 0,0717 0,0729 

2 SMCB 2020 0,6352 0,0512 0,0325 0,5022 0,4978 0,3648 0,0860 0,0314 0,0476 

    2021 0,4789 0,0442 0,0212 0,5236 0,4764 0,5211 0,0637 0,0332 0,0433 

    2022 0,4452 0,0297 0,0132 0,3939 0,6061 0,5548 0,0708 0,0393 0,0473 

3 SMGR 2020 0,5323 0,0551 0,0293 0,3045 0,6955 0,4677 0,0750 0,0351 0,0555 

    2021 0,4640 0,0456 0,0211 0,6709 0,3291 0,5360 0,0494 0,0265 0,0334 

    2022 0,4132 0,0399 0,0165 0,3200 0,6800 0,5868 0,0529 0,0310 0,0423 

4 WTON 2020 0,6015 0,0221 0,0133 0,0597 0,9403 0,3985 0,0363 0,0145 0,0270 

    2021 0,6163 0,0157 0,0097 
-

0,0321 
1,0321 0,3837 0,0241 0,0093 0,0192 

    2022 0,6149 0,0147 0,0091 0,4586 0,5414 0,3851 0,0470 0,0181 0,0230 

5 ARNA 2020 0,3377 0,0156 0,0053 0,2893 0,7107 0,6623 0,2500 0,1656 0,1693 

    2021 0,2988 0,0067 0,0020 0,2808 0,7192 0,7012 0,3026 0,2122 0,2136 

    2022 0,2892 0,0103 0,0030 0,2829 0,7171 0,7108 0,3172 0,2255 0,2276 

6 MARK 2020 0,4311 0,0140 0,0060 0,2947 0,7053 0,5689 0,3521 0,2003 0,2046 

    2021 0,3105 0,0188 0,0058 0,2892 0,7108 0,6895 0,5273 0,3636 0,3678 

    2022 0,1607 0,0227 0,0036 0,3043 0,6957 0,8393 0,2881 0,2418 0,2443 

7 AGII 2020 0,5251 0,0951 0,0500 
-

0,0369 
1,0369 0,4749 0,0295 0,0140 0,0658 

    2021 0,5612 0,0786 0,0441 0,3046 0,6954 0,4388 0,0590 0,0259 0,0566 

    2022 0,5404 0,0777 0,0420 0,3364 0,6636 0,4596 0,0281 0,0129 0,0408 

8 BUDI 2020 0,5538 0,0760 0,0421 0,0331 0,9669 0,4462 0,0507 0,0226 0,0633 

    2021 0,5364 0,0722 0,0387 0,2425 0,7575 0,4636 0,0661 0,0306 0,0600 

    2022 0,5447 0,0623 0,0339 0,2468 0,7532 0,4553 0,0644 0,0293 0,0549 

9 EKAD 2020 0,1198 0,0248 0,0030 0,2876 0,7124 0,8802 0,1007 0,0887 0,0908 

    2021 0,1160 0,0194 0,0022 0,2694 0,7306 0,8840 0,1053 0,0931 0,0947 

    2022 0,0888 0,0183 0,0016 0,2540 0,7460 0,9112 0,0702 0,0639 0,0651 

10 MOLI 2020 0,3902 0,0465 0,0182 0,3306 0,6694 0,6098 0,0570 0,0348 0,0469 

    2021 0,3434 0,0697 0,0239 0,5201 0,4799 0,6566 0,0260 0,0171 0,0285 

    2022 0,3102 0,0608 0,0189 0,9633 0,0367 0,6898 0,0075 0,0052 0,0059 

11 SAMF 2020 0,4160 0,0988 0,0411 0,2759 0,7241 0,5840 0,1504 0,0878 0,1176 

    2021 0,5110 0,0467 0,0239 0,2767 0,7233 0,4890 0,1985 0,0971 0,1143 

    2022 0,6383 0,0414 0,0264 0,2762 0,7238 0,3617 0,3088 0,1117 0,1308 

12 AKPI 2020 0,5031 0,0451 0,0227 
-

0,3837 
1,3837 0,4969 0,0502 0,0250 0,0564 

    2021 0,5614 0,0234 0,0131 0,4996 0,5004 0,4386 0,1010 0,0443 0,0509 

    2022 0,5066 0,0297 0,0150 0,3738 0,6262 0,4934 0,1195 0,0590 0,0684 

13 IGAR 2020 0,1086 0,0045 0,0005 0,3685 0,6315 0,8914 0,1024 0,0913 0,0916 
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    2021 0,1457 0,0022 0,0003 0,3068 0,6932 0,8543 0,1505 0,1285 0,1288 

    2022 0,0888 0,0038 0,0003 0,3036 0,6964 0,9112 0,1300 0,1185 0,1187 

14 IMPC 2020 0,4565 0,0539 0,0246 0,5153 0,4847 0,5435 0,0790 0,0429 0,0549 

    2021 0,4093 0,0426 0,0174 0,3515 0,6485 0,5907 0,1117 0,0660 0,0773 

    2022 0,3524 0,0385 0,0136 0,3255 0,6745 0,6476 0,1405 0,0910 0,1001 

15 PBID 2020 0,2034 0,0303 0,0062 0,3093 0,6907 0,7966 0,1937 0,1543 0,1586 

    2021 0,1790 0,0245 0,0044 0,2761 0,7239 0,8210 0,1813 0,1489 0,1520 

    2022 0,1955 0,0269 0,0053 0,2777 0,7223 0,8045 0,1451 0,1167 0,1205 

16 SMKL 2020 0,5615 0,0705 0,0396 0,5504 0,4496 0,4385 0,0552 0,0242 0,0420 

    2021 0,5669 0,0542 0,0307 0,3126 0,6874 0,4331 0,1289 0,0558 0,0769 

    2022 0,5266 0,0555 0,0292 0,3250 0,6750 0,4734 0,0804 0,0381 0,0578 

17 TRST 2020 0,4633 0,0282 0,0131 
-

0,3679 
1,3679 0,5367 0,0323 0,0174 0,0352 

    2021 0,4680 0,0242 0,0113 0,0864 0,9136 0,5320 0,0816 0,0434 0,0537 

    2022 0,5069 0,0207 0,0105 0,0095 0,9905 0,4931 0,0584 0,0288 0,0392 

18 CPIN 2020 0,2506 0,0568 0,0142 0,2397 0,7603 0,7494 0,1647 0,1234 0,1342 

    2021 0,2905 0,0319 0,0093 0,2803 0,7197 0,7095 0,1439 0,1021 0,1088 

    2022 0,3393 0,0311 0,0105 0,2071 0,7929 0,6607 0,1113 0,0735 0,0819 

19 JPFA 2020 0,5603 0,0593 0,0332 0,3742 0,6258 0,4397 0,1071 0,0471 0,0679 

    2021 0,5417 0,0521 0,0282 0,3111 0,6889 0,4583 0,1626 0,0745 0,0940 

    2022 0,5823 0,0430 0,0250 0,3109 0,6891 0,4177 0,1092 0,0456 0,0629 

20 ALDO 2020 0,3811 0,0448 0,0171 0,2852 0,7148 0,6189 0,1107 0,0685 0,0807 

    2021 0,4191 0,0251 0,0105 0,2878 0,7122 0,5809 0,1433 0,0832 0,0907 

    2022 0,5123 0,0193 0,0099 0,2901 0,7099 0,4877 0,0859 0,0419 0,0489 

21 FASW 2020 0,6019 0,0481 0,0289 0,0269 0,9731 0,3981 0,0771 0,0307 0,0588 

    2021 0,6147 0,0265 0,0163 0,3622 0,6378 0,3853 0,1205 0,0464 0,0568 

    2022 0,6108 0,0345 0,0211 0,4059 0,5941 0,3892 0,0239 0,0093 0,0218 

22 ASII 2020 0,4221 0,0239 0,0101 0,1707 0,8293 0,5779 0,0950 0,0549 0,0633 

    2021 0,4130 0,0151 0,0062 0,2644 0,7356 0,5870 0,1187 0,0697 0,0742 

    2022 0,4103 0,0124 0,0051 0,2467 0,7533 0,5897 0,1658 0,0978 0,1016 

23 INDS 2020 0,0929 0,0026 0,0002 0,2820 0,7180 0,9071 0,0229 0,0208 0,0210 

    2021 0,1910 0,0090 0,0017 0,3411 0,6589 0,8090 0,0631 0,0511 0,0522 

    2022 0,2318 0,0260 0,0060 0,2999 0,7001 0,7682 0,0766 0,0589 0,0631 

24 SMSM 2020 0,2154 0,0255 0,0055 0,2692 0,7308 0,7846 0,2036 0,1597 0,1637 

    2021 0,2474 0,0199 0,0049 0,2663 0,7337 0,7526 0,2501 0,1882 0,1918 

    2022 0,2422 0,0195 0,0047 0,2522 0,7478 0,7578 0,2820 0,2137 0,2172 

25 UCID 2020 0,4120 0,0151 0,0062 0,5017 0,4983 0,5880 0,0693 0,0408 0,0439 

    2021 0,3648 0,0105 0,0038 0,2883 0,7117 0,6352 0,0972 0,0617 0,0644 

    2022 0,3840 0,0073 0,0028 0,3744 0,6256 0,6160 0,0607 0,0374 0,0392 

26 SCCO 2020 0,1255 0,0441 0,0055 0,2767 0,7233 0,8745 0,0727 0,0636 0,0676 

    2021 0,0611 0,0000 0,0000 0,2399 0,7601 0,9389 0,0319 0,0300 0,0300 

    2022 0,0775 0,0000 0,0000 0,4121 0,5879 0,9225 0,0226 0,0208 0,0208 



 

143 
 

27 BUDI 2020 0,5538 0,0760 0,0421 0,0331 0,9669 0,4462 0,0507 0,0226 0,0633 

    2021 0,5364 0,0722 0,0387 0,2425 0,7575 0,4636 0,0661 0,0306 0,0600 

    2022 0,5447 0,0623 0,0339 0,2468 0,7532 0,4553 0,0644 0,0293 0,0549 

28 CEKA 2020 0,1953 0,0000 0,0000 0,2808 0,7192 0,8047 0,1442 0,1161 0,1161 

    2021 0,1826 0,0000 0,0000 0,2634 0,7366 0,8174 0,1348 0,1102 0,1102 

    2022 0,0979 0,0026 0,0003 0,2829 0,7171 0,9021 0,1424 0,1284 0,1286 

29 DLTA 2020 0,1678 0,0000 0,0000 0,3340 0,6660 0,8322 0,1211 0,1007 0,1007 

    2021 0,2281 0,0000 0,0000 0,2812 0,7188 0,7719 0,1861 0,1436 0,1436 

    2022 0,2344 0,0000 0,0000 0,2788 0,7212 0,7656 0,2299 0,1760 0,1760 

30 GOOD 2020 0,5595 0,0367 0,0205 0,3871 0,6129 0,4405 0,0847 0,0373 0,0499 

    2021 0,5504 0,0459 0,0253 0,2842 0,7158 0,4496 0,1619 0,0728 0,0909 

    2022 0,5426 0,0394 0,0214 0,2924 0,7076 0,4574 0,1557 0,0712 0,0863 

31 HOKI 2020 0,2694 0,0760 0,0205 0,3375 0,6625 0,7306 0,0574 0,0419 0,0555 

    2021 0,3173 0,0721 0,0229 0,4450 0,5550 0,6827 0,0176 0,0120 0,0247 

    2022 0,1759 0,1486 0,0261 6,3089 
-

5,3089 
0,8241 0,0001 0,0001 -0,1387 

32 ICBP 2020 0,5142 0,0126 0,0065 0,3424 0,6576 0,4858 0,1474 0,0716 0,0759 

    2021 0,5345 0,0312 0,0167 0,2576 0,7424 0,4655 0,1440 0,0670 0,0794 

    2022 0,5016 0,1069 0,0536 0,3151 0,6849 0,4984 0,0996 0,0496 0,0864 

33 INDF 2020 0,5149 0,0223 0,0115 0,4198 0,5802 0,4851 0,1106 0,0536 0,0603 

    2021 0,5148 0,0313 0,0161 0,2902 0,7098 0,4852 0,1291 0,0626 0,0741 

    2022 0,4868 0,0901 0,0438 0,3401 0,6599 0,5132 0,0982 0,0504 0,0793 

34 MYOR 2020 0,4301 0,0416 0,0179 0,2792 0,7208 0,5699 0,1861 0,1061 0,1190 

    2021 0,4297 0,0375 0,0161 0,2796 0,7204 0,5703 0,1066 0,0608 0,0724 

    2022 0,4238 0,0412 0,0175 0,2721 0,7279 0,5762 0,1535 0,0884 0,1012 

35 ROTI 2020 0,2750 0,0661 0,0182 
-

0,0489 
1,0489 0,7250 0,0522 0,0379 0,0569 

    2021 0,3153 0,0380 0,0120 0,3362 0,6638 0,6847 0,0988 0,0677 0,0756 

    2022 0,3509 0,0348 0,0122 0,3251 0,6749 0,6491 0,1612 0,1047 0,1129 

36 SKLT 2020 0,4741 0,0510 0,0242 0,3094 0,6906 0,5259 0,1045 0,0549 0,0716 

    2021 0,3906 0,0272 0,0106 0,2035 0,7965 0,6094 0,1560 0,0951 0,1035 

    2022 0,4283 0,0165 0,0071 0,2347 0,7653 0,5717 0,1267 0,0725 0,0779 

37 ULTJ 2020 0,4538 0,0085 0,0038 0,2810 0,7190 0,5462 0,2321 0,1268 0,1295 

    2021 0,3063 0,1037 0,0318 0,2077 0,7923 0,6937 0,2485 0,1724 0,1975 

    2022 0,2106 0,0779 0,0164 0,3351 0,6649 0,7894 0,1658 0,1309 0,1418 

38 HMSP 2020 0,3912 0,0026 0,0010 0,3007 0,6993 0,6088 0,2838 0,1728 0,1735 

    2021 0,4502 0,0024 0,0011 0,2823 0,7177 0,5498 0,2445 0,1344 0,1352 

    2022 0,4858 0,0019 0,0009 0,3083 0,6917 0,5142 0,2245 0,1154 0,1161 

39 WIIM 2020 0,2655 0,0095 0,0025 0,2476 0,7524 0,7345 0,1455 0,1069 0,1088 

    2021 0,3029 0,0036 0,0011 0,2149 0,7851 0,6971 0,1342 0,0935 0,0944 

    2022 0,3079 0,0017 0,0005 0,2797 0,7203 0,6921 0,1663 0,1151 0,1155 

40 DVLA 2020 0,3324 0,0001 0,0000 0,3208 0,6792 0,6676 0,1222 0,0816 0,0816 
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    2021 0,3320 0,0002 0,0001 0,4437 0,5563 0,6680 0,1053 0,0703 0,0704 

    2022 0,3014 0,0003 0,0001 0,3461 0,6539 0,6986 0,1064 0,0743 0,0744 

41 KLBF 2020 0,1900 0,0209 0,0040 0,2958 0,7042 0,8100 0,1532 0,1241 0,1269 

    2021 0,1715 0,0130 0,0022 0,2819 0,7181 0,8285 0,1520 0,1259 0,1275 

    2022 0,1888 0,0107 0,0020 0,2924 0,7076 0,8112 0,1561 0,1266 0,1281 

42 MEREK 2020 0,3411 0,0125 0,0043 0,4742 0,5258 0,6589 0,1174 0,0773 0,0796 

    2021 0,3335 0,0077 0,0026 0,4469 0,5531 0,6665 0,1925 0,1283 0,1297 

    2022 0,2702 0,0121 0,0033 0,3222 0,6778 0,7298 0,2375 0,1733 0,1755 

43 PEHA 2020 0,6133 0,0804 0,0493 0,3168 0,6832 0,3867 0,0657 0,0254 0,0591 

    2021 0,5970 0,0727 0,0434 0,1412 0,8588 0,4030 0,0152 0,0061 0,0434 

    2022 0,5727 0,0582 0,0333 0,5149 0,4851 0,4273 0,0355 0,0152 0,0313 

44 SIDO 2020 0,1631 0,0008 0,0001 0,2843 0,7157 0,8369 0,2899 0,2426 0,2427 

    2021 0,1469 0,0014 0,0002 0,2794 0,7206 0,8531 0,3632 0,3099 0,3100 

    2022 0,1411 0,0014 0,0002 0,2853 0,7147 0,8589 0,3151 0,2707 0,2708 

45 SOHO 2020 0,4723 0,0038 0,0018 0,4499 0,5501 0,5277 0,0781 0,0412 0,0422 

    2021 0,4509 0,0013 0,0006 0,2542 0,7458 0,5491 0,2496 0,1370 0,1375 

    2022 0,4575 0,0007 0,0003 0,2762 0,7238 0,5425 0,1471 0,0798 0,0800 

46 TSPC 2020 0,2996 0,1773 0,0531 0,2758 0,7242 0,7004 0,1308 0,0916 0,1301 

    2021 0,2871 0,0174 0,0050 0,2513 0,7487 0,7129 0,1277 0,0910 0,0948 

    2022 0,3335 0,0172 0,0057 0,2817 0,7183 0,6665 0,1374 0,0916 0,0957 

47 UNVR 2020 0,7596 0,0160 0,0121 0,2852 0,7148 0,2404 1,4509 0,3489 0,3575 

    2021 0,7734 0,0125 0,0097 0,3019 0,6981 0,2266 1,3325 0,3020 0,3087 

    2022 0,7818 0,0060 0,0047 0,3037 0,6963 0,2182 1,3421 0,2929 0,2961 

48 VICI 2020 0,3434 0,0623 0,0214 0,3050 0,6950 0,6566 0,2354 0,1546 0,1695 

    2021 0,2482 0,0633 0,0157 0,2677 0,7323 0,7518 0,2363 0,1777 0,1892 

    2022 0,3040 0,0452 0,0137 0,3560 0,6440 0,6960 0,1219 0,0848 0,0937 

49 HRTA 2020 0,5206 0,0774 0,0403 0,2761 0,7239 0,4794 0,1258 0,0603 0,0895 

    2021 0,5643 0,0769 0,0434 0,2764 0,7236 0,4357 0,1283 0,0559 0,0873 

    2022 0,5525 0,1021 0,0564 0,2835 0,7165 0,4475 0,1475 0,0660 0,1064 
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HASIL UJI STATISTIK DESKRIPTIF 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Entrepreneurship 

Korporasi 

147 .3333 1.0000 .530612 .2365245 

Kinerja Manajerial 147 0 1 .16 .371 

Sistem Governance 147 .2500 .6667 .400826 .0868904 

Shareholder 147 .0030 2.5291 .498437 .4240457 

Valid N (listwise) 147     

 

 

HASIL UJI ASUMSI KLASIK 

1. Uji Normalitas 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 

N 147 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .22738760 

Most Extreme Differences Absolute .175 

Positive .175 

Negative -.089 

Test Statistic .105 

Asymp. Sig. (2-tailed) .089 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

2. Uji Multikolinieritas 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Kinerja Manajerial .979 1.021 

Sistem Governance .971 1.029 

Shareholder .968 1.033 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

 

 
 

 

 

4. Uji Autokorelasi 

 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .275
a
 .076 .056 .2297604 1.968 

a. Predictors: (Constant), Shareholder , Kinerja Manajerial, Sistem Governance 

b. Dependent Variable: Entrepreneurship Korporasi 
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HASIL UJI HIPOTESIS 

 

 

1. Uji t (Parsial) 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .369 .092  4.026 .000 

Kinerja Manajerial -.108 .052 -.169 -2.077 .040 

Sistem Governance .329 .222 .121 1.481 .141 

Shareholder .096 .046 .172 2.102 .037 

a. Dependent Variable: Entrepreneurship Korporasi 

 

 

2. Uji F (Simultan) 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .619 3 .206 3.908 .010
b
 

Residual 7.549 143 .053   

Total 8.168 146    

a. Dependent Variable: Entrepreneurship Korporasi 

b. Predictors: (Constant), Shareholder , Kinerja Manajerial, Sistem Governance 

 

 

3. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .275
a
 .076 .056 .2297604 

a. Predictors: (Constant), Shareholder , Kinerja Manajerial, Sistem Governance 

b. Dependent Variable: Entrepreneurship Korporasi 
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